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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) proses pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’, 2) 
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’, 3) dampak 
dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok ‘Iyan Handicraft’. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subyek penelitian adalah pengelola, tenaga kerja, dan 
keluarga tenaga kerja ‘Iyan Handicraft’. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti sebagai instrumen penelitian 
didukung dengan pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman 
dokumnetasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pemberdayaan masyarakat 
melalui a) tahap penyadaran, b) tahap penguatan potensi atau daya, c) tahap 
pelaksanaan tindakan nyata, dan d) tahap evaluasi. 2) faktor pendukung yaitu (a) 
bahan baku eceng gondok mudah di dapat dan murah, (b) mudah dalam 
pemasaran poduk, (c) proses pembuatan kerajinan eceng gondok mudah, (d) 
tersedianya fasilitas yang memadai, (e) adanya motivasi dan minat yang tinggi 
dari tenaga kerja, (f) adanya waktu luang dan dukungan dari keluarga tenaga 
kerja. Faktor penghambat yaitu (a) kurangnya tenaga kerja, (b) perubahan cuaca 
yang mempengaruhi penjemuran eceng gondok, eceng gondok akan cepat 
menjamur dan keras saat dianyam jika belum kering merata. 3) dampak yaitu (a) 
dari segi ekonomi yaitu pendapatan tenaga kerja semakin meningkat, (b) dari segi 
sosial yaitu membuka lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran dan 
hubungan sosial terjalin baik, (c) dari segi lingkungan yaitu mengurangi dampak 
negatif dari tanaman eceng gondok di daerah perairan, dan (d) dari segi 
pendidikan yaitu tenaga kerja mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam 
membuat kerajinan tangan eceng gondok. Tindak lanjut dalam kegiatan 
pemebrdayaan masyarakat di Iyan Handicraft adalah agar masyarakat menjadi 
lebih mandiri dan berdaya dengan mampu membuka usaha sendiri.  
 
Kata Kunci : Pemberdayaan masyarakat, kerajinan tangan, eceng gondok 
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COMMUNITY EMPOWERMENT THROUGH TO WATER HYACINTH 
HANDICRAFT ACTIVITIES ‘IYAN HANDICRAFT’ 









 The study aims to describe: 1) the process of community empowerment 
through to water hyacinth handicraft activities ‘Iyan Handicraft’, 2) supporting 
and inhibiting factors of the community empowerment through to water hyacinth 
handicraft activities ‘Iyan Handicraft’, 3) the impact of the community 
empowerment through to water hyacinth handicraft activities‘Iyan Handicraft’. 
 The research is a descriptive research with qualitative approach. The 
subjects of this research are the manager of Iyan Handicraft, the labors and 
family of labors of Iyan Handicraft. The data were collected using observation, 
interview and documentation. Researchersas research instruments supported with 
guidlines of observation, interview guidlines and guidlines of documentation. 
Data analysis techniques used are data reduction, data display and conclusion.  
The technique of data validity using triangulation method. 
 The result show that: 1) the process of community empowerment is: a) the 
awareness phase, b) the strengthening of potential or power phase, c) the 
implementation of the real act phase, d) the evaluation phase. 2) the supporting 
factor is: (a) the raw material of a water hyacinth readily optainablee and cheap, 
(b) easy in its marketing, (c) the process of making hyacinth handicraft is easy, (d) 
the availability of facilities and infrastructure must be provided, (e) the hight 
motivation and interest from the workforce, (f) the free times and supports of the 
family labor. The inhibiting factors is: (a) lack of manpower, (b) weather changes 
that affect drying water hyacinth, water hyacinth will quickly break out and hard 
when plaited if they have not been dry evenly. 3) the impact is (a) from economic 
aspect is income labor increasing, (b) from social aspect is open job 
opportunities, reduce unemployment, and social relations been long established, 
(c) from environment aspect is reducing the negative impact of a plant water 
hyacinth in the areas of waters, and (d) from education aspect is worker has 
knowledge and skill in making handicrafts water hyacinth. A follow-up in 
community empowerment activities at Iyan Handicraft is to be independent and 
powerless to unlock own efforts. 
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia.”  
(Q.S Ar-Ra’d ayat 11) 
 
“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 
Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh”. 
(Andrew Jackson) 
 
“Pemberdayaan masyarakat tidak bisa dilakukan seperti membalikkan telapak 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
     Proses pembangunan banyak dilakukan baik di negara maju maupun 
negara berkembang. Pembangunan merupakan suatu upaya yang dilakukan 
dalam rangka menunjang kesejahteraan masyarakat. Pembangunan sebagai 
sarana transformasi atau perubahan ekonomi, sosial dan budaya yang di 
gerakkan atas tujuan untuk meningkatan kualitas hidup manusia. Sehingga 
pembangunan perlu direncanakan dan dilaksanakan dengan optimal agar 
tujuan pembangunan dapat tercapai. 
 Proses pembangunan tidak akan terlepas dari campur tangan manusia 
sebagai sumber daya pelaksana pembangunan. Pentingnya peran manusia 
untuk memajukan pembangunan bangsa perlu didukung dengan adanya 
sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang 
berkualitas adalah manusia yang memiliki perilaku yang baik dalam 
penguasaan ilmu dan teknologi, sikap, moral, budi pekerti dan keterampilan 
serta handal dalam melaksanakan pembangunan daerah (Moh. Shofan, 2007: 
104).  
 Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki jumlah 
penduduk yang cukup tinggi dibanding negara berkembang lainnya. Bahkan 
dari tahun ke tahun Indonesia terus mengalami peningkatan jumlah 
penduduk. Data dari World Population Data Sheet 2015, penduduk Indonesia 
berjumlah 255.7 juta jiwa. Sedangkan dari data  World Population Data Sheet 
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2016, menunjukkan peningkatan penduduk Indonesia menjadi 259.4 juta 
jiwa. (www.prb.org).  
 Tingginya jumlah penduduk di Indonesia dapat menimbulkan 
permasalahan serius bagi pembangunan bangsa ditambah dengan tidak 
didukungnya sumber daya manusia yang kualitas. Berdasarkan laporan data 
UNDP dalam HDR (Human Development Report) 2016, kualitas sumber 
daya manusia Indonesia masih tergolong rendah dibanding negara lainnya 
khususnya negara di ASEAN. IPM (Indeks Pembangunan Manusia) 
Indonesia berada pada peringkat 113 dari 188 negara di dunia dengan nilai 
indeks 0.689. Sedangkan negara Singapura di peringkat 5, Brunei Darussalam 
peringkat 30, Malaysia peringkat 59, dan Thailand peringkat 87. 
(hdr.undp.org/sites/default/files/2016_human_development_report.pdf). 
 Rendahnya sumber daya manusia di Indonesia berakibat pada timbulnya 
masalah kemiskinan. Kemiskinan adalah masyarakat yang berada pada 
kondisi yang serba terbatas, baik dalam aksesibilitas pada faktor produksi, 
peluang/ kesempatan berusaha, pendidikan, fasilitas hidup lainnya, sehingga 
dalam setiap aktivitas maupun usaha menjadi sangat terbatas. (Ambar Teguh 
Sulistiyani, 2004: 17). Permasalahan kemiskinan seringkali terkait dengan 
ketidakberdayaan dan kerentanan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
hidup. Orang miskin biasanya tidak memiliki daya atau kemampuan yang 
cukup di banyak bidang, karena tidak memiliki keterampilan yang 
mendukung untuk meningkatkan pendapatan. 
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 Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada bulan Maret 2016, jumlah 
penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di 
bawah Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta orang (10,86%) 
dengan persentase penduduk miskin di pedesaan sebesar 14,11% dan di 
perkotaan sebesar 7,79%. (BPS 2016). Berdasarkan data tersebut, penduduk 
miskin di pedesaan cenderung lebih besar dibanding dengan di perkotaan. 
Penduduk di pedesaan rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan 
mayoritas mata pencahariannya hanya bertumpu pada sektor agraris yaitu 
sebagai petani. Sebagian besar petani hanya memiliki lahan yang sempit 
untuk digarap, bahkan tidak sedikit menjadi pekerja lepas di bidang pertanian 
yang bekerja sebagai petani penggarap dan buruh. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa adanya ketidakberdayaan masyarakat desa dalam mengatasi 
permasalahan hidup yang mengakibatkan rendahnya penghasilan dan 
berdampak pada kemiskinan dan meningkatnya pengangguran. 
 Kemiskinan dan pengangguran merupakan fenomena yang  saling 
berkaitan satu sama lain. Pengangguran biasanya diidentikkan untuk orang 
yang tidak bekerja sama sekali dan orang yang sedang mencari pekerjaan 
yang layak. Namun orang yang sudah bekerja tapi kurang dari dua hari 
selama seminggu juga disebut sebagai pengangguran. Pengangguran terjadi 
karena banyaknya pencari kerja dibanding lahan pekerjaan yang ada. Para 
pencari kerja yang cenderung berasal dari pedesaan seringkali tidak didukung 
dengan kompetensi dan kemampuan yang memadai. Pada akhirnya 
masyarakat dari pedesaan akan kalah saing dengan para pencari kerja lain. 
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Hal tersebut mengakibatkan pengangguran semakin meningkat dan 
berdampak pada produktivitas dan pendapatan masyarakat yang berkurang 
sehingga dapat menimbulkan kemiskinan. 
 Data BPS mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia 
pada bulan Agustus 2016  sebesar 5,61%, meningkat dibanding TPT bulan 
Februari 2016 sebesar 5,50%. (BPS, 2016). Sedangkan dari segi pendidikan 
turut memberikan sumbangsih terhadap terjadinya pengangguran di Indonesia 
yang sering disebut sebagai pengangguran terdidik. 
Tabel 1. 
Pengangguran Terbuka 
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan   
 
Sumber: BPS diambil dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)  




 Berdasarkan tabel 1. pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi 
yang ditamatkan untuk yang Tidak/belum pernah sekolah, Tidak/belum tamat 
SD, SD, Akademi/Diploma, dan Universitas cenderung meningkat 
dibandingkan di SLTP, SLTA Umum/SMU, dan SLTA Kejuruan/SMK. 
 Terjadinya peningkatan pengangguran terbuka pada tingkat pendidikan 
Tidak/belum pernah sekolah, Tidak/belum tamat SD, dan SD karena tingkat 
No. 




1. Tidak/ belum pernah sekolah 59.346 92.331 
2. Tidak/belum tamat SD 384.069 546.897 
3. SD 1.035.731 1.292.234 
4. SLTP 1.294.483 1.281.240 
5. SLTA Umum/ SMU 1.950.626 1.552.894 
6. SLTA Kejuruan/ SMK 1.520.549 1.383.022 
7. Akademi/Diploma 219.736 249.705 
8. Universitas 567.235 606.939 
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pendidikan penduduk Indonesia rendah. Tingkat pendidikan yang rendah 
akan membuat masyarakat menjadi tidak berdaya, lemah dan tidak memiliki 
keterampilan yang memadai untuk menambah pendapatan dan 
mengembangkan usaha secara mandiri. Sehingga mengakibatkan 
pengangguran semakin meningkat. Sedangkan terjadinya peningkatan 
pengangguran terbuka pada tingkat pendidikan Akademi/Diploma dan 
Universitas karena tidak adanya kecocokan keahlian yang disyaratkan oleh 
lapangan kerja dengan profil lulusan sekolah dan terbatasnya lapangan 
pekerjaan.  
 Kemiskinan dan pengangguran di pedesaan akan menimbulkan urbanisasi. 
Arus urbanisasi yang terus berkembang akan membawa dampak buruk bagi 
perkotaan maupun pedesaan. Di perkotaan, terjadi pertambahan jumlah 
penduduk yang seringkali tidak didukung oleh tersedianya lapangan kerja 
baru. Bahkan mayoritas pendatang dari desa kurang memiliki kemampuan 
dan keterampilan yang memadai untuk menghadapi persaingan di perkotaan, 
sehingga akan mengakibatkan peningkatan pengangguran dan kemiskinan di 
daerah perkotaan. 
 Urbanisasi memberikan permasalahan bagi desa yang ditinggalkan. 
Angkatan muda dan orang-orang terdidik yang memiliki pola pikir dinamis, 
kreatif, dan rasional serta masih produktif dalam bekerja yang seharusnya 
memberikan sumbangsih dan turut membangun desa lebih tertarik menuju ke 
kota untuk bekerja. Pendororng utama berkembangnya urbanisasi karena 
ketidakmerataan pembangunan di kawasan pedesaan yang ditandai dengan 
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terbatasnya fasilitas umum, kecilnya pendapatan, dan terbatasnya lapangan 
kerja di desa (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004:18). Akibatnya desa akan 
ditempati dan dijalankan oleh sumber daya manusia yang memiliki pola pikir 
statis, tradisional dan sulit menerima inovasi. Akhirnya desa tidak akan 
mampu berkembang dan akan menjadi desa tertinggal dan terbelakang.  
 Beragam masalah yang ada di pedesaan perlu segera diatasi agar kualitas 
hidup masyarakat desa dapat meningkat. Salah satu solusinya dengan 
melaksanakan pembangunan masyarakat desa. Pembangunan masyarakat 
adalah suatu upaya terencana dan sistematis yang dilakukan oleh, untuk, dan 
dalam masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup penduduk dalam semua 
aspek kehidupannya di dalam suatu kesatuan wilayah (Sudjana, 2001:261). 
Pembangunan masyarakat desa akan efektif apabila melibatkan masyarakat 
sebagai subjek pembangunan. Dimana masyarakat terlibat secara langsung 
dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi di berbagai kegiatan 
pembangunan. Masyarakat diberi kuasa penuh untuk memilih sendiri jenis 
dan keragaman kegiatan yang sesuai dengan potensi dan kebutuhan 
masyarakat dalam usaha memecahkan masalah di kehidupan mereka.  
 Hal terpenting dalam pembangunan masyarakat adalah terwujudnya 
perubahan tingkah laku masyarakat yang dilihat dari aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang positif guna meningkatan kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat terhadap perkembangan lingkungannya. 
Pembangunan masyarakat perlu diarahkan untuk menstimulasi masyarakat 
agar lebih berdaya, lebih mandiri, mampu menguasai teknologi, dan sadar 
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akan hak dan kewajibannya sebagai pelaksana pembangunan. Terwujudnya 
masyarakat yang berdaya perlu adanya upaya pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan secara komprehensif, berkesinambungan, berorientasi ke depan dan 
berkelanjutan.  
 Pendidikan Luar Sekolah merupakan sarana yang tepat karena Pendidikan 
Luar Sekolah berbasis pada pendidikan sepanjang hayat dan berkelanjutan. 
Pendidikan Luar Sekolah juga menggarap program-program pendidikan yang 
berorientasi pada pembangunan masyarakat. Melalui program-program 
pendidikan luar sekolah, masyarakat desa dibekali dengan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap mental yang positif. Dengan demikian masyarakat 
desa dapat lebih mandiri dan berdaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya. 
 Program pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu cakupan 
program pendidikan luar sekolah yang dapat memberikan kontribusi besar 
dalam upaya pembangunan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 
diselenggarakan untuk membantu masyarakat desa agar dapat memenuhi 
kebutuhan belajar yang tidak mungkin didapat dari pendidikan pada jalur 
sekolah. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan fokus 
untuk membuat masyarakat mandiri dalam usaha memberdayakan lingkungan 
dan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat agar tercapai kualitas hidup 
yang baik. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dapat diartikan 
sebagai suatu usaha untuk mendorong masyarakat agar turut berpartisipasi 




 Pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan agar masyarakat mampu 
berdaya, memiliki daya saing untuk menuju kemandirian (Oos M. Anwas, 
2014: 48). Kemandirian yang dimaksud mencakup kemandirian untuk 
memikirkan, memutuskan dan melaksanakan kegiatan yang diperlukan  untuk 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi berdasarkan potensi-poensi yang 
dimiliki masyarakat.  
 Kegiatan kerajinan tangan menjadi salah satu program kegiatan yang 
memiliki kontribusi yang besar bagi pemberdayaan masyarakat desa. 
Kerajinan tangan menurut Yopi N. Nasir (2013: 5) adalah kegiatan seni yang 
mengolah bahan-bahan tertentu menjadi produk yang tidak hanya bermanfaat 
tetapi juga mengandung nilai-nilai estetika. Kegiatan kerajinan tangan 
memiliki prospek yang cerah karena produk kerajinan memiliki peran penting 
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
 Program kegiatan kerajinan tangan mayoritas dilaksanakan atas prakarsa 
dari masyarakat desa itu sendiri. Adanya program kegiatan kerajinan tangan 
merupakan salah satu solusi untuk mengurangi pengangguran di pedesaan, 
meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, serta mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru dengan 
mengoptimalkan potensi yang ada di lingkungan pedesaan. Selain itu dengan 
adanya kegiatan kerajinan tangan di pedesaan diharapkan dapat mengubah 
kemiskinan menjadi kesejahteraan dan dapat dimanfaatkan untuk 
membendung arus urbanisasi. 
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 Kerajinan tangan bisa dibuat dengan memanfaatkan barang-barang yang 
berlebihan atau bahan-bahan yang dianggap tidak berguna untuk dioah 
menjadi barang-barang yang multi fungsi dan bernilai ekonomis. Eceng 
gondok termasuk salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pembuatan kerajinan tangan.  
 Tanaman eceng gondok termasuk tanaman gulma (pengganggu) karena 
memiliki pertumbuhan yang cepat dan dapat merusak tanaman yang ada di 
sekitarnya. Tanaman eceng gondok juga berdampak negatif bagi wilayah 
perairan seperti menimbulkan pencemaran air. Limbah tanaman eceng 
gondok yang mati akan mengalami pembusukan (dekomposisi) sehingga akan 
berakibat pula pada pendangkalan di wilayah perairan.  
 Kasus pencemaran eceng gondok di Indonesia pernah terjadi di Rawa 
Pening, Ambarawa, Semarang, Jawa Tengah. Danau alam Rawa Pening 
seluas 2.670 hektar, termasuk salah satu danau prioritas di Indonesia, dari 
800-an danau yang tercatat dan memiliki potensi wisata yang tinggi karena 
lokasinya yang strategis. Namun saat ini, 80% diantaranya Danau Rawa 
Pening sudah tertutup oleh eceng gondok yang mengakibatkan pendangkalan 
dan terancam sumber airnya.  
(https://m.detik.com/news/jawatengah/3375264/ramai-ramai-menyelematkan-
rawa-pening-dari-invasi-eceng-gondok). 
 Salah satu cara untuk mengurangi dampak negatif dari tanaman eceng 
gondok yang ada di Rawa Pening, Ambarawa adalah dengan memanfaatkan 
dan mengolah tanaman eceng gondok menjadi produk kerajinan tangan. Di 
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Desa Gadingsari, Sanden, Bantul terdapat salah satu dusun bernama Dusun 
Kenteng yang bergerak dalam pembuatan kerajinan tangan dari bahan baku 
tangkai eceng gondok. Bahan baku tangkai eceng gondok didapat dari 
pengepul dari Rawa Pening, Ambarawa, dimana tanaman eceng gondok di 
daerah tersebut sangat mudah untuk didapat dan harga untuk membeli 
tanaman eceng gondok masih relatif murah. 
 Kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok di Dusun Kenteng 
tersebut diberi nama „Iyan Handicraft‟. Kegiatan pembuatan kerajinan tangan 
eceng gondok „Iyan Handicraft‟ dilaksanakan untuk memanfaatkan tanaman 
eceng gondok yang masih melimpah. Selain itu dilaksanakannya kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ sebagai bentuk keprihatinan 
pengelola „Iyan Handicraft‟ terhadap kondisi perekonomian di Dusun 
Kenteng yang masih rendah dan ketidakberdayaan masyarakat yang memiliki 
keterampilan menganyam tapi tidak ada wadah yang memfasilitasi karena 
terbatasnya program dan kegiatan yang diselenggarakan dalam upaya 
memberdayakan masyarakat.  
 Dusun Kenteng berada di wilayah Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul 
dimana 83% masyarakat Dusun Kenteng bermata pencaharian di sektor 
agraris dengan menjadi petani. Pendapatan yang diperoleh dari bekerja 
sebagai petani tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga yang 
semakin bertambah, seperti bahan-bahan pokok yang terus meningkat, biaya 
sekolah anak yang tinggi, dan lain-lainnya. Tingkat pendidikan masyarakat di 
Dusun Kenteng masih rendah, hampir 80% masyarakat Dusun Kenteng hanya 
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lulusan SD, SMP dan SMA. Di Dusun Kenteng masih ditemui sejumlah 65% 
masyarakat yang belum mampu atau miskin.  
 Berbagai permasalah yang ada di Dusun Kenteng perlu adanya solusi 
untuk mengatasinya. Untuk itu perlu adanya suatu program atau kegiatan 
yang mampu membantu memberdayakan masyarakat agar masyarakat 
menjadi sejahtera dan berkualitas. Salah satu kegiatan yang mampu 
memberdayakan masyarakat Dusun Kenteng yaitu dengan dilaksanakannya 
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok „Iyan Handicraft‟. 
 Program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pembuatan kerajinan 
tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ di Dusun Kenteng dimaksudkan 
untuk memfasilitasi masyarakat yang memiliki keterampilan menganyam 
serta membantu memberdayakan masyarakat, terutama masyarakat miskin 
agar lebih sejahtera. Proses pelaksanaan program kegiatan pembuatan 
kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ dalam usaha 
memberdayakan masyarakat di Dusun Kenteng mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian mengenai “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Kegiatan Kerajinan Tangan Eceng Gondok „Iyan Handicraft‟ (Studi di Dusun 
Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta)”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya kualitas sumber daya manusia Indonesia. . 
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2. Presentase penduduk miskin di pedesaan lebih tinggi daripada di 
perkotaan yaitu 14,11% di daerah pedesaan dan 7,79% di daerah 
perkotaan. 
3. Meningkatnya TPT (tingkat pengangguran terbuka) di Indonesia dari 
5,50% di bulan Februari 2016 menjadi 5,61%  di bulan Agustus 2016. 
4. Tanaman eceng gondok menjadi tanaman gulma (pengganggu) di 
wilayah perairan  
5. Sejumlah 65% masyarakat Dusun Kenteng belum mampu atau miskin. 
6. Tingkat pendidikan masyarakat Dusun Kenteng yang rendah, yaitu 80% 
hanya lulusan SD, SMP dan SMA. 
7. Masih terbatasnya program dan kegiatan yang diselenggarakan di Dusun 
Kenteng dalam upaya memberdayakan masyarakat. 
8. Potensi keterampilan menganyam yang dimiliki masyarakat Dusun 
Kenteng kurang diberdayakan. 
C. Batasan Masalah 
       Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi masalah terlalu 
luas,  sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan. Dalam 
penelitian ini, hanya dibatasi pada pemberdayaan masyarakat melalui 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” (Studi di Dusun 
Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta). 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
tersebut maka rumusan masalah ini adalah : 
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1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” di Dusun Kenteng, Gadingsari, 
Sanden, Bantul, Yogyakarta? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” di 
Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta? 
3. Apa dampak pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” di Dusun Kenteng, Gadingsari, 
Sanden, Bantul, Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan 
eceng gondok “Iyan Handicraft” di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, 
Bantul, Yogyakarta. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan 
Handicraft” di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta. 
3. Dampak adanya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 







F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi bagi 
penelitian sejenis dan memberikan informasi ilmiah terhadap kajian-kajian 
tentang masyarakat bagi jurusan pendidikan luar sekolah khususnya dalam 
mata kuliah pemberdayaan masyarakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti  
      Sebagai acuan peneliti untuk mengembangkan disiplin ilmu 
pendidikan luar sekolah terutama mengenai pemberdayaan masyarakat 
supaya peneliti dapat mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi Masyarakat 
 Penelitian ini diharapkan agar masyarakat lebih sadar dan peduli 
akan pentingnya program pemberdayaan masyarakat sebagai wadah 
atau pemberi fasilitas bagi masyarakat dengan turut memberdayakan 
masyarakat melalui kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng 
gondok. 
c. Bagi Pemerintah 
 Untuk pengembangan wawasan keilmuan dan sebagai sarana 
penerapan keilmuan tentang pemberdayaan masyarakat. Pemerintah 





d. Bagi “Iyan Handycraft” 
Dapat menjadi rekomendasi bagi pengelola “Iyan Handycraft” agar 
kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok menjadi lebih baik, 








A. Kajian Teori 
1. Kajian Tentang Pemberdayaan Masyarakat 
a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
 Konsep pemberdayaan selama ini berkembang dari kehidupan 
nyata individu atau masyarakat yang tidak berdaya atau pihak yang 
lemah (powerless). Kelemahan individu atau masyarakat 
mengakibatkan ketergantungan, ketidakberdayaan dan kemiskinan. 
Kelemahan tersebut perlu diubah menjadi sebuah kekuatan untuk 
membangun dirinya dan masyarakat agar mampu berdaya.  
 Umberto Sihombing (2000: 130) menyatakan bahwa pemberdayaan 
mengandung makna membangunkan kekuatan masyarakat agar mereka 
mampu bersaing menghadapi masalah dan tantangan yang datang silih 
berganti dalam kehidupannya. Slamet dalam Oos M. Anwas (2014: 49) 
juga menekankan bahwa hakikat pemberdayaan adalah bagaimana 
membuat masyarakat mampu membangun dirinya dan memperbaiki 
kehidupannya sendiri.  
 Memperbaiki kehidupannya sendiri maupun kehidupan masyarakat 
sekitar diperlukan sebuah proses yang didukung dengan adanya 
program atau kegiatan pemberdayaan yang mampu mendorong potensi 
yang dimiliki individu dan masyarakat. Sebagai suatu proses, 
pemberdayaan menekankan pada proses pendidikan dalam 
17 
 
meningkatkan kualitas individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 
mampu berdaya, memiliki daya saing, serta mampu hidup mandiri (Oos 
M. Anwas, 2014: 49).  
  Sedangkan Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 77) menyebutkan 
pemberdayaan sebagai suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk 
memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian 
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada 
pihak yang kurang atau belum berdaya.  
 Menurut Jim Ife dalam Zubaedi (2014: 74-75), pemberdayaan 
adalah memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan 
keterampilan kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam dan 
mempengaruhi kehidupan dari masyarakatnya (empowerment means 
providing people with the resources, opportunities, knowledge and 
skills to increase their capacity to determine their own future, and to 
participate in and affect the life of their community).  
 Sedangkan pemberdayaan masyarakat menurut Ife dan Tesoriero 
dalam Sunyoto Usman, dkk (2010: 14) adalah suatu upaya 
meningkatkan keberdayaan masyarakat untuk mengatasi kondisi yang 
merugikan (disadvantaged). Kondisi yang merugikan berupa kondisi 
masyarakat yang lemah, tidak berdaya, dan tidak memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. 
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 Winarni dalam Ambar Teguh Sulistiyani (2005: 79) 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan meliputi tiga hal yaitu 
pengembangan (enabling), memperkuat potensi atau daya 
(empowering), tercapainya kemandirian. Kebalikan dari pendapat Ife 
dan Tesoriero, Winarni berpandangan bahwa pemberdayaan tidak 
hanya ditujukan pada masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, tapi 
masyarakat yang memiliki daya yang masih terbatas, perlu juga 
dikembangkan hingga mencapai kemandirian   
 Moh Shofan (2007: 95) menyatakan pemberdayaan masyarakat 
sebagai suatu proses pembangunan yang berkesinambungan yang 
dilaksanakan secara terorganisir, bertahap dari tahap permulaan sampai 
tahap kegiatan tindakan dan evaluasi. Pemberdayaan Masyarakat 
menurut Oos M. Anwas (2014: 48)  adalah bentuk pembangunan yang 
direncanakan, sesuai dengan potensi, masalah, dan kebutuhan 
masyarakat. 
 Pemberdayaan masyarakat menurut Soetomo dalam Sunyoto 
Usman, dkk (2010: 14) merupakan suatu proses yang bersifat muti 
aspek, baik ditinjau dari sumber daya alamnya (natural resources), 
sumber daya manusia (human resources), serta sumber daya sosial 
(social resources) melalui pemanfaatan sumberdaya-sumberdaya ini 
seoptimal mungkin.  
 Pemberdayaan masyarakat akan terus berlangsung dalam 
kehidupan masyarakat, selama masyarakat atau suatu komunitas masih 
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tetap ada dan mau berusaha memberdayakan dirinya sendiri. Sehingga 
pemberdayaan sebagai suatu proses dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang berkesinambungan (on-going) sepanjang komunitas itu 
masih ingin melakukan perubahan dan perbaikan, dan tidak hanya 
terpaku pada suatu program (Isbandi Rukminto Adi, 2008: 84). 
 Pemberdayaan masyarakat secara keseluruhan dapat diartikan 
sebagai suatu upaya untuk membangun individu atau masyarakat dari 
keadaan tidak berdaya, lemah atau keadaan yang berdaya tapi terbatas 
melalui proses pembangunan yang berkesinambungan dan terorganisir 
dengan cara pengembangan, memperkuat potensi dan pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan kemampuan mereka 
dalam menentukan masa depannya sendiri agar tercapai suatu 
kemandirian. 
b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
 Oos M. Anwas (2014: 48) menyatakan tujuan pemberdayaan 
masyarakat adalah agar masyarakat mampu berdaya, memiliki daya 
saing, untuk menuju kemandirian.  
Hal itu didukung oleh Ambar Teguh Sulistiyani (2004: 80) yang 
menyebutkan bahwa tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk 
individu atau masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian masyarakat 
adalah kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai dengan 
kemampuan memikirkan, memutuskan dan melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah yang dihadapi 
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dengan menggunakan daya/ kemampuan yang dimiliki. Daya dan 
kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, 
afektif dan psikomotorik serta sumber daya lainnya baik itu fisik 
maupun material.  
Kemampuan kognitif, konatif, afektif, dan psikomotorik 
merupakan empat aspek penting dalam terciptanya kemandirian 
masyarakat. Sehingga pemberdayaan masyarakat harus mengarah pada 
pembentukan kemampuan kognitif, konatif, afektif, dan psikomotorik 
masyarakat agar kemandirian masyarakat tercapai.  
Kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir yang dilandasi 
oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau masyarakat dalam 
rangka mencari solusi atas permasalahan yang sedang dihadapi. 
Kemampuan konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakat 
yang terbentuk yang diarahkan pada perilaku yang sensitif terhadap 
nilai-nilai pembangunan dan pemberdayaan. Kondisi afektif adalah 
perasaan yang dimiliki oleh masyarakat yang diharapkan dapat 
dintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku. 
Sedangkan kemampuan psikomotorik adalah suatu bentuk 
kecakapan dan keterampilan yang dimiliki masyarakat sebagai 
upaya pendukung masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas 
pembangunan. (Ambar Teguh Sulistiyani, 2004: 80). 
 
 Sedangkan tujuan pemberdayaan masyarakat menurut Moh Shofan 
(2007: 95) adalah untuk memperbaiki (to improve) kondisi ekonomi, 
sosial, dan kebudayaan masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang 
lebih baik. Lebih lanjut Moh. Shofan (2007:  179) juga menjelaskan 
bahwa tujuan pemberdayaan adalah mengembangkan partisipasi 
masyarakat miskin, yaitu berkembangnya sikap, pengetahuan dan 




 Jadi tujuan pemberdayaan masyarakat adalah untuk membentuk 
masyarakat agar mampu berdaya, memiliki daya saing, dan menjadi 
mandiri dengan memperbaiki kondisi ekonomi, sosial dan kebudayaan 
masyarakat serta mengembangkan partisipasi masyarakat untuk 
mencapai kualitas hidup yang baik. Selain itu, tujuan pemberdayaan 
masyarakat juga sebagai sarana pembentukan dan pengembangan 
kemampuan kognitif, konatif, afektif, dan psikomotorik agar terjadi 
perubahan yang lebih baik dalam hidup masyarakat serta mampu 
meningkatkan kesejahteraan dan kemandiriannya. 
c. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
 Pemberdayaan masyarakat dilaksanakan agar masyarakat mampu 
melakukan perubahan perilaku menuju ke arah kemandirian (berdaya) 
baik dari aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang berguna 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraanya. Untuk itu, 
agar pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dapat berjalan dengan 
baik, perlu mengacu pada prinsip-prinsip pemberdayaan.  
 Moh Shofan mengidentifikasikan prinsip-prinsip pemberdayaan 
sebagai berikut: 
1) Pemberdayaan merupakan proses penguatan dan penyadaran 
diri. 
2) Keyakinan bahwa masyarakat mempunyai kemampuan untuk 
berkembang 
3) Kegiatan dan pendekatan pemberdayaan bermaksud 
menciptakan situasi yang mendukung perkembangan 
masyarakat. 
4) Pendektan pemberdayaan masyarakat berangkat dari lapisan 
paling bawah (bottom up strategy) 
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5) Pemberdayaan berorientasi pada pengembangan manusia 
seutuhnya. 
6) Pemberdayaan dilakukan melalui lembaga/ kelompok dan 
berkelanjutan. 
7) Pemberdayaan memprioritaskan pada partisipasi, 
kesetiakawanan dan keswadayaan, serta memperhatikan aspek 
lingkungan (kearifan lokal). 
8) Pemberdayaan berorientasi pada penguatan kepekaan gender 
dalam proses pengambilan kebijakan di lingkungannya. 
 
 Prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat perlu dipegang teguh 
oleh agen pemberdayaan atau petugas yang memberdayakan individu 
dan masyarakat baik petugas formal maupun petugas non formal agar 
proses pemberdayaan dapat dilakukan dengan baik sesuai tujuan yang 
diinginkan.  
d. Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat 
 Pola pendekatan pemberdayaan yang dipilih akan menentukan 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat. 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat dilakukan sebagai langkah untuk  
mendukung dalam usaha penuntasan dan penyelesaian berbagai 
permasalahan yang dihadapi  masyarakat.    
 Menurut Asian Development Bank (ADB) dikutip oleh Gunarto 
Latama, et al., (2002: 4) dalam Zubaedi (2013: 76-77) menyatakan 
bahwa pemberdayaan masyarakat umumnya dirancang dan dilaksankan 
secara komprehensif jika menampilkan lima karakteristik yaitu:  
1) Berbasis lokal 
Pemberdayaan berbasis lokal jika perencanaan dan 
pelaksanaannya dilakukan pada lokasi setempat dan melibatkan 
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sumber daya lokal (return to local resource) dan hasilnya 
dinikmati oleh masyarakat lokal. Disini pemberdayaan masyarakat 
berbasis lokal tidak membuat masyarakat lokal sebagai penonton 
saja, namun melibatkan secara langsung masyarakat lokal dalam 
proses pembangunan. 
2) Berorientasi pada peningkatan kesejahteraan 
Pemberdayaan masyarakat harus dirancang dan dilaksanakan 
dengan fokus untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan 
masyarakat bukannya meningkatkan produksi.  
3) Berbasis kemitraan 
Kemitraan sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan dalam 
usaha meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kemitraan harus 
dibentuk antara orang lokal dengan orang yang lebih mampu  dan 
sifatnya harus mutualistis atau saling menguntungkan. Kemitraan 
berupaya untuk membuka akses bagi orang lokal terhadap 
teknologi, pasar, pengetahuan, modal, manajemen yang lebih baik 
dan pergaulan bisnis yang lebih luas. 
4) Secara holistik 
Pemberdayaan masyarakat bersifat holistik berarti mencakup 
semua aspek. Semua aspek yang ada di masyarakat perlu 
dikembangkan secara simultan dan kontinyu sesuai dengan potensi 
dan permasalahan yang dihadapi masyarakat. Sehingga masyarakat 
perlu mengetahui setiap sumber daya lokal yang ada di masyarakat 
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yang dapat didayagunakan. Hal itu dilakukan agar masyarakat 
terhindarkan dari sikap ketergantungan kepada segala sesuatu. 
5) Berkelanjutan   
Pemberdayaan masyarakat harus berjalan dengan prinsip 
berkelanjutan baik dari segi ekonomi maupun segi sosial. 
Keberlanjutan ekonomi berarti tidak ada eksploitasi ekonomi dari 
pelaku ekonomi yang kuat terhadap yang lemah. Maka untuk 
meminimalisir terjadinya hal tersebut perlu adanya kelembagaan 
ekonomi yang menyediakan, menampung dan memberikan akses 
bagi setiap pelaku. Keberlanjutan sosial berati tidak melawan, 
merusak dan/atau menggantikan sistem dan nilai sosial yang positif 
yang sudah dipraktekkan sekian lama. 
Beberapa pendekatan pemberdayaan masyarakat yang digunakan 
dalam pelaksanaa pemberdayaan masyarakat (Soetomo, 2013: 72-87), 
yaitu:  
1. Pendekatan bersifat desentralisasi 
Pendekatan desentralisasi merupakan bentuk kewenangan 
masyarakat untuk melakukan kontrol dalam pengambilan 
keputusan dan sumber daya. Pendekatan pemberdayaan ini lebih 
memberikan wewenang pada masyarakat dalam pengambilan 
keputusan dan dalam pengelolaan pembangunan sejak identifikasi 




2. Pendekatan bersifat bottom-up 
Pendekatan bottom-up adalah pendekatan yang menggunakan 
model perencanaan partisipatif. Isu-isu yang akan dijadikan 
program dalam perencanaan digali dari bawah yang diyakini 
sebagai masalah dan kebutuhan nyata masyarakat. Pendekatan ini 
lebih melibatkan masyarakat sendiri karena masyarakat itulah yang 
paling tahu kebutuhan, permasalahan dan potensi yang dimiliki. 
Sehingga program yang dirumuskan akan lebih tepat sasaran 
karena sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.  
Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan akan membuat 
masyarakat merasa ikut memiliki, karena ikut menentukan 
program, sehingga merasa ikut bertanggung jawab akan 
keberhasilannya. Selain itu, masyarakat juga diberi kesempatan 
untuk belajar dan mengasah diri agar lebih memiliki kepekaan 
terhadap persoalan yang dihadapi dan mempunyai kemampuan 
merancang masa depannya sendiri. 
3. Pendekatan bersifat variasi lokal 
Proses pemberdyaan perlu memperhatikan akan 
keanekaragaman masyarakat. Dimana masyarakat yang satu 
dengan masyarakat yang lain memiliki permasalahan, kebutuhan 
dan potensi yang berbeda-beda. Melalui pendekatan pemberdayaan 
yang bersifat variasi lokal, program-program yang dirumuskan  
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dan dilaksanakan berorientasi pada permasalahan dan kondisi serta  
potensi masyarakat setempat.  
  Pemberdayaan masyarakat yang bertumpu pada kearifan 
lokal akan menjadi sarana pemecahan masalah yang sesuai dengan 
kondisi lingkungan alam dan sosialnya. Dimana kearifan lokal 
merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh masyarakat secara 
kumulatif melalui proses belajar, atau bekerja sambil belajar dalam 
merespon kondisi dan tantangan lingkungannya. 
4. Pendekatan bersifat proses belajar  
Kewenangan dalam pengambilan keputusan perlu didukung 
dengan kapasitas atau kemampuan untuk melakukannya. Kapasitas 
dan kemampuan masyarakat perlu dikembangkan karena 
masyarakatlah yang akan menjadi subjek dan aktor penting dalam 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.  
Pengembangan kapasitas dan kemampuan masyarakat dapat 
dilakukan melalui proses belajar sosial secara kumulatif. Proses 
belajar sosial dapat dilakukan melalui aktivitas bekerja sambil 
belajar, dimana pengalaman saat bekerja sambil belajar akan 
diperoleh suatu gagasan/ ide kreatif, pola aktivitas bersama yang 
melembaga dan pengetahuan lokal. 
5. Pendekatan bersifat keberlanjutan 
Pendekatan bersifat keberlanjutan merupakan dampak dan 
konsekuensi dari proses belajar yang di lakukan masyarakat. 
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Pengetahuan, kearifan lokal dan mekanisme pembangunan yang 
melembaga dari hasil proses belajar dengan dipadukan adanya 
modal sosial dapat menjadi penggerak utama masyarakat untuk 
melakukan pengelolaan pembangunan secara mandiri dan 
berkelanjutan. Mekanisme inilah yang menggerakkan siklus 
kemandirian dalam masyarakat untuk meningkatkan kondisi 
kesejahteraannya. 
6. Pendekatan bersifat social inclusion 
Pendekatan pemberdayaan masyarakat berusaha untuk 
mewujudkan kondisi social inclusion. Kondisi social inclusion 
merupakan kondisi dimana seluruh lapisan masyarakat terutama 
lapisan bawah mendapat peluang yang setara dalam berpartisipasi 
pada semua proses kehidupan, dalam mengakses semua pelayanan, 
serta mengakses informasi dan sumber daya.  
7. Pendekatan bersifat transformation 
Dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, mendiagnosis 
masalah yang dihadapi masyarakat sangatlah penting. Dalam 
melakukan diagnosis masalah, biasanya ditemukan sumber 
masalah pada level sistem dan struktur.. Hal itu karena dalam 
struktur dan sistem institusi sosial terdapat unsur diskriminasi dan 
ketidakadilan. Oleh sebab itu, pendekatan transformation yang 
fokus utamanya pada perubahan pada level sistem dan struktur 
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perlu dikembangkan agar perubahan dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. 
e. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
 Strategi pemberdayaan masyarakat merupakan gerakan dari, oleh 
dan untuk masyarakat. Pemilihan strategi pemberdayaan masyarakat 
harus disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang heterogen, seperti 
dari potensi, kebutuhan, permasalahan dan kondisi yang ada di 
masyarakat.  
 Strategi-strategi pemberdayaan masyarakat menurut Jim Ife dan 
Frank Tesorierro (2008: 147-148) sebagai berikut: 1) pemberdayaan 
melalui kebijakan dan perencanaan, 2) pemberdayaan melalui aksi 
sosial dan politik, dan 3) pemberdayaan melalui pendidikan dan 
penyadar-tahuan. 
 Dubois dan Miley dalam Suharto (2005) dalam Oos M. Anwas 
(2014: 88-89) menyebutkan empat cara dalam melakukan 
pemberdayaan masyarakat yaitu: 
1) Membangun relasi pertolongan yang diwujudkan dalam bentuk 
merefleksikan respon rasa empati terhadap sasaran, menghargai 
pilihan dan hak sasaran untuk menentukan nasibnya sendiri (self 
determination), menghargai perbedaan dan keunikan individu serta 
menekankan kerjasama klien (client partnershinps). 
2) Membangun komunikasi diwujudkan dalam bentuk menghormati 
dan menghargai harga diri klien/sasaran, mempertimbangkan 
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keragamanan individu, berfokus pada klien/sasaran, serta menjaga 
kerahasiaan yang dimiliki oleh klien/sasaran. 
3) Terlibat dalam pemecahan masalah diwujudkan dalam bentuk 
memperkuat partisipasi klien/sasaran dalam semua aspek proses 
pemecahan masalah, menghargai hak-hak klien, merangkai 
tantangan-tantangan sebagai kesempatan belajar, serta melibatkan 
klien/sasaran dalam membuat keputusan dan kegiatan evaluasinya. 
4) Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial diwujudkan 
dalam bentuk ketaatan terhadap kode etik profesi, keterlibatan 
dalam pengembangan profesional, melakukan riset, dan perumusan 
kebijakan; menjabarkan kesulitan-kesulitan pribadi ke dalam isu-
isu publik serta penghapusan segala bentuk diskriminasi dan 
ketidaksetaraan kesempatan. 
 Sedangkan Kartasasmita dalam Zubaedi (2014: 79) menyatakan 
tiga hal penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Pertama, 
menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang (enabling). Pelaksanaan pemberdayaan diupayakan untuk 
mendorong dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki masyarakat. 
 Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 
(empowering). Dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
diupayakan melalui berbagai aktivitas nyata seperti pendidikan, 
peningkatan kesehatan, pelatihan, pemberian modal, informasi, 
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lapangan pekerjaan, pasar dan sarana prasarana lainnya untuk 
memperkuat potensi dan daya masyarakat.  
 Ketiga, melindungi masyarakat (protecting). Pemberdayaan 
masyarakat perlu diupayakan berupa langkah-langkah untuk mencegah 
persaingan secara tidak seimbang, atau adanya praktik eksploitasi yang 
kuat terhadap yang lemah. Dilakukan dengan cara keberpihakan atau 
adanya aturan atau kesepakatan yang jelas dan tegas untuk melindungi 
golongan yang lemah. 
 Strategi dan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat tersebut 
menunjukkan pentingnya menempatkan sasaran pemberdayaan yaitu 
masyarakat sebagai subjek yang memiliki keragaman karakter, potensi 
dan kebutuhan agar mampu menggali potensi diri dan lingkungannya 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan kualitas hidupnya 
sehingga mampu mandiri dan sejahtera.  
f. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 
 Pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan secara bertahap dan  
berkesinambungan melalui tahapan-tahapan sistematis dalam mengubah 
perilaku dan kebiasaan masyarakat ke arah yang lebih baik. 
 Kemandirian masyarakat sebagai tujuan dari diadakannya 
pemberdayaan masyarakat. Untuk mencapai kemandirian masyarakat 
diperlukan sebuah proses belajar. Proses belajar dalam pemberdayaan 
masyarakat menurut AmbarTeguh Sulistiyani (2004: 83) harus melalui 
tahap-tahap sebagai berikut: 
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1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku 
sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan 
kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-keterampilan agar terbuka wawasan dan 
memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil 
peran di dalam pembangunan. 
3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-
keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan 
inovatif untuk mengantarkan pada kemandirian. 
 
Tahap pertama atau tahap penyadaran dan pembentukan prilaku 
merupakan tahap persiapan dalam proses pemberdayaan masyarakat. 
Pada tahap ini pihak pemberdaya/ aktor/ pelaku pemberdaya berusaha 
menciptakan prakondisi, supaya dapat memfasilitasi berlangsungnya 
proses pemberdayaan yang efektif.  
Ife dalam Isbandi Rukminto Adi (2008: 96-97) menyatakan bahwa 
upaya membangkitkan  kesadaran masyarakat (consciousness raising) 
berawal dari upaya menghubungkan antara individu dan struktur yang 
lebih makro (seperti struktur sosial dan politik). Hal ini bertujuan 
membantu individu melihat permasalahan, impian, aspirasi, potensi, 
kebutuhan, penderitaan ataupun kekecewaan mereka dari perspektif 
sosial politik yang lebih luas. Sehingga dalam upaya agar masyarakat 
mau dan mampu mengatasi „ketidakberuntungan struktural‟, maka 
warga harus mau menjalin hubungan antara satu dengan yang lainnya.  
Menurut Freire dalam (Oos M Anwas, 2014: 103) penyadaran 
adalah menyatakan bahwa  bahwa: Penyadaran menurut Freire 
adalah suatu proses yang berkesinambungan dimana orang 
bergerak menuju kesadaran kritisnya. Metode pendidikan untuk 
mengubah kesadaran naif kepada kritis adalah dilakukan melalui 
metode pedagogi dialogis, pedagogi problematis, dan pedagogi 
politik. Dalam pedagogi dialogis, proses pendidikan dilakukan 
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secara dialogis untuk membahas dan mencari solusi tentang 
berbagai hal guna meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. 
Dalam dialog ini, terkandung empati antara lain dua kutub yang 
berkomunikasi, rendah hati, penuh harapan, kepercayaan, dan sikap 
kritis 
 
Sentuhan penyadaran akan lebih membuka keinginan dan 
kesadaran masyarakat akan kondisinya saat itu, dan dengan demikian 
akan dapat merangsang kesadaran mereka tentang perlunya 
memperbaiki kondisi untuk menciptakan masa depan yang lebih baik. 
Sentuhan akan rasa ini akan membawa kesadaran masyarakat 
bertumbuh, kemudian merangsang semangat kebangkitan mereka 
untuk meningkatkan kemampuan diri dan lingkungan. Dengan adanya 
semangat tersebut diharapkan akan dapat menghantarkan masyarakat 
untuk sampai pada kesadaran dan kemauan untuk belajar. Dengan 
demikian masyarakat semakin terbuka dan merasa membutuhkan 
pengetahuan dan ketrampilan untuk memperbaiki kondisi. 
Pada tahap kedua yaitu proses transformasi pengetahuan dan 
kecakapan ketrampilan dapat berlangsung baik, penuh semangat dan 
berjalan efektif, jika tahap pertama telah terkondisi. Masyarakat akan 
menjalani proses beajar tentang pengetahuan dan kecakapan-
ketrampilan yang memiliki relevansi dengan apa yang menjadi 
tuntutan kebutuhan tersebut. Keadaan ini akan menstimulasi terjadinya 
keterbukaan wawasan dan menguasai kecakapanketrampilan dasar 
yang mereka butuhkan. Pada tahap ini masyarakat hanya dapat 
memberikan peran partisipasi pada tingkat yang rendah, yaitu sekedar 
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menjadi pengikut atau objek pembangunan saja, belum mampu 
menjadi subjek dalam pembangunan. 
Tahap ketiga adalah merupakan tahap pengayaan atau peningkatan 
intelektualitas dan kecakapan-kerampilan yang diperlukan, supaya 
mereka dapat membentuk kemampuan kemandirian. Kemandirian 
tersebut akan ditandai oleh kemampuan masyarakat dalam membentuk 
inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan inovasi-inovasi di 
dalam lingkunganya. Apabila masyarakat telah mencapai tahap ketiga 
ini maka masyarakat dapat secara mandiri melakukan pembangunan. 
Dalam konsep pembangunan masyarakat dalam kondisi seperti ini 
seingkali didudukan sebagai subjek pembangunan atau pemeran 
utama. Pemerintah tinggal menjadi fasilitatornya saja.  
Proses pemberdayaan tidak dapat dilakukan secara instan, 
melainkan membutuhkan waktu dan beberapa tahapan. Menurut Aziz 
dalam Alfitri (2011: 26), tahap-tahap pemberdayaan terdiri dari enam 
tahap yaitu : 
1) Membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya 
2) Melakukan analisis terhadap permasalahannya  
3) Menentukan skala prioritas 
4) Mencari penyelesaian masalah yang dihadapi  
5) Melaksanakan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi 
6) Mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses pemberdayaan 
untuk dinilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalannya. 
 
Oos M. Anwas (2014: 86-87) menyebutkan beberapa tahapan 
pemberdayaan masyarakat yaitu: 1) menyadarkan individu dan 
masyarakat akan potensi, kebutuhan, dan masalah yang ada pada diri 
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dan lingkungannya, 2) mendorong individu dan masyarakat untuk mau 
melaksanakan perubahan yang dimulai dari diri sendiri dan bisa 
dilakukan individu dan lingkungannya, 3) penguatan dengan 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan sehingga perubahan akan 
meningkat, 4) memberikan reward kepada individu atau masyarakat 
yang memiliki potensi dalam perubahan. 
 Masyarakat yang sudah berada dalam kondisi mandiri tidak dapat 
dibiarkan begitu saja. Masyarakat tersebut tetap perlu perlindungan, 
supaya kemandirian yang dimiliki dapat untuk mengambil dan 
melakukan tindakan nyata dalam pembangunan. Selain itu, agar 
kemandirian yang dimiliki dapat terpelihara dengan baik dan 
selanjutnya dapat membentuk masyarakat yang berkualitas. 
g. Pendampingan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang 
memerlukan waktu dan tindakan nyata yang dilakukan secara bertahap 
dan berkesinambungan dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. 
Sehingga kegiatan pendampingan sangat perlu dilakukan dalam setiap 
proses kegiatan pemberdayaan masyarakat. Pendampingan yang baik 
tidak untuk menggurui melainkan sebagai sarana pembimbing 
masyarakat dengan memfasilitasi dan memberikan bantuan untuk 
masyarakat agar mampu mengembangkan kemampuan dan potensi 
yang dimiliki dalam upaya meningkatkan kehidupannya.  
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Agen pemberdayaan yang bertugas sebagai pendamping program 
atau kegiatan pemberdayaan memiliki fungsi yang penting terutama 
dalam membina dan mengarahkan dan membimbing kegiatan kelompok 
sasaran. Sehingga agen pemberdayaan perlu memiliki kemampuan-
kemampuan yang dibutuhkan dalam proses pemberdayaan masyarakat 
agar mampu menjalankan perannya dalam mendampingi masyarakat.  
Oos M Anwas (2014: 75-76) menyatakan bahwa kemampuan yang 
harus dimiliki dalam aspek pendampingan meliputi:  
Kemampuan memberikan motivasi untuk terlibat dalam kegiatan 
pemberdayaan, Kemampuan dalam meningkatkan kesadaran bahwa 
masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan untuk 
berubah dalam meningkatkan kualitas hidupnya, Kemampuan 
dalam meningkatkan kemampuan dasar yang diperlukan oleh 
masyarakat, Kemampuan untuk menghubungkan masyarakat 
dengan berbagai lembaga yang terkait dan diperlukan bagi 
pengembangan kelolpok, dan Kemampuan untuk melakukan 
interaksi dengan setiap keluarga yang ada di masyarakat. 
 
Pendamping memiliki peran dan tugas dalam suatu kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. Menurut Ife dalam (Oos M Anwas, 2014: 
98) menyatakan bahwa peran pendamping umumnya sebagai fasilitator, 
pendidik, perwakilan masyarakat, dan peran-peran teknis bagi 
masyarakat miskin yang didampinginya. Sedangkan Zubaedi (2013: 64) 
menjelaskan tiga peran dan tugas sebagai pendamping masyarakat 
yaitu: 
1) Sebagai motivator, dilakukan oleh pendamping dengan 
menggali potensi sumber daya manusia, alam, dan 
mengembangkan kesadaran anggota masyarakat tentang 
kendala maupun permasalahan yang sedang dihadapi. 
2) Sebagai komunikator, pendamping harus mau menerima dan 
memberi informasi dari berbagai sumber kepada masyarakat 
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untuk dijadikan rumusan dalam penanganan dan pelaksanaan 
berbagai program serta alternatif pemecahan masalahnya. 
3) Sebagai fasilitator, pendamping memberi pengarahan tentang 
penggunaan berbagai strategi, teknik dan pendekatan dalam 
pelaksanaan program. 
 
Kegiatan pendampingan dapat dinyatakan berhasil apabila 
masyarakat yang didampingi mengalami perubahan perilaku yang 
ditandai dengan terciptanya kemandirian di kehidupan masyarakat, serta 
adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan 
kualitas hidup dan kesejahteran masyarakat  
h. Indikator Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam implementasi pemberdayaan masyarakat terdapat lima 
indikator keberhasilan (Sumodiningrat: 1999: 138), yaitu:  
1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin.  
2) Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang 
dilakukan oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan 
sumber daya yang tersedia.  
3) Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di 
lingkungannya. 
4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan 
makin berkembangnya usaha produktif anggota dan 
kelompok, makin kuatnya permodalan kelompok, makin 
rapinya sistem administrasi kelompok serta makin luasnya 
interaksi kelompok lain di dalam masyarakat.  
5) Meningkatnya kapasitas masyarakat dan pemerataan 
pendapatan yang ditandai oleh peningkatan pendapatan 
keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok 
dan kebutuhan sosial dasar. 
2. Kajian Tentang Kerajinan Tangan Eceng Gondok 
a. Kerajinan Tangan 
 Kerajinan tangan adalah kegiatan seni yang mengolah bahan-bahan 
tertentu menjadi produk yang tidak hanya bermanfaat, tetapi juga 
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mengandung nilai estetika (Yopi N. Nasir, 2013: 5). Kerajinan tangan 
biasanya mengutamakan keterampilan tangan sebagai media dalam 
membuat benda-benda kerajinan sehingga memiliki nilai jual yang 
tinggi.  
 Kerajinan tangan bisa dilakukan dengan memanfaatkan barang-
barang yang berlebihan yang kemungkinan bisa dioah menjadi barang-
barang yang multi fungsi dan bernilai guna. Yopi N. Nasir (2013: 6). 
menyatakan bahwa produk kerajinan tangan memiliki fungsi dan 
peranan yang sangat beragam yaitu sebagai pendukung edukasi, sebagai 
dekorasi/ hiasan, sebagai benda fungsional, sebagai mainan dan sebagai 
souvenir/cinderamata.  
 Jadi kerajinan tangan merupakan kegiatan seni yang 
mengutamakan keterampilan tangan sebagai media dalam membuat 
benda-benda kerajinan menjadi produk yang tidak hanya bermanfaat, 
tetapi juga mengandung nilai estetika. 
b. Eceng Gondok 
 Eceng gondok merupakan tanaman yang hidup mengapung di air 
dan kadang-kadang berakar di dalam tanah. Tanaman eceng gondok 
disebut sebagai gulma perairan karena mampu menyesuaikan diri 
terhadap perubahan lingkungan. Sehingga mampu hidup di daerah yang 
beriklim tropis sampai subtropis, namun tidak dapat tumbuh jika berada 
di daerah beriklim dingin.  
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 Tempat tumbuh yang ideal bagi tanaman eceng gondok adalah 
perairan yang dangkal dan berair keruh dengan suhu berkisar antara 
28°C-30°C. Kondisi pH antara 4-12 dan berada pada daerah dengan 
ketinggian tempat bekisar antara 0-1600 m di atas permukaan laut 
(Anton Gerbono dan Abbas Siregar Djarijah, 2005: 13). Tanaman eceng 
gondok biasa ditemukan di daerah dataran rendah di pinggiran sawah, 
danau, waduk, rawa, dan di pinggir sungai. 
 Tanaman eceng gondok berkembangbiak secara cepat baik secara 
vegetatif maupun generatif. Perkembangbiakan secara vegetatif dengan 
membentuk tunas (stolon) di atas akar dan secara generatif dengan biji. 
Perkembangbiakan tanaman eceng gondok sangat cepat jika berada 
pada air yang mengandung nutrien yang tinggi, terutama yang kaya 
akan nitrogen, fosfat, dan potasium. Namun jika terdapat kandungan 
garam dalam air, dapat menghambat pertumbuhan eceng gondok. 
Perkembangbiakan tanaman enceng gondok yang demikian cepat dipicu 
pula oleh peningkatan kesuburan di daerah perairan, sebagai akibat dari 
erosi dan sedimentasi, berbagai aktivitas manusia (mandi, cuci, kakus), 
budidaya perikanan, dan limbah pertanian. 
 Karakteristik tanaman eceng gondok menurut Anton Gerbono dan 
Abbas Siregar Djarijah (2005:14) yaitu: Pertama, dilihat dari daun. 
Eceng gondok mempunyai daun berbentuk bulat telur, berwarna hijau 
segar, dan mengkilap. Eceng gondok memiliki daun yang relatif lebar 
dan berwarna hijau tua apabila berada pada peraiaran yang subur dan 
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mengandung nitrogen berlebihan. Sebaliknya eceng gondok memiliki 
daun yang relatif kecil dan berwarna kekuning-kuningan jika di 
perairan yang keruh dan miskin nitrogen.  
 Kedua, dari tangkai daun. Eceng gondok memiliki tangkai daun 
yang memanjang, berbentuk silindris, dengan diameter 1 – 2 cm. 
Tangkai ini mengandung air yang dilapisi serat yang kuat dan lentur. 
Selanjutnya dilihat dari bunganya yang berbentuk bulir, dengan kelopak 
berbentuk tabung. Bijinya berbentuk bulat dan berwarna hitam. 
Buahnya kotak beruang tiga dan berwarna hijau dengan akar berupa 
akar serabut. 
 Perkembangbiakan tanaman eceng gondok yang cepat dapat 
berdampak negatif maupun positif bagi wilayah perairan dan kehidupan 
manusia. Dampak negatif yang ditimbulkan yaitu dapat menutup 
seluruh permukaan perairan sehingga dapat menggangu dan mematikan 
kehidupan air (ikan atau tanaman air lainnya), meningkatnya penguapan 
karena hilangnya air melalui daun-daun tanaman serta semua aktivitas 
penangkapan dan budi daya ikan di danau dapat terhenti. Tanaman 
eceng gondok juga dapat merusak lingkungan hidup disekitarnya 
karena pencemaran air akibat limbah tanaman eceng gondok yang mati 
akan mengalami pembusukan (dekomposisi) dan berakibat pada 
pendangkalan di wilayah perairan. 
 Tanaman eceng gondok selain menimbulkan dampak negatif bagi 
wilayah perairan, ada juga dampak positif dari tanaman eceng gondok. 
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Di Negara Thailand tanaman eceng gondok sudah dapat dimanfaatkan 
baik dari akar, bunga, buah maupun tangkai daunnya. Akar tanaman 
dimanfaatkan untuk menetralisir air yang tercemar limbah sehingga 
bermanfaat untuk menangani limbah industri. Bunga eceng gondok 
yang indah dijual sebagai bunga potong. Buahnya diolah dan diproses 
menajdi kompos (pupuk) dan pakan ternak. Sedangkan tangkai daun 
dimanfaatkan untuk membuat aneka kerajinan dan furniture, media 
budi daya jamur dan bahan baku kertas. (Anton Gerbono dan Abbas 
Siregar Djarijah, 2005: 11). 
c. Tahapan-Tahapan Pembuatan Kerajinan Tangan Eceng Gondok 
       Perkembangbiakan tanaman eceng gondok sangat cepat karena 
tanaman ini mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. 
Indonesia sebagai salah satu negara tropis dimana memiliki dua musim, 
yaitu musim hujan dan musim kemarau, dapat mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman eceng gondok. Saat musim 
hujan, perkembangan eceng gondok akan tumbuh di bagian tepi danau. 
Sedangkan saat musim kemarau, menyusutnya permukaan air dan 
berkurangnya kedalaman air akan mempercepat pertumbuhan eceng 
gondok. Bahkan saat menjelang akhir musim kemarau, seluruh 
permukaan air akan tertutup oleh eceng gondok.  
 Eceng gondok yang menutupi permukaan air akan berdampak 
negatif pada wilayah perairan yaitu pencemaran air akibat limbah eceng 
gondok yang mengalami pembusukan (dekomposisi), berhentinya 
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aktivitas penangkapan dan budi daya ikan, dan merusak lingkungan 
hidup di sekitarnya. Untuk mengurangi dampak negatif tanaman eceng 
gondok, biasanya tanaman eceng gondok akan dimanfaatkan atau 
dikelola untuk dibuat kerajinan.  
 Pembuatan kerajinan tangan eceng gondok dapat dikerjakan 
menjadi usaha sakala rumah tangga maupun industri kerajinan 
komersial. Selain itu pembuatan kerajinan tangan eceng gondok cukup 
mudah, yang dapat dikerjakan oleh laki-laki maupun perempuan. Di 
bawah ini dijelaskan beberapa tahapan dalam pembuatan kerajinan 
eceng gondok yaitu, sebagai berikut: 
1) Mempersiapkan dan menyediakan bahan dan peralatan 
 Bahan dan alat yang digunakan dalam pembuatan kerajinan 
tangan eceng gondok sangat menetukan kualitas dan harga jual 
barang kerajinan. Selain itu bahan dan alat yang digunakan harus 
disesuaikan dengan bentuk, model atau desain dari barang 
kerajinan yang akan dibuat. 
a) Bahan 
 Bahan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok terdiri 
dari bahan utama dan bahan pendukung. Bahan utama adalah 
tangkai eceng gondok kering. Sementara bahan pendukung 




 Bahan pendukung pokok meliputi air, pewarna, dan 
pengawet. Sedangkan bahan pendukung tambahan dibutuhkan 
sesuai dengan jenis kerajinan tangan eceng gondok yang dibuat 
meliputi kain, benang nilon, benang cotton (benang jahit), cat 
(melamin), paku dan lain-lain. 
b) Peralatan  
 Peralatan yang diperlukan dalam pembuatan kerajinan 
tangan eceng gondok dibedakan menajdi perlatan pokok dan 
peralatan penunjang. Peralatan pokok harus tersedia untuk 
mengolah dan memproses bahan baku menjadi barang 
kerajinan, seperti: alat ukur, pisau atau cutter, papan kayu, bak 
perendaman, lantai jemur atau tanah yang datar di lapisi pasir, 
mesin (alat) pres, gunting, mesin jahit, pensil atau kapur jahit, 
dan kuas atau hand sprayer. 
 Peralatan penunjang sebagi alat yang digunakan untuk 
membuat barang kerajinan jenis tertentu. Alat ini juga 
berfungsi untuk mempermudah proses pembuatan jenis-jenis  
kerajinan tangan eceng gondok yang sulit dilakukan dengan 
peralatan pokok. Peralatan penunjang tersebut meliputi: palu, 
gergaji, punch, dan patron. 
2) Penyeleksian kualitas bahan baku 
 Kerajinan tangan eceng gondok yang berkualitas harus diambil 
dari bahan baku yang berkualitas juga. Tangkai eceng gondok yang 
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digunakan diambil dari tanaman yang telah berumur lebih dari dua 
minggu. Kualitas tangkai eceng gondok biasanya diukur 
berdasarkan ukuran panjangnya. Kualitas super dengan tangkai 
eceng gondok berukuran panjang 1 m atau lebih. Kualitas medium 
dengan tangkai eceng gondok berukuran panjang 0,8-1,0 m. 
Sementara kualitas rendah dengan tangkai eceng gondok berukuran 
0,4-0,8 m. (Anton Gerbono dan Abbas Siregar Djarijah, 2005: 24). 
3) Pengolahan bahan baku 
a. Pemotongan 
 Tangkai eceng gondok diambil dari populasi tanaman 
dengan cara diangkat (dicabut) atau diambil langsung tanpa 
mencabut dari perairan. Tangkai dipotong pada jarak 1 cm dari 
pangkal tanaman (akar) dan pangkal daun kemudian ditumpuk 
di atas rumput atau lembaran karung/plastik. 
b. Pencucian 
 Tangkai eceng gondok yang baru diangkat dari air 
khususnya air yang keruh dan kotor harus dicuci terlebih 
dahulu dengan air bersih (mengalir atau air tenang) untuk 
menghilangkan pasir, tanah, dan kotoran lain yang melekat. 
Tangkai eceng gondok tersebut perlu dicuci satu persatu dengan 
dicelupkan ke dalam air bersih sambil diusap dengan telapak 
tangan dari ujung ke arah pangkal. Tanaman eceng gondok 
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yang diambil dari perairan yang bersih dapat dicuci secara 
massal. 
c. Pengeringan  
 Setelah tangkai eceng gondok bersih segera dijemur di atas 
lantai jemur atau di atas pasir di bawah sinar matahari 
langsung. Tangkai eceng gondok ditata sejajar secara rapi dan 
tidak tumpang tindih. Lama penjemuran tergantung dengan 
ketebalan tangkai dan musim (musim hujan atau musim 
kemarau). Tangkai yang besar dan tebal akan memerlukan 
pengeringan yang lebih lama dibandingkan tangkai yang kecil 
dan pipih.  
 Pengeringan pada musim hujan relatif lebih lama 
dibandingkan pada musim kemarau. Proses pengeringan 
tangkai eceng gondok pada musim kemarau idealnya 
memerlukan waktu selama 3-4 hari sedangkan pada musim 
hujan 7-10 hari. Selama proses pengeringan sebaiknya sesekali 
dilakukan pembalikan sebanyak 1-2 kali sampai semua bagian 
tangkai eceng gondok benar-benar kering.   
 Selain dilakukan penjemuran di bawah sinar matahari 
langsung, pengeringan juga dapat dilakukan secara mekanis 
dengan menggunakan oven (kamar pemanggangan). 
Pengeringan ini bertujuan untuk memperbaiki tingkat 
kekeringan dari hasil penjemuran. Tangkai eceng gondok yang 
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dikeringkan di oven tidak perlu lagi diawetkan secara kimiawi. 
Tangkai eceng gondok yang di oven juga akan bertahan lama 
hingga 6-12 bulan bila disimpan di gudang penyimpanan.  
d. Seleksi warna dan ukuran 
 Tangkai eceng gondok yang kering akan mengalami 
perubahan warna dan ukuran. Sehingga tangkai eceng gondok 
yang sudah kering harus diadakan penyeleksian atau pemilihan 
berdasarkan warna dan ukuran.  
 Perubahan warna disebabkan oleh habitat tempat eceng 
gondok berasal. Tanaman eceng gondok yang hidup dan 
tumbuh di perairan mengalir (running water) seperti sungai, 
maka tangkainya akan berwarna putih. Sedangkan tanaman 
eceng gondok yang hidup di air tenang (stagnant water) seperti 
rawa, danau, waduk, dan sebagainya, akan berwarna coklat 
muda-hitam.  
 Tangkai eceng gondok dari segi ukuran juga harus dipisah-
pisahkan. Tangkai eceng gondok yang berukuran panjang dan 
besar dikumpulkan terpisah dengan tangkai eceng gondok yang 
berukuran pendek dan kecil. Biasanya ukuran tangkai eceng 
gondok dipisahkan menjadi tiga macam ukuran yaitu super, 





e. Pengawetan  
 Bahan yang digunakan untuk mengawetkan tangkai eceng 
gondok adalah dengan asam borat. Langkah proses pengawetan 
sebagai berikut, tangkai enceng gondok kering dicelupkan 
dalam larutan asam borat 30% (30 g/liter) dan dilakukan 
perendaman selama 2-3 jam. Kemudian diangkat dan ditiriskan 
sampai seluruh cairan asam borat  menetes dan dijemur kembali 
hingga kering. 
 Proses pengawetan perlu dilakukan karena saat proses 
pengeringan di tempat terbuka ada tangkai eceng gondok yang 
kekeringannya tidak sempurna atau tidak merata. Bagian-
bagian tangkai eceng gondok yang masih agak basah tersebut 
akan mudah rusak. Sehingga melalui proses pengawetan, 
tangkai eceng gondok kering akan lebih tahan lama dan tidak 
mudah diserang oleh jamur, bakteri, protozoa, dan sebagainya. 
4) Penganyaman  
       Penganyaman dilakukan dengan menyusun lusi dan pakan. 
Lusi adalah tangkai eceng gondok yang disusun membujur, 
sedangkan pakan adalah tangkai eceng gondok yang disusun 
melintang. Tangkai eceng gondok yang akan dianyam biasanya 
harus dipres terlebih dahulu agar lebih padat dan pipih. Dalam 
proses penganyaman ada beberapa corak atau motif yang 
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digunakan yaitu anyaman sasag, anyaman kepang, dan anyaman 
pinggir (pita).  
 Anyaman sasag (anyaman angkat satu sisip satu) adalah motif 
anyaman yang dibuat dengan cara mengangkat satu tangkai lusi 
atau pakan dan menyisipkan satu tangkai pakan atau lusi. Anyaman 
kepang (anyaman angkat dua sisip dua) adalah motif anyaman yang 
dibuat dengan cara mengangkat dua helai pakan/lusi atau lebih dan 
menyisipkan dua helai lusi/pakan atau lebih.  
 Sedangkan anyaman pinggir (anyaman pita) adalah motif yang 
dibuat dengan cara mengangkat, melipat, dan menyisipkan satu 
pakan/lusi atau lebih. Anyaman pita biasanya diperlukan untuk 
penahan atau pengunci (pengikat) pinggiran anyaman agar tidak 
mudah rusak dan berserakan. 
 Pengrajin yang ingin menambahkan pewarna agar produk kerajinan 
yang dihasilkan semakin indah  dan berestetika dapat dilakukan dengan 
menggunakan pewarna alami maupun pewarna sintetis. 
a. Pewarnaaan dengan pewarna alami    
  Pewarna alami yang biasa digunakan untuk mewarnai tangkai 
eceng gondok kering adalah dari daun sirih, daun teh, daun jambu, 
gambir, kulit bawang merah, kunyit, daun jati, kulit pohon mahoni, 





b. Pewarnaan dengan pewarna sintetis 
 Pewarna sintetis dalam pewarnaan tangkai eceng gondok kering 
dibedakan menjadi dua, yaitu pelapisan warna dan pemutihan. 
Pelapisan warna dilakukan untuk mengubah warna asli serat tangkai 
eceng gondok dengan warna buatan. Biasanya bahan pewarna yang 
digunakan, yaitu napthol, deres (sumba), dan gondorukem.  
 Pemutihan dilakukan untuk menghilangkan warna dasar (warna 
alami) tangkai eceng gondok kering sehingga akan tampak lebih 
bersih dan cemerlang. Bahan pemutihan biasanya berupa bahan kimia 
seperti natrium bisulfit (NaHSO), natrium hiposulfit (Na2S2O3), 
natrium sulfit (Na2SO3), kalium metabisulfit (K2S2O3), kaporit 
[Ca(ClO)2], hidrogen peroksida (H2O2), dan natrium hipoklorit 
(NaClO2). Semakin lama pelaksanaan pencelupan akan semakin putih 
warna tangkai eceng gondok yang dihasilkan. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian tentang pemberdayaan pernah dilakukan oleh Ristinura Indrika 
dalam skripsinya berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Tanjung dalam Meningkatkan 
Kualitas Hidup (Studi di Desa Wonokerso Tembarak Temanggung) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
1) program KUBE sebagai tempat belajar untuk mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan sehingga mendapatkan kesempatan kerja untuk 
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meningkatkan kualitas hidupnya yang dilakukan melalui pendekatan 
partisipatif,  
2) kerberhasilan program KUBE yaitu anggota mempunyai pengetahuan, 
keterampilan membuat criping, dan meningkatnya kualitas hidup dan 
kesejateraan keluarga yang ditandai dengan mendapatkan kesempatan 
kerja, meningkatnya pendapatan anggota, meningkatnya tingkat 
pendidikan anggota keluarga, hubungan sosial terjalin baik.  
3) faktor pendukung meliputi adanya kerjasama antara pengelola, anggota, 
pemasok bahan baku, pasar, pemerintah; adanya motivasi; bersifat 
transparan; menjaga kepercayaan dan permintaan pasar banyak. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu kurangnya modal, keterbatasan bahan 
baku, terkadang ada hubunga kurang baik antar anggota sehingga 
menimbulkan kebosanan, sepinya permintaan pasar pada bulan tertentu 
dan banyak pesaing. 
Penelitian tersebut membahas tentang pemberdayaan masyarakat serta 
membahas faktor pendukung dan penghambat sehingga dapat dikatakan 
bahwa penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini yang juga 
membahas tentang pemberdayaan masyarakat serta membahas faktor 
pendukung dan penghambat.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ristinura Indrika dengan 
penelitian ini terletak pada objek penelitian. Objek penelitian yang 
dilakukan Ristinura Indrika dilakukan di Kelompok Usaha Bersama 
(KUBE) di Desa Wonokerso, Tembarak, Temanggung sedangkan 
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penelitian ini dilakukan di Iyan Handicraft di Dusun Kenteng, Gadingsari, 
Sanden, Bantul, Yogyakarta. Selain itu, fokus penelitian dalam penelitian 
Ristinura Indrika lebih menekankan dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat sedangkan dalam penelitian ini lebih menekankan pada 
dampak untuk masyarakat baik dari segi pendidikan, ekonomi, sosial dan 
lingkungan. 
2. Penelitian tentang pemberdayaan pernah dilakukan oleh Mohammad 
Afrizal dalam skripsinya berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 
Wirausaha Kerajinan Panel Bambu di Koperasi Kasongan Usaha Bersama 
(KUB) Kalipucang, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  
1) Peran koperasi sangatlah berpengaruh terhadap anggotanya yaitu 
dengan mengadakan inovasi produk melalui pelatihan kerajinan panel 
bambu, membantu pengelolaan keuangan anggota dan pemasaran produk, 
2) proses pelaksanaan pelatihan melalui tahapan persiapan yaitu 
perekrutan peserta, pelaksanaan pelatihan dengan memberi teori dan 
praktek, evaluasi pelatihan dilihat dari prakteknya,  
3) faktor pendukung dalam pembuatan kerajinan panel bambu adalah 
tingginya minat anggota dan masyarakat, kemudahan dalam memperoleh 
bahan baku serta tingginya permintaan enterior yang ramah lingkungan. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu perubahan iklim dan cuaca yang 




Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Afrizal dengan 
peneliti adalah sama-sama meneliti tentang pemberdayaan masyarakat dan 
membahas tentang faktor pendukung dan penghambat.  
Perbedaannya terdapat pada spesifikasi penelitian jika pada penelitian 
Mohammad Afrizal meneliti tentang wirausaha kerajinan panel bambu, 
sedangkan peneliti lebih spesifik pada kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok. Objek penelitian juga berbeda, peneliti dilakukan di industri 
rumahan Iyan Handciraft sedangkan penelitian Mohammad Afrizal 
dilaksanakan di Koperasi Kasongan Usaha Bersama (KUB). Fokus 
penelitian pada penelitian Mohammad Afrizal lebih menekankan pada 
peran koperasi terhadap anggotanya dan proses pelaksanaan pelatihan. 
Sedangkan pada penelitian peneliti lebih fokus pada proses pemberdayaan 
masyarakat serta dampak yang dirasakan setelah adanya pemberdayaan 
masyarakat dari adanya kegiatan  kerajinan tangan eceng gondok Iyan 
Handicraft. 
3. Penelitian tentang pemberdayaan pernah dilakukan oleh Galih Sumarah 
Erilantu dalam JPPM (Jurnal dan Pemberdayaan Masyarakat) Vol 3, No 2 
berjudul “Evaluasi Program Aksara Kewirausahaan Anyaman Bambu 
dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat di PKBM Prima Education” 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut.  
(1) Perencanaan program meliputi dua hal. Pertama context yaitu: (a) 
analisis kebutuhan peserta didik dan potensi wilayah, (b) tujuan program 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan bagi aksarawan baru dengan 
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memanfaatkan potensi wilayah, dan (c) waktu pembelajaran disesuaikan 
dengan profesi peserta didik. Kedua input yaitu: (a) sarana dan prasarana 
program, (b) anggaran
dana yang berasal dari dana APBN, dan (c) latar 
belakang pendidikan tutor adalah SMA
hingga perguruan tinggi.  
(2) Pelaksanaan program yaitu proses yang meliputi (a) peserta didik 
sangat antusias mengikuti pembelajaran, (b) strategi pembelajaran orang 
dewasa, (c) sumber belajar menggunakan modul dan buku bacaan.  
(3) Hasil program yaitu product: (a) peserta didik mengalami peningkatan 
kompetensi berwirausaha, (b) pemasaran dilakukan melalui inkubator 
bisnis, dan (c) harga jual ditentukan berdasarkan analisis pasar dan 
kebutuhan konsumen.  
(4) Dampak program
yaitu outcome: (a) terbangunnya sikap wirausaha, 
(b) peningkatan status ekonomi, (c) berkurangnya angka pengangguran, 
dan (d) hasil produksi yang mampu bersaing dan diterima oleh 
masyarakat.  
Persamaan penelitian Galih Sumarah Erilantu dengan penelitian 
peneliti adalah sama-sama bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
dan sama-sama membahas dampak dari program yang dilaksanakan.  
Perbedaannya dapat terlihat dari fokus penelitian dan obyek 
penelitiannya. Fokus penelitian Galih Sumarah Erilantu lebih mengarah 
pada evaluasi program aksara kewirausahaan anyaman bambu dengan 
objek penelitian di PKBM Prima Education. Sedangkan fokus penelitian 
peneliti lebih spesifik ke proses pemberdayaan masyarakat serta faktor 
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pendukung dan penghambat dari kegiatan kerajinan tangan eceng godnok 
dengan objek penelitian di industri rumahan Iyan Handicraft.  
C. Kerangka Berfikir 
Permasalahan pembanguanan yang meliputi kemiskinan, pengangguran, 
meningkatnya urbanisasi dan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di 
pedesaan menjadi kendala utama dalam proses pembangunan di pedesaan. 
Pada hakikatnya, permasalahan pembangunan yang beragam di daerah 
pedesaan tertumpu pada satu permasalahan utama yaitu kualitas SDM yang 
rendah. Seperti halnya yang terjadi di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, 
Bantul, Yogyakarta, bahwa permasalahan rendahnya kualitas sumber daya 
manusia terlihat dari tingkat pendidikan masyarakat yang rendah yang 
berakibat pada pendapatan masyarakat yang rendah karena hanya bertumpu 
pada sektor pertanian sehingga tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 
hidup yang semakin meningkat. Ditambah dengan tidak adanya wadah dan 
program kegiatan bagi masyarakat Dusun Kenteng untuk menyalurkan 
potensi keterampilan menganyam yang mereka miliki.  
Salah satu solusinya dengan melaksanakan pemberdayaan masyarakat 
bagi masyarakat Dusun Kenteng. Seperti yang dilakukan oleh salah satu 
warga Dusun Kenteng yang berinsiatif untuk mengelola kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok yang diberi nama “Iyan Handicraft”. Proses 
pemberdayaan masyarakat dengan membuat kerajinan tangan dari bahan 
eceng gondok “Iyan Handicraft”, melibatkan masyarakat sekitar untuk 
melaksanakan proses produksi pembuatan kerajinan tangan eceng gondok.  
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Program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan membuat kerajinan 
tangan dari bahan eceng gondok “Iyan Handicraft” dengan mengembangkan 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan masyarakat dilaksanakan melalui tahap 
penyadaran, penguatan potensi atau daya, pelaksanaan tindakan nyata dan 
evaluasi. Dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
membuat kerajinan tangan dari bahan eceng gondok “Iyan Handicraft” akan 
dipengaruhi pula dengan faktor pendukung dan penghambat yang akan 
berpengaruh pada tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan tersebut. Selain itu 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan membuat kerajinan 
tangan dari bahan eceng gondok “Iyan Handicraft” diharapkan dapat 
membawa dampak yang baik dan positif bagi masyarakat, baik itu dampak dari 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana proses pemberdayan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”? 
a. Bagaimana tahap penyadaran dalam proses pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”? 
b. Bagaimana tahap penguatan potensi atau daya dalam proses 
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok “Iyan Handicraft”? 
c. Bagaimana tahap pelaksanaan tindakan nyata dalam proses 
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok “Iyan Handicraft”? 
d. Bagaimana tahap evaluasi dalam proses pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan 
Handicraft”? 
a. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” ? 
b. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”? 
3. Bagaimana dampak dari pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Hadicraft”? 
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a. Bagaimana dampak dari segi ekonomi masyarakat yang mengikuti 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”? 
b. Bagaimana dampak dari segi sosial bagi masyarakat secara umum dan 
masyarakat yang mengikuti kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
“Iyan Handicraft”? 
c. Bagaimana dampak buat lingkungan dengan adanya pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok “Iyan Hadicraft”? 
d. Bagaimana dampak dari segi partisipasi, pengetahuan dan keterampilan 









A. Pendekatan penelitian 
      Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Menurut Lexy Moleong (2007: 6), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sumber data dalam penelitian 
kualitatif haruslah lengkap, mencakup data primer dan data sekunder 
 Suharsimi Arikunto (2010: 22) menyebutkan data primer berupa kata-
kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 
oleh subyek yang dapat dipercaya sedangkan data sekunder berupa dokumen-
dokumen grafis, foto, dan dokumen lain yang dapat memperkaya data primer. 
 Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama yaiitu menggambarkan 
dan mengungkap (to describe and explore) dan menggambarkan dan 
menjelaskan (to describe and explain) (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011: 
60). Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata baik 
data secara lisan maupun tertulis dan berupa gambar. Dengan pendekatan ini 
diharapkan temuan-temuan empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, 




 Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya mendeskripsikan bagaimana 
proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok “Iyan Handicraft”, faktor pendukung dan penghambat dalam 
melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan eceng 
gondok “Iyan Handicraft” serta apa saja. dampak dari pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
“Iyan Handicraft”. 
B. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian dalam penelitian kualitatif ini biasanya disebut dengan 
informan. Menurut Moleong (2001: 132), informan adalah orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian.  
 Subyek penelitian dalam penelitian ini yaitu 2 pengelola Iyan Handicraft. 
Selain itu juga informan pendukung yaitu 8 tenaga kerja tetap dan 3 tenaga 
kerja pengrajin anyam eceng gondok yang mengikuti kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” dan 2 keluarga dari tenaga kerja yang 
mengikuti kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”. 
Pemilihan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini dimaksudkan 
agar dalam waktu yang relatif singkat peneliti akan mendapatkan informasi 
yang jelas dari berbagai sumber sehingga data yang di peroleh dapat diakui 





C. Setting Penelitian 
 Setting penelitian dilakukan di Iyan Handicraft yang berlokasi di Dusun 
Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta. Waktu yang akan 
digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu dari bulan Mei 
sampai bulan Agustus 2017. Dalam penelitian ini peneliti berinteraksi 
langsung dengan subjek penelitian dengan tujuan peneliti dapat memperoleh 
data secara akurat. Proses tersebut dijalani agar peneliti dapat berbaur secara 
akrab dengan subjek penelitian. Alasan peneliti memilih Iyan Handicraft 
sebagai tempat penelitian yaitu Iyan Handicraft sebagai salah satu dusun yang 
mengembangkan kegiatan kerajinan tangan dari bahan eceng gondok sebagai 
upaya pemberdayaan masyarakat yang saat ini telah berkembang dengn cukup 
pesat, lokasi atau letak Iyan Handicraft mudah dijangkau peneliti sehingga 
memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian dan adanya sisi 
keterbukaan dari pihak pengelola maupun tenaga kerja Iyan Handicraft. 
D. Tenik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan 
data. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan standar data 
yang ditetapkan apabila tidak mengetahui teknik pengumpulan datanya. 
Menurut Lexy Moleong (2007: 225) dalam penelitian kualitatif, pengumpulan 
data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
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 Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan data tentang 
proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok “Iyan Handicraft”, faktor pendukung dan penghambat serta dampak 
dari pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”. Pengumpulan data pada penelitian 
ini mengunakan teknik pengumpulan data obervasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
1. Observasi 
       Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 220) observasi 
(observation) atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Dengan melakukan observasi, peneliti 
dapat memperoleh data atau informasi yang lebih lengkap dan terperinci 
yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan.  
2. Wawancara 
 Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2007: 231) wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara disini digunakan sebagai teknik pengumpulan data bagi 
peneliti jika ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan untuk mengetahui hal-hal dari 





 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 221) studi dokumenter 
atau dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, 
gambar, maupun elektronik. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 274), dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.  
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
No. Aspek Sub Aspek Sumber data Teknik 
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E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan disini yaitu peneliti sendiri dimana 
dalam melakukan penelitian, peneliti dibantu dengan pedoman observasi, 
pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Pada waktu pengumpulan 
data di lapangan, peneliti berperan serta pada situs penelitian dan mengikuti 
secara aktif kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan 
Handicraft”.  
 Menurut Lexy Moleong (2007: 169-172) manusia atau peneliti sebagai 
instrumen penelitian memiliki ciri-ciri umum yaitu responsif, dapat 
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan 
pengetahuan, memproses data secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk 
mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan, serta memanfaatkan kesempatan 
untuk mencari respons yang tidak lazim. 
F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Bogdan & Biklen dalam Moleong (2007: 248) analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data bertujuan untuk 
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menyederhanakan olahan hasil data kualitatif yang disusun secara terinci, 
sistematis dan terus menerus melalui langkah – langkah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
      Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu, 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin peneliti pergi ke lapangan 
penelitian, maka jumlah data yang didapat akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Menurut Sugiyono (2007: 247) reduksi data adalah 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
      Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya yaitu 
mendisplaikan data atau penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 
mendisplaykan data ini, akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan  
  Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif ini kemungkinan dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, namun mungkin 
juga tidak. Hal itu disebabkan karena masalah dan rumusan masalah dalam 
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 
penelitian berada di lapangan. 
G. Keabsahan Data 
 Dalam menetapkan keabsahan (trustworthiness) data maka diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Data yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan 
sifat tujuan penelitian untuk dilakukan pengecekan kebenaran. 
 Dalam penelitian ini, keabsahan data yang digunakan dengan teknik 
pemeriksaan trianggulasi.  
 Untuk mencapai kredibilitas, dengan menggunakan teknik trianggulasi 
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode/teknik.. Dalam penelitian ini digunakan trianggulasi metode dan 
sumber. Menurut Sugiyono (2007: 274), trianggulasi metode digunakan untuk 
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik ini berfungsi sebagai 
upaya pengecekan terhadap metode pengumpulan data apakah informasi yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Iyan Handicraft 
a. Sejarah Pendirian Iyan Handicraft 
Iyan Handicraft pertama kali dirintis oleh Bapak Supriyana pada 
tahun 2000. Iyan Handicraft merupakan sebuah usaha atau industri 
rumahan yang bergerak di bidang pembuatan kerajinan tangan dari 
bahan eceng gondok. Kegiatan produksi Iyan Handicraft dilaksanakan 
di rumah milik Bapak Supriyana di Dusun Kenteng RT 2, Gadingsari, 
Sanden, Bantul. Dusun Kenteng  memiliki batas wilayah sebagai 
berikut:  
1) Sebelah Utara : Dusun Mengkang, Caturharjo, Pandak, Bantul. 
2) Sebelah Selatan : Dusun Dayu, Gadingsari, Sanden, Bantul. 
3) Sebelah Timur : Desa Murtigading, Sanden, Bantul. 
4) Sebelah Barat  : Desa Poncosari, Srandakan, Bantul. 
Sejarah pendirian Iyan Handicraft berawal dari keprihatinan 
pengelola akan masih tingginya angka pengangguran karena tidak 
tersedianya lapangan pekerjaan di pedesaan dan masih banyak 
masyarakat di pedesaan yang miskin. Pengelola menyadari bahwa 
masyarakat di pedesaan memiliki keterampilan dan kemampuan 
menganyam namun tidak memiliki wadah untuk memfasilitasinya. 
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Masyarakat pedesaan juga memiliki motivasi dan niat kerja yang 
tinggi untuk bekerja.  
Pengelola memilih tanaman eceng gondok sebagai bahan baku 
pembuatan kerajinan karena tanaman eceng gondok masih banyak 
dijumpai baik di sungai, rawa maupun danau. Tanaman eceng gondok 
juga mudah didapat karena pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
eceng gondok sangat pesat. Selain itu pengerjaannya juga mudah 
dilakukan dan memiliki prospek yang bagus untuk dijadikan sebuah 
usaha. Berdasarkan need assessmen tersebut, pengelola memilih untuk 
merintis suatu usaha kerajinan yang berasal dari tanaman eceng 
gondok sebagai bahan bakunya.  
Diharapkan dengan adanya usaha produksi kerajinan tangan eceng 
gondok „Iyan Handicraft‟ di Dusun Kenteng, dapat membantu 
masyarakat di daerah pedesaan khususnya di Dusun Kenteng dan 
sekitarnya untuk mendapatkan pekerjaan, mengurangi pengangguran 
dan menambah penghasilan masyarakat di pedesaan. 
b. Tujuan Iyan Handicraft 
Melaksanakan suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat pasti 
memiliki tujuan-tujuan yang akan dicapai. Tujuan disini berfungsi 
sebagai pendorong agar kegiatan yang dilaksanakan dapat tercapai dan 
membawa manfaat bagi lingkungan, masyarakat sekitar maupun 
anggota atau tenaga kerja yang ada di dalam kegiatan tersebut.  
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Iyan Handicraft sebagai salah satu bentuk pemberdayaan 
masyarakat  di bidang industri rumahan (home industry) dalam 
membuat kerajinan tangan dari eceng gondok memiliki tujuan sebagai 
berikut: 1) untuk memanfaatkan bahan baku yang ada yaitu eceng 
gondok yang melimpah, 2) untuk mengurangi pengangguran dan 
membuka lapangan pekerjaan di pedesaan, 3) untuk mensejahterakan 
masyarakat desa agar mendapatkan penghasilan yang tetap, dan 4) 
untuk melestarikan kegiatan menganyam di daerah pedesaan. 
c. Rekrutmen Tenaga Kerja 
Proses rekrutmen tenaga kerja di Iyan Handicraft tidak ditentukan 
adanya persyaratan khusus untuk pelamar kerja.  Hal penting yang 
perlu dimiliki oleh pelamar kerja Iyan Handicraft adalah pelamar kerja 
harus memiliki motivasi, niat, kemauan dan kemampuan untuk 
bekerja. Selain itu pelamar kerja atau masyarakat harus sehat jasmani 
dan rohani. 
Perekrutan tenaga kerja di Iyan Handicraft dilakukan melalui 
berbagai macam metode. Pertama, pengelola datang langsung ke 
dusun-dusun untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan kerajinan 
eceng gondok. Pengelola menyampaikan informasi, pengetahuan dan 
keterampilan mengenai kerajinan tangan eceng gondok. Kedua, 
pengelola mengajak langsung masyarakat yang berada di sekitar Iyan 
Handicraft. Ketiga, meminta bantuan tenaga kerja lama yang sudah 
pernah mengikuti pelatihan atau yang sudah bekerja di Iyan 
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Handicraft untuk mengajak orang yang berminat untuk bekerja. 
Keempat, pelamar kerja datang langsung ke Iyan Handicraft dengan 
menyampaikan keinginnanya untuk menjadi tenaga kerja di Iyan 
Handicraft. 
d. Pengelola dan Tenaga Kerja Iyan Handicraft 
Iyan Handicraft dikelola oleh pemiliki Iyan Handicraft yaitu Bapak 
Supriyono dan dibantu oleh istrinya, Ibu Daryati. Iyan Handicraft 
memiliki tenaga kerja 11 orang yang termasuk tenaga kerja tetap yang 
bekerja di tempat produksi dengan rincian 8 orang laki-laki dan 3 
orang perempuan.  
Tenaga kerja tetap yang bekerja di tempat produksi sebagian besar 
berasal dari berbagai dusun di Kecamatan Sanden dan sebagian kecil 
dari dusun di Kecamatan Pandak dan Srandakan. Tenaga kerja yang  
diajak langsung oleh pengelola berjumlah 5 orang, 3 orang diajak oleh 
tenaga kerja lama di Iyan Handicraft dan 2 orang lainnya sengaja ikut 
bergabung di Iyan Handicraft dengan datang langsung ke tempat 
produksi Iyan Handicraft. Berikut daftar pengelola dan tenaga kerja 
tetap di Iyan Handicraft: 
Tabel 3. Daftar Pengelola 






















Tabel 4. Daftar Tenaga Kerja Tetap 








































































(Sumber: Arsip tenaga kerja Iyan Handicraft Tahun 2008 – 2017) 
Iyan Handicraft juga mempunyai tenaga kerja borongan yang 
berjumlah ±200 orang yang mengerjakan proses penganyaman 
produk. Sebagian besar sistem borongan dikerjakan oleh para ibu 
disekitar kediaman pemilik Iyan Handicraft. Usaha yang dilakukan 
pemilik dan pengelola Iyan Handicraft untuk mengorganisasikan para 
ibu dalam mengerjakan proses penganyaman, dengan membentuk 
kelompok-kelompok pengrajin. Kelompok pengrajin dibentuk dengan 
menempatkan satu ketua sub di setiap kelompok yang ada di beberapa 
dusun yang ada di Kecamatan Sanden, Srandakan, bahkan di 
Kecamatan Bambanglipuro.  
Di Kecamatan Sanden terdapat 13 kelompok pengrajin anyam 
eceng gondok yang tersebar di Dusun Kenteng, Dayu, Ketalo, 
Tegesan, Trisigan, dan Klagaran. Di Kecamatan Srandakan terdapat 3 
kelompok pengrajin anyam eceng gondok yang tersebar di Dusun 
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Jragan, Gambrengan dan Puron. Sedangkan di Kecamatan 
Bambanglipuro terdapat 2 kelompok pengrajin anyam eceng gondok 
tersebar di Dusun Sirat dan Widaran. Berikut ini daftar kelompok 
pengrajin anyam eceng gondok Iyan Handicraft dari Kecamatan 
Sanden, Srandakan dan Bambanglipuro. 
Tabel 5.  
Daftar Kelompok Pengrajin Anyam Eceng Gondok „Iyan Handicraft‟ 











1. Kenteng 2 DNR 6 orang 7 orang 
TN 8 orang 9 orang 
2. Dayu 2 HRY 8 orang 9 orang 
RN 8 orang 9 orang 
3. Ketalo 1 PYN 8 orang 9 orang 
4. Tegesan 1 HRT 6 orang 7 orang 
5. Trisigan 1 SRM 7 orang 8 orang 
6. Klagaran 6 SMY 8 orang 9 orang 
HNF 7 orang 8 orang 
GN 8 orang 9 orang 
DN 8 orang 9 orang 
KRY 7 orang 8 orang 
DF 6 orang 7 orang 
Jumlah 13 kelompok 13 orang 95 orang 108 orang 
(Sumber: Arsip tenaga kerja Iyan Handicraft Tahun 2008 – 2017) 
Tabel 6. 
Daftar Kelompok Pengrajin Anyam Eceng Gondok „Iyan Handicraft‟ 













1. Jragan 1 RTM 8 orang 9 orang 
2. Gambrengan 1 FTM 8 orang 9 orang 
3. Puron 1 YN 7 orang 8 orang 
Jumlah 3 kelompok 3 orang 23 orang 26 orang 




Tabel 7.  
Daftar Kelompok Pengrajin Anyam Eceng Gondok „Iyan Handicraft‟ 













1. Sirat 1 MRT 8 orang  9 orang 
2. Widaran 1 HDY 8 orang 9 orang 
Jumlah 2 kelompok 2 orang 16 orang 18 orang 
(Sumber: Arsip tenaga kerja Iyan Handicraft Tahun 2008 – 2017) 
Berdasarkan tabel 5, 6 dan 7 dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja 
pengrajin yang bergabung dengan Iyan Handicraft berjumlah 152 
orang yang berada dalam 18 kelompok. Dimana 108 orang berasal 
dari Kecamatan Sanden, 26 orang berasal dari Kecamatan Srandakan 
dan 18 orang dari Kecamatan Bambanglipuro.  
e. Bahan dan Fasilitas  
Bahan dan fasilitas menjadi salah satu elemen terpenting yang 
mendukung berlangsungnya proses kegiatan produksi suatu usaha. 
Bahan adalah unsur yang terlibat secara langsung pada produk yang 
dibuat. Bahan dapat berupa bahan baku dan bahan pembantu. Berikut 
daftar bahan baik bahan baku dan bahan pembantu di Iyan Handciraft: 
 Tabel 8. Daftar bahan baku dan bahan pendukung 
No. Bahan: Jumlah 
1. Eceng Gondok (Bahan Baku) 2000/kilo 
2. Tali Sigres 1500/kilo 
3. Tali Tiki 1000/kilo 
5. Banana (Bahan dari pelepah pisang) 1000/kilo 
7. Kayu (Kayu besar dan kayu kecil) 60-100 kubik 
8. Lem kayu 100 buah/minggu 
9. Cat (melamin) 50 liter/minggu 
10. Cat (pewarna) 25 liter/minggu 
11. Cairan H2O2  (Hidrogen peroksida) 60 liter /minggu 
12. Asam Borat (Bahan Pengawet) 70 liter/minggu 
(Sumber: Arsip tenaga kerja Iyan Handicraft Tahun 2008 – 2017) 
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Bahan baku yang di gunakan oleh Iyan Handicraft adalah tangkai 
tanaman eceng gondok. Iyan Handicraft sendiri tidak mampu untuk 
menghasilkan sendiri bahan baku yang ada makanya harus membeli 
tangkai eceng gondok yang didapat dari pengepul di daerah Rawa 
Pening, Ambarawa, Semarang, Jawa Tengah. Bahan pendukung 
berupa Lem kayu, Cat (melamin), Cat (pewarna), Cairan H2O2  
(Hidrogen peroksida) dan Asam Borat (Bahan Pengawet) dalam 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ didapat 
dengan cara membeli di sebuah toko pembangunan yang sudah 
menjadi mitra kerja Iyan Handicraft. Sedangkan kayu untuk membuat 
cetakan kerangka anyaman bermitra kerja dengan Dusun Glagahan, 
Caturharjo, Pandak, Bantul untuk memasok kayu ke Iyan Handicraft. 
Kedua mitra kerja tersebut biasanya akan langsung menyediakan dan 
membantu apapun yang dibutuhkan Iyan Handicraft. 
Penggunaan bahan baku dan bahan pembantu dalam proses 
pembuatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft 
disesuaikan dengan jumlah orderan atau pesanan, bentuk atau model, 
dan ukuran (besar, sedang atau kecil). Untuk 2000 pieces produk 
barang kerajinan, Iyan Handicraft menggunakan 2000 kg tangkai 
eceng gondok kering, 500 kubik kayu untuk dibuat cetakan untuk 
kerangka anyaman eceng gondok, 180 liter H2O2 yang digunakan 
untuk proses pencucian, 210 liter asam borat digunakan untuk 
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merendam kayu yang sudah dipotong sesuai bentuk atau model dari 
konsumen. 
Sedangkan fasilitas menyangkut sarana dan prasana yang 
digunakan dalam proses pembuatan produk usaha baik berupa 
peralatan, mesin, bangunan, gedung, lahan, dan lain sebagainya. 
Dibawah ini terdapat daftar fasilitas yang dimiliki Iyan Handicraft.  
Tabel. 9 Daftar Fasilitas (Sarana dan Prasarana) 
No. Fasilitas (Sarana dan Prasarana) 
Jumlah atau 
Ukuran 
 Fasilitas:  
1. Gergaji potong 1 buah 
2. Gergaji belah 1 buah 
3. Kompresor  2 buah 
4. Sinso  3 buah 
5. Alat Pres 1 buah 
6. Bak perendaman 1 buah 
7. Bubut  1 buah  
8. Amplas  2 buah 
9. Jenset 1 buah 
10. Hand Sprayer  2 buah 
11. Cutter  8 buah 
12. Gunting  10 buah 
13. Sikat 9 buah 
14. Palu  15 buah 
15. Paku  100 kilo 
16. Alat transportasi (Kendaraan mobil pick up) 2 buah 
17. Patron atau pola (bingkai empat persegi 
panjang, mangkok, silinder) 
± 1000 buah 
18. Bangunan tempat produksi  ± 2800 m  
19. Tempat pencucian 3 x 2 m 
20. Tempat penjemuran  200 x 14 m 
21. Ruang untuk menyimpan hasil produksi  1 
22. Ruang penyimpanan bahan 1 
23. Ruang semi permanen untuk penyimpanan 
produk anyaman setelah penjemuran 
2 
(Sumber: Arsip Iyan Handicraft 2008 – 2017) 
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Alat sinso, gergaji belah dan potong, paku, palu, bubut, ampals, 
jenset digunakan untuk proses pembuatan cetakan kerangka kerajinan 
tangan eceng gondok. Alat pres digunakan untuk mengepres tangkai eceng 
gondok kering agar lemas dan menjadi pipih. Bak perendaman dan sikat 
digunakan dalam proses pencucian. Sedangkan hand sprayer digunakan 
untuk sarana untuk menyemprot cairan cat melamin untuk proses pernis. 
Alat transportasi (Kendaraan mobil pick up) digunakan oleh pengelola 
sebagai sarana untuk mengambil produk anyaman eceng gondok di tempat 
pengrajin anyam.  
Tempat penjemuran seluas 200 x14 m digunakan untuk proses 
penjemuran baik itu penjemuran setelah proses pencucian maupun proses 
pernis. Ruang semi permanen dibagian barat digunakan untuk menyimpan 
anyaman eceng gondok setelah proses pencucian, sedangkan ruang semi 
permanen dibagian timur digunakan untuk menyimpan secara sementara 
anyaman eceng gondok setelah proses pernis. Ruang penyimpanan bahan 
khusus digunakan untuk menyimpan bahan-bahan berupa H2O2, asam 
borat, cat, melamin, dan lain-lainnya.  Sedangkan ruang penyimpanan 
hasil produksi terletak di  bagian barat tempat produksi Iyan Handicraft 
yang digunakan pula untuk menyimpan bahan baku eceng gondok kering 
dan cetakan kerangka anyaman eceng gondok. Secara keseluruhan 
berdasarkan hasil pengamatan, bahan dan fasilitas di Iyan Handicraft 
cukup memadai sebagai penunjang berjalannya proses kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok. 
76 
 
f. Jaringan Kerjasama 
Jaringan kerjasama dalam suatu perusahaan terutama bagi industri 
rumahan sangatlah penting. Industri rumahan yang mayoritas memulai 
suatu usaha secara mandiri akan sangat terbantu dengan adanya 
jaringan kerjasama. Jaringan kerjasama akan membantu dan 
memfasilitasi apa saja yang diperlukan dan dibutuhkan dalam 
pelaksanaan proses kegiatan, baik dalam segi modal, pemasaran, 
tenaga kerja, pemasok bahan-bahan yang diperlukan, maupun pelatih 
keterampilan. Demikian juga bagi Iyan Handicraft, dimana Iyan 
Handicraft memiliki jaringan kerjasama dan mitra kerja yang luas 
yaitu: 
a. Perusahaan ekspedisi seperti OOA, ATP, IMK, SONGO dan toko 
barang kerajinan di Yogyakarta 
b. Pengrajin baik dari Sentolo, Kulonprogo maupun dari Wonosari, 
Gunungkidul. 
c. Pemasok bahan baku eceng gondok dari Rawa Pening, Ambarawa, 
Semarang, Jawa Tengah. 
d. Toko peralatan bahan bangunan. 
e. Pemasok kayu dari Desa Glagahan atau bisa dari pemasok kayu 
lainnya. 
g. Pendanaan  
Dana atau modal usaha menjadi salah satu hal yang menjadi 
penunjang jalannya proses produksi suatu usaha. Dana atau modal 
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dapat didapat dengan berbagai cara seperti meminjam ke bank, dana 
pribadi maupun dana dari pemerintah. Sumber pendanaan di Iyan 
Handicraft berasal dari dana pribadi dari pengelola usaha Iyan 
Handicraft. Mayoritas dana diperoleh dari hasil penjualan produk 
kerajinan eceng gondok yang sampai sekarang sudah menembus 
pangsa ekspor luar negeri, dimana omzet yang didapat bisa antara10-
50 juta/bulan atau bisa lebih tergantung jumlah orderan.   
Penggunaan dana diperuntukkan untuk pembelian bahan baku 
yaitu eceng gondok dari Rawa Pening, Ambarawa, Semarang, Jawa 
Tengah dan pembelian bahan dan alat penunjang untuk kegiatan 
finishing seperti H2O2, asam borat, melamin, kayu, lem kayu, paku. 
Selain itu, dana digunakan untuk pembayaran gaji atau upah bagi 
tenaga kerja tetap maupun buruh anyam yang tersebar hampir 
diseluruh Kecamatan Sanden, Srandakan dan dari luar Kabupaten 
Bantul. 
Pembelian bahan baku eceng gondok didapat dari pengepul Rawa 
Pening, Ambarawa, Semarang dengan harga satu juta lima ratus ribu 
rupiah untuk satu truk berisi dua ribu kilogram eceng gondok. Bahan 
pendukung lainnya dianggarkan sejumlah satu juta rupiah untuk 
pembelian bahan-bahan pendukung lainnya  untuk setiap satu bulan 
sekali.  
Sedangkan pembayaran upah atau gaji tenaga kerja tetap dilakukan 
setiap hari dengan jumlah antara tiga puluh lima ribu rupiah untuk 
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tenaga kerja perempuan dan lima puluh ribu rupiah sampai lima puluh 
lima ribu rupiah untuk tenaga kerja laki-laki. Tenaga kerja pengrajin 
anyam sistem borongan di beri upah atau gaji antara lima ribu rupiah 
sampai tiga puluh ribu rupiah tergantung tingkat kerumitan produk 
dan ukuran produk anyaman yang dibuat. 
h. Pemasaran Produk 
Memasarkan produk memiliki peranan yang penting sebab jika 
barang yang diproduksi tidak laku, maka proses produksi barang akan 
berhenti dan proses kerja juga tidak akan berlangsung. Pemasaran 
produk akan laku dipasaran apabila produk yang dibuat memiliki 
kualitas yang bagus dan sesuai dengan selera serta kebutuhan dari 
konsumen. Setelah tujuh belas tahun beroperasi di bidang pembuatan 
kerajinan, sudah banyak produk yang dihasilkan oleh Iyan Handicraft 
Produk yang sudah dihasilkan oleh Iyan Handicraft yaitu box dengan 
kerangka besi, kayu maupun tanpa kerangka; keranjang, tempat buah, 
tempat pakaian kotor, ember, tempat buku, wadah parsel, nampan, dan 
beberapa produk rumah tangga lannya, serta kursi. Produk yang sudah 
dihasilkan dipasarkan dengan bekerja sama dengan beberapa mitra 
kerja Iyan Handicraft yaitu perusahaan ekspedisi yang ada di Bantul 
seperti OOA, IMK, ATP dan perusahaan atau toko-toko barang 
kerajinan yang ada di Yogyakarta. 
Cara yang dilakukan Iyan Handicraft dalam mempertahankan 
keberlangsungan jalannya proses produksi dan agar semakin 
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mendapat kepercayaan dari mitra kerja dalam proses pemasaran 
produk yaitu dengan mengedepankan dan mengutamakan kualitas 
produk dan ketepatan waktu sesuai target yang ditentukan serta 
produk yang dibuat disesuaikan dengan selera serta kebutuhan dari 
konsumen. 
2. Proses Pemberdayaan Masyarakat melalui Kegiatan Pembuatan 
Kerajinan Tangan Eceng Gondok ‘Iyan Handicraft’ 
Proses pemberdayaan masyarakat perlu dilaksanakan secara bertahap, 
berkesinambungan dan berkelanjutan. Tahapan tersebut harus berjalan 
secara sistematis dalam usaha mengubah perilaku dan kebiasaan 
masyarakat ke arah yang lebih baik. Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan ada beberapa tahapan dalam proses pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan 
Handicraft.  
a) Penyadaran   
Tahap penyadaran dilakukan melalui kegiatan penyuluhan dan 
kegiatan komunikasi dialogis. Seperti yang diungkapkan oleh bapak 
“SPY” selaku pemiliki dan pengelola Iyan Handicraft lainnya, yaitu; 
“Dulu ya mbak, awal mulanya saya bersama ibu “DRT” mulai 
mengenalkan Iyan Handicraft ke beberapa dusun di Kecamatan 
Sanden. Dengan dibantu kepala dusun setempat, untuk 
mengumpulkan warga masyarakat, kami memberikan penyuluhan 
tentang program kegiatan Iyan Handicraft. Kami menggambarkan 
kesuksesan salah satu program kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok yang pernah dilaksanakan di daerah lain, menyampaikan 
informasi tentang kerajinan tangan eceng gondok dan mengajak 
masyarakat agar turut berpartisipasi dalam mengembangkan 
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industri rumah tangga khususnya industri kerajinan dari bahan 
eceng gondok...”  
 
Ibu “SMY” selaku tenaga kerja Iyan Handicraft mengungkapkan 
bahwa:  
“Saat itu, ibu “DRT” datang ke rumah saya dan kami bincang-
bincang berdua mengenai kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
Iyan Handicraft. Beliau menawari saya untuk bekerja di Iyan 
Handcraft, karena di rumah tidak ada kerjaan lain dan pendapatan 
yang tidak menentu, saya langsung terima saja mbak. Lumayan 
mbak buat nambah-nambah penghasilan.” 
 
Sedangkan ibu “SRT” selaku tenaga kerja anyam eceng gondok 
Iyan Handicraft mengungkapkan bahwa: 
“awal mengenal Iyan Handicraft ya dari penyuluhan yang 
diadakan di rumah kepala dusun. Waktu itu ya mbak, saya diajak 
sama saudara, katanya ada penyuluhan tentang kerajinan eceng 
gondok. awalnya saya penasaran mbak. terus saya datang dan 
mengikuti semua kegiatan penyuluhan tersebut. Materi yang 
dibawakan oleh pembicara mudah ditangkap dan luwes mbak. 
Setelah selesai kegiatan penyuluhan, kok saya jadi tertarik mbak. 
karena jarang ya mbak ada kegiatan kerajinan dari bahan eceng 
gondok” 
 
Saudara “TWR” selaku tenaga kerja di Iyan Handicraft 
mengungkapkan bahwa: 
“Kalau saya bergabung di Iyan Handicraft karena memang niat 
cari kerja mbak. Di rumah mengganggur, setelah lulus SMK, 
bingung. mau kerja apa. Terus saya mendengar mengenai 
kerajinan Iyan Hadnicraft dari teman saya. Saya langsung datang 
ke Iyan Handicraft untuk melamar kerja. Waktu itu, saya ditanya-
tanyain mbak. nanyainnya ya tidak serius mbak, kayak diajak 
ngobrol, kayak orang bincang-bincang gitulah. Setelah itu 
Alkhamdulillah mbak, saya diterima karena tidak perlu ada syarat 
khusus untuk bergabung di Iyan Handicraft.” 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap 
awal pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
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gondok Iyan Handicraft adalah tahapan penyadaran. Penyadaran 
dilakukan dengan cara kegiatan penyuluhan yang dilakukan pengelola 
yang bekerja sama dengan beberapa kepala dusun di Kecamatan Sanden. 
Selanjutnya penyadaran juga dilakukan dengan komunikasi dialogis 
antara pengelola dengan calon tenaga kerja. 
b) Penguatan potensi atau daya 
Ibu “DRT” selaku pengelola Iyan Handicraft mengungkapkan 
bahwa: 
“... pelatihan kami lakukan dengan pemberian materi terlebih 
dahulu, ya sebentar saja buat pengenalan Iyan Handicraft, 
kemudian saya menjabarkan cara pemanfaatan eceng gondok 
sebagai bahan baku kerajinan, proses produksi, serta pemasaran 
produk dimana minat konsumen akan produk kerajinan eceng 
gondok masih tinggi baik konsumen dari luar kota maupun luar 
negeri. kami memberikan pelatihan dengan praktek langsung 
mengenai cara menganyam eceng gondok, untuk bahan dan contoh 
barangnya sudah kami sediakan juga. Alkhamdulillah mbak, 
setelah selesai kegiatan penyuluhan banyak warga yang berminat 
untuk bergabung di Iyan Handicraft, kemudian kami bersama 
warga setempat bersama-sama membentuk kelompok kecil 
pengrajin anyam dengan setiap kelompok memiliki ketua sub 
masing-masing.  Bergabung dengan Iyan Handicraft tidak ada 
syarat khusus, yang penting memiliki motivasi, kemauan dan niat 
untuk bekerja serta sehat jasmanai dan rohani saja mbak” 
 
Ibu “JMY” selaku tenaga kerja di Iyan Handicraft mengungkapkan 
bahwa: 
“Di Iyan Handicraft saya dilatih langsung ditempat produksi 
mengenai cara penganyaman eceng gondok dengan bentuk, model 
dan sudah ditambah dengan bahan pendukung seperti banana, tali 
sigres.  Selain itu saya juga dilatih proses finishing produk, Setelah 
saya bisa, langsung diikutkan dalam proses produksi mbak.”  
Saudara “TWD” selaku tenaga kerja lainnya di Iyan Handicraft 
mengungkapkan bahwa:  
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“...Saya dilatih oleh pengelola Iyan Handicraft. Awal pelatihan 
diberi informasi tentang cara mengerjakannya kemudian langsung 
praktek di tempat kerjanya. Saya dilatih tata cara dalam 
memproduksi anyaman seperti mengelem, mencuci, mennyeprai 
dan cara menjemur anyaman eceng gondoknya. Pelatihannya 
dilakukan dengan didampingi langsung oleh pengelola, saat saya 
siap dan bisa saya langsung diikutkan dalam proses produksi.” 
 
Bapak “SKM” selaku tenaga kerja lainnya di Iyan Handicraft juga 
mengungkapkan bahwa: 
“Saya pertama kali bergabung di Iyan Handicraft karena diajak 
teman yang bekerja disini mbak. Saya dilatih dengan praktek 
langsung di Iyan Handicraft. Waktu itu saya dilatih untuk membuat 
cetakan untuk kerangka anyaman eceng gondok dan sampai 
sekarang saya ditempatkan khusus pada bagian pembuatan 
cetakan untuk kerangka anyaman eceng gondok bersama dua 
tenaga kerja lainnya.” 
 
Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap 
penguatan potensi atau daya masyarakat dilaksanakan dengan 
kegiatan pelatihan. Kegiatan pelatihan dilakukan oleh pengelola 
dengan cara pemberian materi dan praktek langsung di tempat baik di 
tempat penyuluhan di rumah kepala dusun masing-masing dan di 
tempat produksi Iyan Handicraft.  
c) Pelaksanaan Tindakan Nyata 
1) Proses produksi 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat akan terlaksana jika 
didukung dengan tempat dan waktu pelaksanaan yang jelas. 
Tempat sebagai sarana untuk menfasilitasi masyarakat dalam 
menjalankan proses produksi. Sedangkan alokasi waktu agar 
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pelaksanaan kegiatan produksi kerajinan dari eceng gondok dapat 
terlaksana dengan baik, lancar dan sesuai target yang ditentukan.  
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu “DRT” selaku pemilik dan 
pengelola Iyan Handicraft, yaitu: 
“Hari kerja ya setiap hari Senin sampai Sabtu mbak, setiap 
pukul 8 pagi sampai 4 sore. Untuk istirahatnya pukul 10 pagi 
dan 12 siang. Tempat pelaksanaannya ya di rumah saya, di 
Dusun Kenteng Rt 02,Gadingsari, Sanden dan di rumah 
masing-masing pengrajin anyam mbak. Kalau di rumah saya 
biasanya untuk kegiatan finishing produk anyaman sama 
pembuatan cetakan untuk kerangka anyamannya. Kalau di 
rumah masing-masing pengrajin ya, untuk proses penganyaman 
tangkai eceng gondoknya”. 
 
Ibu “SRJ” selaku tenaga kerja Iyan Handicraft menyatakan 
bahwa: 
“kegiatan dilakukan setiap hari Senin sampai Sabtu, jam 8 pagi 
sampai jam 4 sore mbak. setiap jam 10 pagi dan 12 siang diberi 
waktu istirahat ya sekitar 30-60 menitan mbak. pengerjaan 
kegiatan ya biasanya di sini mbak, di rumah pengelola. Saya 
juga biasanya ikut bantu-bantu nganyam juga mbak, kalau 
nganyam ya di rumah mbak yang ngerjainnya.” 
 
Ibu “PJM” selaku pengrajin anyam eceng gondok 
mengungkapkan bahwa: 
“kalau menganyam eceng dilaksanakan dirumah masing-
masing pengrajin mbak dan pengerjaannya sesuai waktu 
senggang kita mbak. Tapi ya, kalau dikejar target biasanya satu 
minggu penuh bisa melakukan kegiatan menganyam.” 
 
Berdasarkan pernyataan dari ibu “DRT”, ibu “SRJ” dan ibu 
“PJM” di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok di laksanakan di dua tempat. 
Pertama berada di tempat produksi Iyan Handicraft untuk kegiatan 
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pembuatan cetakan kerangka anyaman eceng gondok dan kegiatan 
finishing. Sedangkan yang kedua untuk kegiatan menganyam eceng 
gondok dilaksanakan di rumah masing-masing pengrajin anyaman.  
Alokasi waktu untuk tenaga kerja tetap sudah terjadwal dengan 
baik yaitu pada hari Senin sampai Sabtu pukul 08.00 – 16.00 WIB, 
dan istirahat dua kali sehari yaitu pukul 10.00 dan pukul 12.00 
WIB. Sedangkan untuk pengrajin anyam, tidak ada alokasi waktu 
khusus karena dikerjakan di rumah masing-masing dan disesuaikan 
dengan waktu senggang pengrajin anyam. 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di Iyan Handicraft 
dihadapkan dalam kegiatan nyata yang harus dikerjakan 
masyarakat yaitu melalui proses produksi kerajinan tangan eceng 
gondok.  
Berdasarkan hasil pengamatan, langkah-langkah proses 
produksi kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft dilakukan 
dari tahap awal yaitu penjemuran tangkai eceng gondok basah di 
tepi Jalan Jalur Lintas Selatan di Bantul dan tepi jalan di Pantai 
Pandansari, Patehan, Sanden.  
Seperti  pernyataan dari ibu “DRT” selaku pemilik dan 
pengelola Iyan Handicraft, yaitu:  
“Pelaksanaan proses produksi dilakukan jika ada pesanan 
mbak. Biasanya pesanan berasal dari trading yang akan 
mengeksport maupun pemesanan lokal yang nantinya akan 
dijual kembali ke konsumen. Walaupun begitu ya mbak, usaha 
Iyan Handicraft tidak pernah sepi pesanan, jadi setiap hari 
masih bisa memproduksi barang kerajinan. Alkhamdulillah 
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mbak, di Yogyakarta sendiri kami memiliki satu pelanggan tetap 
yang selalu memesan dalam jumlah besar untuk kemudian 
dijual kembali melalui toko-toko barang kerajinan 
langgananannya mbak. pelaksanaannya dilakukan dengan 
sistem borongan dan nantinya dilakukan kegiatan finishing di 
Iyan Handicraft. setiap tenaga kerja memiliki tugas dan bagian 
masing-masing mbak, ya nganyam, finishing, buat cetakan” 
 
Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari Bapak “RHM” 
selaku tenaga kerja Iyan Handicraft yang mengungkapkan bahwa: 
“pengerjaan proses produksi setahu saya kalau ada pesanan 
saja mbak, kalau tidak ada pesenan ya nggak buat. Tapi, 
Alkhamdulillah mbak selama ini selalu ada pesenan terus, jadi 
proses produksi tetap jalan, pengerjaannya dilakukan dari 
awalnya penjemuran eceng gondok di Pantai Pandansari, poses 
penganyaman yang dilakukan oleh pengrajin anyam kemudian 
di lakukan proses finishing di Iyan Handicraft. biasanya untuk 
pengerjaannya ada pembagian tugas masing-masing juga mbak, 
ada yang tugasnya hanya menganyam, ada yang membuat 
cetakan seperti saya ini, ada yang dibagian finishing.”  
    
Bapak “SPY” selaku pemilik dan pengelola Iyan Handicraft 
mengungkapkan yaitu: 
“pelaksanaan proses produksi jika ada pesanan masuk, baru 
kegiatan dimulai. proses produksi kerajinan eceng gondok 
melibatkan masyarakat sekitar dan dikerjakan secara borongan 
oleh ibu-ibu disekitar kediaman saya mbak. Kami memiliki 
tenaga kerja borongan sebanyak ±200 orang yang mengerjakan 
proses penganyaman produk dan untuk proses finishing 
dilakukan di tempat produksi yang dikerjakan oleh 11 orang 
tenaga kerja dan itu dikerjakan sesuai bagian atau tugasnya 
masing-masing. Pembagian tugas disesuaikan dengan 
kemampuan dan keinginan tenaga kerja serta disesuaikan 
dengan kegiatan yang sedang dibutuhkan dalam proses 
produksi.  Jika produk anyaman yang ditargetkan masih kurang, 
kami biasanya bekerja sama dengan pengrajin dari luar, baik 
dari Sentolo, Kulon Progo maupun Wonosari, Gunungkidul 
mbak.”  
 




“setahu saya kalau ada pesanan, baru bisa melaksanakan 
kegiatannya. Selama ini, setiap hari pasti ada proses produksi  
mbak, karena pesenannya datang dalam jumlah banyak bisa 
sampai 500-2000 barang. Pengerjaannya ya dilakukan sesuai 
tugasnya masing-masing, ada yang dibagian membuat cetakan, 
dibagian finishing seperti saya ini, dan ada yang dibagian 
pengambilan eceng gondok yang dijemur di Pantai Pandansari.. 
untuk bagian penganyaman dilakukan pengrajin anyam mbak, 
biasanya nanti pengelola yang akan ambil anyaman dari 
pengrajinnya..  
  
Ibu “SRT” selaku salah satu ketua sub pengrajin anyam eceng 
gondok Iyan Handicraft mengungkapkan bahwa: 
“... pengrajin biasanya melakukan kegiatan penganyaman jika 
sudah ada contoh barang atau produk yang harus dianyam 
yang dikirim dari pihak Iyan Handicraft.” 
 
Berdasarakan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa proses kegiatan produksi kerajinan tangan eceng gondok 
terlaksana jika ada pesanan dari konsumen. Pelaksanaan kegiatan 
pembuatan kerajinan eceng gondok dilakukan dengan melibatkan 
masyarakat sekitar dan sebagian besar dikerjakan secara borongan 
oleh para ibu disekitar tempat produksi.  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan adanya pembagian 
tugas disesuaikan dengan kemampuan dan keinginan tenaga kerja 
serta disesuaikan dengan kegiatan yang sedang dibutuhkan dalam 
proses produksi. Pembagian tugas dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu: tahap awal, dibagian pembuatan cetakan untuk kerangka 
eceng gondok dan proses penjemuran eceng gondok, tahap 
penganyaman dibagian pembuatan anyaman eceng gondok yang 
dilakukan oleh pengrajin eceng gondok, dan tahap finishing. 
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Pelaksanaan kegiatan produksi di Iyan Handicraft dilaksanakan 
dengan antusias oleh tenaga kerja. Bahkan disela-sela pelaksanaan 
kegiatan produksi seringkali diselingi dengan canda tawa dan 
ngobrol-ngobrol santai. Namun hal itu tidak mengganggu proses 
produksi kerajinan eceng gondok. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu “SRJ” selaku tenaga kerja di Iyan Handicraft yaitu: 
“wah mbak, saya sangat antusias sekalii dengan adanya 
kegiatan kerajinan ini. Selain bisa dapat uang nambah 
persaudaraan juga mbak. Senang mbak kerja disini, 
pekerjaannya tidak terlalu sulit. Proses pembuatan kerajinan 
anyaman eceng gondoknya bisa diselingi ngobrol-ngobrol, 
„geguyon‟, biar tidak bosen saja, tapi kegiatan tetap jalan 
mbak.” 
 
Hal tersebut didukung pula dengan yang diungkapkan oleh ibu 
“DRT” selaku pemilik dan pengleola Iyan Handicraft: 
“Saya tidak pernah mbak memaksa tenaga kerja terlalu serius 
dalam melaksanakan kegiatan. Saya malah seneng jika 
pelaksanaan kegiatannya diselingi „guyon-guyon‟, menjadikan 
suasananya tambah akrab satu sama lainnya, tenaga kerja bisa 
merasa enjoy, tidak sepaneng dan senang dalam melakukan 
kegiatan. Tapi asalkan tidak menganggu proses produksi dan 
kegiatannya bisa selesai pada waktu yang ditentukan.” 
 
Saudara “TWD” selaku tenaga kerja Iyan Hadndicrft 
mengungkapkan bahwa : 
“dalam melakukan kegiatan disini selalu senang mbak. teman-
teman biasanya suka bercanda, „guyon‟, sambil diselingi 
ngobrol-ngobrol juga antar tenaga kerja. Jadi selama 
melakukan kegiatan tidak merasa bosan mbak.” 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa proses pelaksanaan kegiatan pembuatan kerajinan tangan 
eceng gondok Iyan Handicraft dilakukan dengan antusias disertai 
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hati yang senang oleh tenaga kerja. Suasana yang terbentuk selama 
pelaksanaan kegiatan kerajinan eceng gondok dibuat senang 
dengan diselingi canda tawa agar tidak bosan dalam pelaksanaan 
proses produksi. Sehingga tenaga kerja bisa enjoy, senang dan 
mampu menambah semangat kerja dalam melaksanakan kegiatan 
pembuatan kerajinan tangan eceng gondok.  
Pelaksanaan kegiatan kerajinan eceng gondok Iyan Handicraft 
juga tidak terlepas dari adanya proses interaksi. Berdasarkan hasil 
pengamatan, proses interaksi di Iyan Handicraft terjalin dengan 
baik karena adanya komunikasi yang lancar antara pengelola 
dengan tenaga kerja dan antartenaga kerja. Komunikasi yang lancar 
di Iyan Handicraft telah menciptakan kerja sama yang baik pula 
antara pengelola dan tenaga kerja. Hal tersebut diungkapkan oleh 
ibu “DRT” selaku pemilik dan pengelola Iyan Handicraft yaitu: 
“hubungannya terjalin baik semua mbak, saya ya ikut kerja 
dalam kegiatan ini dan ikut bantu-bantu kalau ada tenaga kerja 
yang tidak bisa, kemudain saya mengarahkan, dan saya sering 
bertukar pendapat dengan tenaga kerja baik mengenai jalannya 
proses produksi ini maupun kalau Iyan Handicraft sedang 
membutuhkan tenaga kerja baru, biasanya akan dibantu sama 
tenaga kerja untuk dicarikan dari dusun mereka masing-masing. 
Setahu saya, kalau antartenaga kerja tidak ada masalah 
apapun, semuanya saling berhubungan baik, walaupun dari 
dusun yang berbeda-beda, tapi tetap mereka menyatu dan bisa 
saling kerja sama dalam melaksanakan kegiatan ini” 
Ibu “JMY” selaku tenaga kerja Iyan Handicraft mengungkapkan 
bahwa: 
“Hubungan tenaga kerja dengan pengelola terjalin baik mbak. 
Kami saling bertukar pendapat mengenai kegiatan kerajinan 
eceng gondok ini. Bahkan pengelola tidak segan-segan untuk 
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ikut bekerja bersama kami, kami juga sering bertanya kepada 
beliau kalau ada yang kurang diketahui, dan beliau selalu 
menanggapinya dengan ramah. Begitu juga antartenaga kerja 
juga saling bekerja sama mbak. Kalau tidak dikerjakan 
bersama-sama, kegiatan pembuatan kerajinannya tidak akan 
cepat selesai mbak, yang penting saling bantu mbak.” 
 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu “D” selaku tenaga kerja Iyan 
Handicraft, yaitu: 
“pengelola dan tenaga kerja selalu bekerja sama dengan saling 
membantu satu sama lain mbak. Pengelola sering ikut 
melakukan kegiatan yang kami lakukan juga. Selama saya ikut 
di dalam kegiatan ini, pengelola selalu mendampingi dan rekan 
kerja saya sering membantu saya dalam melakukan segala 
kegiatan disini. Bagi saya ya mbak, pendampingan pengelola 
dan bantuan dari teman yang lain sangat bermanfaat dalam 
melancarkan kegiatan pembuatan kerajinan eceng gondok.” 
 
Jika Ibu “PRJ” selaku tenaga kerja pengrajin anyam eceng 
gondok Iyan Handicraft mengungkapkan bahwa: 
“saya bergabung dengan Iyan Handicraft baru 5 tahun yang 
lalu mbak, dan selama ikut dalam kegiatan in, ketua kelompok 
dan teman pengrajin selalu bekerja sama dan saling membantu 
mbak. Pendampingan yang dilakukan ketua kelompok dan 
bantuan dari teman-teman pengrajin yang lain sangat 
membantu saya dalam melaksanakan kegiatan ini. Dulu saya 
sama sekali tidak mengenal namanya menganyam, namun saya 
disuruh sama teman untuk mencoba terlebih dahulu dan diajari 
caranya menganyam. Alkhamdulillah mbak, setelah mencoba, 
dibantu teman-teman dan adanya pendampingan dari ketua 
kelompok saya jadi bisa.” 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses interaksi atau hubungan tenaga kerja 
dengan pengelola terjalin baik, yaitu dengan saling bertukar 
pendapat mengenai kegiatan kerajinan eceng gondok ini. Selama 
kegiatan berlangsung, pengelola selalu mendampingi jalannya 
90 
 
kegiatan dan pengelola tidak segan-segan untuk ikut bekerja 
bersama tenaga kerja, dan tenaga kerja juga sering bertanya kepada 
pengelola kalau ada yang kurang diketahui, dan pengelola selalu 
menanggapinya dengan ramah  
Proses interaksi antartenaga kerja.juga berjalan baik yaitu 
tenaga kerja maupun pengrajin bisa saling kerja sama dan saling 
bantu jika ada yang mengalami kesulitan. Tenaga kerja juga saling 
bertukar pendapat dan saling tanya jika ada yang  tidak diketahui. 
2) Pendampingan 
Pendampingan merupakan salah satu tahapan yang dilakukan 
dalam proses pemberdayaan masyarakat. Di Iyan Handicraft 
pendampingan dilaksanakan oleh pengelola dan ketua sub masing-
masing kelompok pengrajin anyam eceng gondok. Pendampingan 
oleh pengelola dilakukan dari proses awal sampai proses akhir 
dalam pembuatan kerajinan tangan eceng gondok. Sedangkan 
pendampingan oleh ketua sub di masing-masing kelompok 
pengrajin anyam eceng gondok dilakukan saat proses penganyaman 
saja.  
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak “SPY” selaku pemilik 
dan pengelola Iyan Handicraft: 
“Pendampingan selalu dilakukan mbak, saya ikut langsung 
dalam setiap kegiatan. Jika ada tenaga kerja yang belum paham 
atau ada yang mau ditanyakan mengenai proses kegiatan saya 
selalu siap ditempat. Pendampingan dilakukan dengan melatih 
dan membelajarkan tenaga kerja agar mengerti langkah-
langkah dalam proses pembuatan kerajinan eceng gondok  
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sekaligus memantau tenaga kerja dalam pembuatan kerajinan 
tangan eceng gondok tersebut mbak. Bagi pengrajin anyam 
eceng gondok, biasanya pendampingan di lakukan oleh ketua 
sub masing-masing kelompok pengrajin mbak. Saya tinggal 
memfasilitasi bahan baku yang digunakan dan mengecek 
apakah anyaman  yang dibuat sudah sesuai atau belum dengan 
yang diinginkan serta memotivasi para pengrajin jika ada 
kendala dan saling berkomunikasi untuk mengatasi kendala 
tersebut.” 
 
Hal itu didukung dengan pernyataan dari bapak “P” selaku 
tenaga kerja Iyan Handicraft bahwa: 
“pengelola selalu mendampingi terus mbak, biasanya 
pengelola ikut bekerja bersama kami, mengajarkan, membantu 
dan mengarahkan kami jika ada kesulitan mengenai kegiatan 
yang dilakukan. Dan antara pengelola dengan tenaga kerja 
tidak ada bedanya, semuanya dianggap teman mbak.” 
 
Ibu “SMY” selaku salah satu ketua sub kelompok kerajinan 
eceng gondok mengungkapkan bahwa: 
“Pendampingan dilakukan dengan mengajarkan, mengarahkan 
dan membimbing para pengrajin dalam proses penganyaman 
eceng gondok mbak. Proses penganyaman dilakukan di rumah 
masing-masing pengrajin jadi kadang saya ke rumah mereka 
atau mereka yang datang ke rumah saya, ya hanya untuk 
mengecek apakah produk anyamannya sesuai yang diinginkan, 
ada kendala tidak saat proses penganyaman. Jika ada kendala 
dalam proses penganyaman saya selalu memotivasi pengrajin 
dan mengkomunikasikannya ke pengelola Iyan Handicraft.  
Pengrajin yang mengalami kesulitan atau sesuatu yang perlu 
ditanyakan selama proses penganyaman saya selalu siap untuk 
membantu mbak.” 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa bentuk 
pendampingan yang dilakukan oleh pengelola dan ketua sub 
masing-masing kelompok yaitu dengan ikut langsung dalam proses 
kegiatan dan melakukan proses memantau, memberikan arahan, 
mengajarkan dan melatih tenaga kerja dalam proses pembuatan 
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kerajinan tangan eceng gondok. Jika ada tenaga kerja atau 
pengrajin eceng gondok yang belum mengerti akan langkah-
langkah dalam kegiatan pembuatan kerajinan eceng gondok atau 
sesuatu yang perlu ditanyakan selama proses pembuatan kerajinan 
tangan eceng gondok, pengelola maupun ketua sub masing-masing 
kelompok selalu siap untuk memberikan arahan dan bantuan. 
Selain itu, pengelola Iyan Handicraft juga berperan penghubung 
antara konsumen atau pihak pemesan atau mitra kerja dengan 
tenaga kerja atau ketua sub kelompok pengrajin anyam. Sedangkan 
pendampingan yang dilakukan ketua sub kelompok pengrajin 
anyam  juga berperan sebagai penghubung antara pengelola dengan 
pengrajin anyam.  
d) Evaluasi 
Proses evaluasi seringkali kurang diperhatikan oleh pengelola 
maupun pengurus dalam melaksanakan program atau kegiatan 
pemberdayaan masyarakat. Padahal proses evaluasi sangatlah penting 
guna menilai sejauh mana kemajuan atau kemunduran maupun 
ketercapaian apa saja yang sudah diraih dalam pelaksanaan suatu 
kegiatan pemberdayaan masyarakat.  
Evaluasi dalam kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng 
gondok Iyan Handicraft dilaksanakan untuk menilai sajauh mana 
pelaksanaan kegiatan Iyan Handicraft, apakah sudah efektif atau 
belum, apakah sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan, apakah 
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mengalami kemajuan atau kemunduran maupun apa saja ketercapaian 
dalam pelaksanaan kegiatan Iyan Handicraft.  
Seperti yang diungkapkan oleh ibu “DRT” selaku pemilik dan 
pengeloa Iyan Handicraft, bahwa: 
“Proses evaluasi kegiatan dilakukan dengan memantau terus 
proses produksi dari awal sampai akhir untuk mengetahui 
perkembangannya mbak, apakah produk yang dihasilkan sudah 
sesuai yang diharapkan, kegiatan produksinya mengalami 
kemajuan atau malah kemunduran, apa saja yang sudah tercapai 
dan yang belum tercapai. Biasanya untuk mengevaluasi dilakukan 
dengan menetapkan target jumlah produksi yang harus dibuat, 
karena jumlah produksi akan mempengaruhi seberapa besar 
motivasi tenaga kerja dalam bekerja karena akan berpengaruh 
pula terhadap penghasilan tenaga kerja mbak.” 
 
Berdasarkan pernyataan dari ibu “DRT” dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi dalam proses kegiatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan 
Handicraft dilakukan oleh pengelola dengan memantau langsung 
proses produksi pembuatan kerajinan eceng gondok dari awal sampai 
akhir. Pemantauan dilakukan untuk: 1) mengetahui ada tidaknya 
perkembangan dari tenaga kerja selama pelaksanaan kegiatan 
kerajinan eceng gondok, 2) ada tidaknya kesesuaian produk yang 
dihasilkan dengan yang direncanakan dari awal, 3) kegiatan 
produksinya mengalami kemajuan atau kemunduran, dan 4) 
pencapaian apa saja yang sudah diraih dan perlu diraih.  
Proses evaluasi di Iyan Handicraft dilakukan dengan menetapkan 
jumlah produksi yang harus dicapai. Adanya penetapan jumlah 
produksi dapat mempengaruhi motivasi tenaga kerja untuk mencapai 
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target tersebut karena hal itu sangat berhubungan dengan seberapa 
besar penghasilan yang dicapai. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan 
Pemberdayaan Masyarakat melalui Kegiatan Kerajinan Tangan 
Eceng Gondok Iyan Handicraft  
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam sebuah pelaksanaan program kegiatan 
merupakan suatu hal penting akan terlaksannya suatu kegiatan. Dari 
hasil penelitian terdapat beberapa faktor pendukung seperti yang 
disampaikan oleh Bapak “DRT” selaku pengelola yaitu: 
“Faktor pendukungnya dari bahan baku eceng gondok yang 
mudah didapat dan murah mbak. Pemasaran produk kerajinan 
eceng gondok mudah juga mbak, karena masih banyak peminat 
produk dari bahan alami seperti eceng gondok dan mayoritas dari 
pangsa luar negeri. Proses pembuatannya mudah dan bisa 
dikerjakan secara perorangan maupun kelompok mbak. 
\Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai juga tururt 
mendukung jalannya kegiatan kerajinan eceng gondok.” 
Faktor pendukung dalam proses pembuatan kerajinan eceng 
gondok Iyan Handicraft juga diungkapkan oleh Bapak “P” selaku 
tenaga kerja Iyan Handicraft yaitu: 
“Faktor pendukungnya ya adanya waktu luang mbak. Di rumah 
tidak ada pekerjaan lain, jadi tidak akan mengganggu proses 
pembuatan kerajinan eceng gondok. Proses pembuatan kerajinan 
eceng gondok tidak begitu sulit, ditambah dengan tersedianya 
sarana prasarana yang memadai dan cukup untuk melakukan 
proses kegiatan kerajinan eceng gondok.” 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
kerajinan ecen gondok Iyan Handicraft yaitu a) bahan baku eceng 
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gondok yang mudah di dapat dan murah, b) mudahnya pemasaran 
poduk kerajinan eceng gondok, c) proses pembuatan kerajinan eceng 
gondok mudah, d) tersedianya sarana dan prasarana yang memadai di 
Iyan Handicraft, e) adanya motivasi dan minat yang tinggi dari tenaga 
kerja untuk melaksanakan kegiatan kerajinan eceng gondok, f) adanya 
waktu luang dari tenaga kerja dan dukungan dari keluarga tenaga 
kerja.  
b. Faktor Penghambat  
Pelaksanaan suatu kegiatan atau program pemberdayaan 
masyarakat tidak akan terlepas dari kendala dan hambaatan. Begitu 
pula dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
kerajinan eceng gondok „Iyan Handicraft. Hasil penelitian di Iyan 
Handicraft didapat beberapa faktor penghambat yang ditemui dalam 
pelaksanaan kegiatan kerajinan eceng gondok „Iyan Handicraft‟, 
seperti yang diungkapkan oleh Bapak ”SPY” selaku pemiliki dan 
pengelola Iyan Handicraft, yaitu: 
“Faktor penghambatnya ya masih kurangnya tenaga kerja mbak. 
Dimana pemesanan produk kerajinan eceng gondok Iyan 
Handicraft semakin tinggi tapi tidak didukung dengan tenaga kerja 
yang memadai. Terlebih ketika masa panen datang, para tenaga 
kerja akan lebih memilih bekerja di sawah. Cuaca juga 
mempengaruhi proses produksi mbak. Kalau hujan, tangkai eceng 
gondok tidak akan kering merata dan akibatnya eceng gondok 
akan menjamur mbak. Jika sudah menjamur, eceng gondok tidak 
bisa dipakai dan proses produksi akan terbengkalai mbak.” 
 
Selain itu, Ibu “SRJ” selaku tenaga kerja Iyan Handicraft 
mengungkapkan bahwa “ 
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“Faktor penghambatnya ya, biasanya dari cuaca mbak. Kalau saat 
musim hujan, produksi jadi terbengkalai. Eceng gondok jadi jelek 
kualitasnya dan akhirnya akan cepat menjamur mbak. Selain itu, 
jika bersamaan dengan masa panen, saya dan rekan-rekan yang 
lain lebih memilih untuk ke sawah, dimana pada waktu masa panen 
hasilnya lebih besar mbak.” 
 
Berdasarkan hasil penelitan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
penghambat dalam proses pembuatan kerajinan tangan eceng gondok  
Iyan Handicraf yaitu sebagai berikut: 1) Kurangnya tenaga kerja, 
terlebih pada masa-masa tertentu seperti masa panen, dimana tenaga 
kerja lebih memilih ke sawah; 2) Cuaca. Saat musim hujan, eceng 
gondok lama mengering dan ada eceng gondok yang tidak kering 
merata yang mengakibatkan eceng gondok menjadi keras dan sulit 
untuk dianyam. Eceng gondok yang tidak kering merata juga 
menyebabkan eceng gondok cepat menjamur. Produksi pembuatan 
kerajinan eceng gondok ikut terbengkalai.   
4. Dampak dari Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat melalui 
Kegiatan Kerajinan Tangan Eceng Gondok Iyan Handicraft 
Sebuah kegiatan pemberdayaan masyarakat akan membawa dampak 
bagi masyarakat yang terlibat di dalam kegiatan tersebut. Begitu pula 
pada pelaksanaan kegiatan kerajinan eceng gondok Iyan Handicraft. 
Dampak yang dirasakan oleh masyarakat setelah mengikuti kegiatan 
pembuatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft diungkapkan 
oleh beberapa pernyataan di bawah ini. 




“Dampaknya ya dapat mengurangi pengangguran, memberikan 
kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar sini mbak. Selain itu 
adanya pembuatan kerajinan dari eceng gondok ini dapat membantu 
pemerintah dalam mengurangi dampak negatif dari adanya tanaman 
eceng gondok di perairan Indonesia juga to mbak.” 
 
Sedangkan Ibu “JMY” selaku tenaga kerja di Iyan Handicraft 
mengungkapkan bahwa: 
“selama saya ikut bergabung di Iyan Handicraft ini, banyak hal yang 
saya rasakan dan dapatkan mbak. selain uang untuk nambah-nambah 
penghasilan keluarga, saya juga mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan tentang kerajinan eceng gondok yang selama ini tidak 
pernah saya ketahui kalau eceng gondok dapat dibuat kerajinan. 
Dampak lainnya yang dirasakan ya, tambah persaudaraan mbak, 
karena tenaga kerjanya kan dari dusun yang berbeda,  pengalaman 
kerja juga bertambah karena secara langsung ikut berpartisipasi 
dalam proses produksi.” 
 
Ibu “BNY” selaku salah satu keluarga dari tenaga kerja Iyan 
Hadnicraft menyatakan bahwa: 
“semenjak anak saya ikut di kegiatan pembuatan kerajinan eceng 
gondok, alkhamdulillah mbak sedikit membantu penghasilan 
keluarga, walaupun dirasa masih kurang untuk mencukupi kebutuhan 
hidup keluarga, yang berjumlah 6 orang tapi tetap bersyukur anak 
saya bisa bekerja daripada hanya menganggur di rumah tidak 
mendapat penghasilan sedikit pun, ya kan mbak.” 
 
Bapak “TWR” selaku tenaga kerja di Iyan Handicraft mengungkapkan 
bahwa: 
“saya ini hanya lulusan SMP ya mbak, jadi tidak banyak pekerjaan 
yang bisa saya lakukan. Apalagi harus menghidupi anak dan istri 
yang sekarang ini kebutuhan sehari-hari saja semakin mahal. Jadi 
saat diajak bekerja di Iyan Handicraft saya langsung terima mbak. 
Alkhamdulillah, setelah tiga tahun bergabung di Iyan Handicraft saya 
mampu membantu menambah pendapatan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, dari awalnya hanya bisa untuk makan sehari-
hari saja sekarang bisa untuk membelikan mainan untuk anak-anak, 
mampu membiayai anak sekolah dan membelikan baju baru untuk 
anak dan istri. Ya, adanya Iyan Handicraft banyak membantu mbak, 
selain bisa mendapatkan pekerjaan dan penghasilan, saya juga bisa 
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dapat ilmu dan pengalaman yang belum pernah saya dapatkan 
sebelumnya serta nambah teman.” 
 
Ibu “PJM” selaku tenaga kerja pengrajin anyam eceng gondok Iyan 
Handicraft : 
“sebelum ikut kegiatan menganyam, saya biasanya jadi buruh tani 
mbak, maklum pendidikan hanya sampai SD saja, jadi tidak tahu mau 
kerja apa. Penghasilan yang didapat jadi buruh tani tidak setiap hari 
dapat uang mbak. Jadi waktu ada penyuluhan cara membuat 
anyaman eceng, saya langsung tertarik dan ikut bergabung mbak. 
setelah bergabung, kehidupan saya sekarang sudah beda mbak, 
menjadi lebih baik, penghasilan semakin bertambah, kebutuhan 
primer semakin tercukupi, dan dulunya yangtidak bisa berobat karena 
tidak ada uang, alkhamdulillah mbak, sekarang sudah bisa berobat 
sendiri tanpa harus pinjam sana pinjam sini.” 
 
Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng  gondok Iyan 
Handicraft sangat membawa dampak yang positif bagi masyarakat 
khususnya tenaga kerja Iyan Handicraft. Dampak yang dapat dirasakan 
yaitu: 
1) Segi ekonomi, pendapatan tenaga kerja semakin meningkat. 
2) Segi sosial, membuka lapangan pekerjaan, memberikan kesempatan 
kerja bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan dan mengurangi 
pengangguran di daerah pedesaan. Selain itu semakin mempererat tali 
persaudaraan antarsesama manusia.  
3) Segi lingkungan, membantu pemerintah dalam mengurangi dampak 
negatif dari adanya tanaman eceng gondok di perairan Indonesia. 
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4) Segi pendidikan, pengetahuan, keterampilan dan sikap masyarakat 
semakin meningkat terutama mengenai bidang kerajinan khususnya 
kerajinan tangan dari eceng gondok. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian baik dari data hasil wawancara terhadap 
subyek penelitian, dari pengamatan yang dilakukan peneliti dan hasil 
dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti, maka peneliti akan melalukan 
pembahasan mengenai pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ di Dusun Kenteng, Gadingsari, 
Sanden, Bantul. Pembahasan dilakukan berdasarkan rumusan masalah yang 
telah ditetapkan.  
Iyan Handicraft pertama kali dirintis oleh Bapak Supriyana pada tahun 
2000 dan berlokasi di rumah milik Bapak Supriyana di Dusun Kenteng RT 2, 
Gadingsari, Sanden, Bantul. Latar belakang terbentuknya Iyan Handicraft 
berawal dari keprihatinan pengelola akan masih tingginya angka 
pengangguran karena tidak tersedianya lapangan pekerjaan dan masih banyak 
masyarakat di pedesaan yang miskin terutama di desanya. Sehingga pengelola 
memilih merintis usaha pembuatan kerajinan tangan dari bahan eceng 
gondok.  
Pemilihan tanaman eceng gondok sebagai bahan baku kerajinan karena 
tanaman tersebut mudah didapat dan harganya murah. Proses pembuatan 
kerajinan eceng gondok juga tidak terlalu sulit yaitu dianyam. Kegiatan 
menganyam merupakan kegiatan yang sudah dikenal dekat oleh masyarakat 
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karena sejak SD sudah pernah diajarkan dalam pelajaran PKK. Prospek usaha 
di bidang kerajinan apalagi dari eceng gondok sangat menguntungkan karena 
banyak wisatawan luar negeri yang masih menginginkan produk yang ramah 
lingkungan dan masih alami.  
Iyan Handicraft merupakan salah satu bentuk kegiatan pemberdayaan 
masyarakat yang sudah tujuh belas tahun bergerak di bidang pembuatan 
kerajinan tangan dari bahan eceng gondok. Pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan dari bahan eceng gondok di 
Iyan Handicraft telah melibatkan masyarakat sekitar tempat produksi yang 
dilakukan melalui proses perekrutan tenaga kerja.  
Sekarang ini, Iyan Handicraft sudah mempunyai 11 orang sebagai tenaga 
kerja tetap dan  ±200 orang sebagai tenaga kerja pengrajin anyam eceng 
gondok dengan sistem borongan. Tenaga kerja pengrajin anyam eceng 
gondok terbentuk kelompok dan setiap kelompok memiliki ketua sub amsing-
masing.  
 Masyarakat secara keseluruhan dilibatkan langsung dalam proses 
produksi, sehingga hasil yang didapat akan dinikmati sendiri oleh masyarakat 
tersebut. 
Selain melibatkan masyarakat sekitar, pengelola Iyan Handicraft juga 
memanfaatkan tanaman eceng gondok yang melimpah. Tanaman eceng 
gondok merupakan tanaman gulma bagi wilayah perairan yang dapat 
membawa dampak negatif bagi lingkungan khususnya wilayah perairan dan 
kehidupan manusia. Bagi wilayah perairan, tanaman eceng gondok dapat 
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menutupi permukaan air dan menyebabkan meningkatnya penguapan karena 
hilangnya air melalui daun-daun tanaman eceng gondok. Sehingga dapat 
mengganggu dan mematikan kehidupan air (ikan dan tanaman air lainnya). 
Tanaman eceng gondok juga dapat merusak lingkungan hidup sekitarnya 
dimana menimbulkan pencemaran air akibat limbah eceng gondok yang 
mengalami pembusukan (dekomposisi) yang berakibat pada pendangkalan. 
Sedangkan bagi kehidupan manusia dapat mengganggu dan mematikan 
aktivitas penangkapan dan budi daya ikan di danau. Sehingga untuk 
mengurangi dampak negatif dari tanaman eceng gondok, maka tangkai 
tanaman eceng gondok diolah dan dimanfaatkan untuk dijadikan kerajinan 
tangan. 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui kerajinan eceng gondok dapat 
terlaksana dengan baik karena pengelola Iyan Handicraft bekerja sama 
dengan kepala dusun di beberapa dusun di Kecamatan Sanden, sebagai salah 
satu tokoh masyarakat. Dimana kepala dusun turut membantu dan 
mendukung jalannya kegiatan kerajinan eceng gondok terutama dalam proses 
perekrutan tenaga kerja.  
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masayarakat melalui kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok sesuai dengan konsep pemberdayaan dari 
Soetomo dalam Sunyoto dkk (2010: 14) yaitu pemberdayaan sebagai suatu 
proses yang bersifat muti aspek, baik ditinjau dari sumber daya alamnya 
(natural resources), sumber daya manusia (human resources), serta sumber 
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daya sosial (social resources) melalui pemanfaatan sumberdaya-sumberdaya 
ini seoptimal mungkin.  
Kegiatan di Iyan Handicraft dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber 
daya alam, tanaman eceng gondok khususnya dibagian tangkainya sebagai 
bahan baku utama untuk membuat kerajinan. Dari sumber daya manusia, 
dapat dilihat bahwa kegiatan di Iyan Handicraft mayoritas melibatkan 
masyarakat sekitar tempat produksi untuk melaksanakan kegiatan kerajinan 
eceng gondok. Dari segi sumber daya sosial, kegiatan Iyan Handicraft bekerja 
sama dengan tokoh masyarakat, yaitu kepala dusun di beberapa dusun di 
Kecamatan Sanden untuk membantu dan mendukung jalannya kegiatan 
terutama dalam proses kegiatan perekturan tenaga kerja. 
Pendirian Iyan Handicraft sebagai salah satu bentuk kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di bidang industri rumahan (home industry) 
kerajinan tangan eceng gondok memiliki tujuan yaitu untuk memanfaatkan 
bahan baku eceng gondok yang melimpah untuk dijadikan barang kerajinan 
anyaman.; untuk mengurangi pengangguran dan membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat di pedesaan; untuk mensejahterakan masyarakat 
desa agar mendapat penghasilan yang tetap; dan untuk melestarikan kerajinan 
menganyam di daerah pedesaan. Tujuan Iyan Handicraft sesuai dengan tujuan 
pemberdayaan masyarakat menurut Moh Shofan (2007: 95) yaitu untuk 
memperbaiki (to improve) kondisi ekonomi, sosial, dan kebudayaan 
masyarakat untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik.  
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Kesesuaian tujuan Iyan Handicraft dengan tujuan pemberdayaan 
masyarakat menurut Moh Shofan yaitu dalam hal untuk memperbaiki kondisi 
ekonomi masyarakat karena masyarakat yang bergabung dengan Iyan 
Handicraft bisa mendapatkan penghasilan yang tetap. Dari kondisi sosial 
dapat dilihat dari masyarakat yang turut berpartisipasi di kegiatan Iyan 
Handicraft dapat mengurangi pengangguran dengan membuka lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat pedesaan. Sedangkan dari segi kebudayaan, Iyan 
Handicraft bertujuan untuk melestarikan kembali kegiatan kerajinan terutama 
kerajinan menganyam dengan menggunakan bahan baku bahan eceng gondok 
yang melimpah. Tujuan lainnya dari kegiatan kerajinan eceng gondok Iyan 
Handicraft yaitu mampu mensejahterakan masyarakat dan kualitas hidup 
masyarakat semakin baik. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, Iyan Handicraft melakukan kerja sama 
dengan berbagai pihak yaitu dengan beberapa perusahaan ekspedisi seperti 
OOA, IMK, ATP, SONGO untuk pemasaran produk bagi konsumen di luar 
negeri dan toko barang kerajinan untuk pemasaran produk bagi konsumen di 
dalam negeri. Pemasaran produk merupakan hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam menjalankan suatu kegiatan atau usaha. Jika produk yang 
dibuat tidak laku dipasaran, dapat membuat proses produksi berhenti dan 
akan semakin menambah pengangguran. Sehingga penting sekali untuk 
mengutamakan kualitas produk agar proses pemasaran berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian, produk yang dihasilkan Iyan Handicraft 
beraneka macam barang antara lain box dengan kerangka besi, kayu maupun 
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tanpa kerangka; keranjang, tempat buah, tempat pakaian kotor, ember, tempat 
buku, wadah parsel, nampan, dan beberapa produk rumah tangga lannya, 
serta kursi. cara yang dilakukan untuk mempertahankan keberlangsungan 
proses produksi dan menjaga kepercayaan dari mitra kerja dalam proses 
pemasaran produk yaitu dengan mengedepankan dan mengutamakan kualitas 
produk dan ketepatan waktu sesuai target yang ditentukan serta produk yang 
dibuat disesuaikan dengan selera serta kebutuhan dari konsumen. 
Iyan Handicraft juga bekerja sama dengan pemasok atau pengepul bahan 
baku eceng gondok yang berasal dari Rawa Pening, Ambarawa. Untuk bahan 
pendukung berupa kayu yang digunakan untuk membuat catakan untuk 
kerangka anyaman eceng gondok di dapat dari pemasok kayu dari Desa 
Glagahan serta bahan pendukung lainnya seperti cairan H2O2, cat melamin, 
car warna, paku, besi dan lain-lainnya bekerja sama dengan toko peralatan 
bahan bangunan. Iyan Handicraft juga bekerja sama dengan para pengrajin 
dari luar Kabupaten Bantul, baik dari Sentolo, Kulon Progo dan Wonosari, 
Gunungkidul untuk membantu dalam proses penganyaman jika hasil produksi 
masih kurang. Dimana para pengrajin dari luar akan di sediakan bahan dan 
alat yang memadai dari Iyan Handicraft yang nantinya dapat dimanfaatkan 
oleh pengrajin eceng gondok. 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan 
eceng gondok „Iyan Handicraft‟ sesuai dengan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat menurut Asian Development Bank (ADB) dikutip oleh Gunarto 
Latama, et al., (2002: 4) dalam Zubaedi (2013: 76-77) yaitu berbasis lokal, 
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berorientasi pada peningkatan kesejahteraan, berbasis kemitraan, bersifat 
holistik dan berkelanjutan.  
Berbasis lokal karena kegiatan Iyan Handicraft dilaksanakan di Dusun 
Kenteng dan melibatkan sumber daya lokal yaitu masyarakat sekitar dalam 
proses kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok. Iyan Handicraft 
juga berorientasi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dimana sesuai 
dengan tujuan dari Iyan Handicraft yaitu untuk mensejahterakan masyarakat 
desa agar mendapat penghasilan yang tetap. Iyan Handicraft juga melakukan 
kerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung jalannya kegiatan Iyan 
Handicraft. Dalam proses perekrutan tenaga kerja, Iyan Handicraft didukung 
dengan salah satu tokoh masyarakat yaitu kepala dukuh. Sedangkan 
keberlanjutan dilakukan Iyan Handicraft dengan memberikan dan 
menyediakan akses baik dari bahan, sarana prasarana yang memadai, dan 
pemasaran produk yang mudah bagi masyarakat dalam melaksanakan proses 
kegiatan di Iyan Hadnicraft. 
1. Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Kerajinan 
Tangan Eceng Gondok Iyan Handicraft 
Kegiatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft merupakan 
salah satu bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat karena proses 
pelaksanaan kegiatan produksi kerajinan tangan eceng gondok 
dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan. Bentuk kegiatan 
pemberdayaan masyarakat di Iyan Handicraft adalah dengan menyadarkan 
masyarakat akan potensi dan masalah yang sedang dihadapi, mendorong 
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kemampuan dan keterampilan masyarakat melalui kegiatan pelatihan, dan 
kegiatan pendampingan yang dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 
proses produksi.  
Melalui kegiatan di Iyan Handicraft itulah masyarakat dilatih dan 
dibimbing dari proses awal sampai proses akhir, agar kehidupan 
masyarakat menjadi lebih sejahtera dan berkualitas. Sehingga mampu 
merubah perilaku dan kebiasaan masyarakat ke arah yeng lebih baik. 
Kegiatan yang dilaksanakan di Iyan Handicraft sesuai dengan pengertian 
pemberdayaan yang ada di kajian teori menurut Ambar Teguh Sulistiyani 
(2004: 77) yaitu suatu proses menuju berdaya, atau proses untuk 
memperoleh daya/ kekuatan/ kemampuan, dan atau proses pemberian 
daya/ kekuatan/ kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak 
yang kurang atau belum berdaya. 
Berdasarkan hasil penelitian, proses pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ yaitu 
melalui penyadaran, penguatan potensi atau daya, pelaksanaan tindakan 
nyata, dan evaluasi 
a. Penyadaran  
Berdasarkan hasil penelitian tahap penyadaran dilakukan melalui 
kegiatan penyuluhan dan kegiatan komunikasi dialogis. Kegiatan 
penyuluhan dilakukan oleh pengelola Iyan Handicraft yang datang ke 
beberapa dusun di Kecamatan Sanden. Pengelola Iyan Handicraft 
dibantu oleh Kepala Dusun masing-masing untuk mengumpulkan 
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warga masyarakat setempat guna mengikuti penyuluhan tentang 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟. 
Pada tahap ini, pengelola Iyan Handicraft berusaha menciptakan 
prakondisi atau suasana iklim yang memungkinkan potensi 
masyarakat berkembang, salah satunya dengan menggambarkan 
kesuksesan suatu program kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
yang pernah dilaksanakan di daerah lain, menyampaikan informasi 
tentang kerajinan tangan eceng gondok dan mengajak masyarakat agar 
turut berpartisipasi dalam mengembangkan industri rumah tangga 
khususnya industri kerajinan dari bahan eceng gondok. Pada tahap 
penyadaran ini sangat sesuai dengan teori dari Kartasasmita dalam 
Zubaedi (2014: 79) tentang upaya pemberdayaan masyarakat yang 
dinyatakan pada poin pertama  yaitu menciptakan suasana iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). 
Setelah proses penyuluhan, tanggapan dari warga masyarakat 
mengenai kegiatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft 
sangat positif. Banyak warga masyarakat yang berminat untuk 
bergabung dengan Iyan Handicraft, sehingga dibentuklah kelompok 
pengrajin anyaman di setiap dusun, yang masing-masing kelompok 
memiliki ketua sub kelompok masing-masing. Masyarakat yang 
berminat bergabung sebagai pengrajin anyam dapat menghubungi 
ketua sub kelompok masing-masing.  
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Sedangkan tahap penyadaran untuk tenaga kerja yang diajak 
langsung oleh pengelola maupun dari rekomendasi tenaga kerja lama 
atau pelamar kerja yang datang langsung ke Iyan Handicraft untuk 
bergabung di Iyan Handicraft dengan melakukan komunikasi dialogis. 
Bentuk komunikasi dialogis yang dilakukan oleh pengelola terhadap 
calon tenaga kerja baru Iyan Handicraft dengan saling membangun 
kepercayaan satu sama lain dengan cara menciptakan kondisi yang 
santai, nyaman saat mengenalkan dan menginformasikan kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟. Melalui kegiatan 
komunikasi dialogis ini pengelola juga menggambarkan kesuksesan 
pengrajin eceng gondok yang ada di daerah lain, yang diharapkan 
mampu membuka harapan-harapan baru bagi calon tenaga kerja untuk 
meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, masyarakat dapat 
tersadar akan perlunya mengembangkan kapasitas diri untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidup. 
Komunikasi dialogis yang dilaksanakan pengelola Iyan 
Handicraft sesuai dengan pendapat Freire tentang penyadaran yang 
sama-sama membahas tentang penyadaran yang dilakukan dengan 
metode  pedagogi salah satunya pedagogi dialogis. Menurut  Freire 
dalam (Oos M Anwas, 2014: 103) menyatakan bahwa: 
“penyadaran sebagai suatu proses yang berkesinambungan 
dimana orang bergerak menuju kesadaran kritisnya dengan 
melalui metode pedagogi dialogis, pedagogi problematis, dan 
pedagogi politik. Pedagogi dialogis sebagai proses pendidikan 
dilakukan secara dialogis untuk membahas dan mencari solusi 
tentang berbagai hal guna meningkatkan kesejahteraan hidup 
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manusia. Dalam dialog ini, terkandung empati antara lain dua 
kutub yang berkomunikasi, rendah hati, penuh harapan, 
kepercayaan, dan sikap kritis. 
  
Tahap penyadaran yang dilaksanakan Iyan Handicraft sesuai 
dengan pernyataan dari Ife dalam Isbandi Rukminto Adi (2008: 96-
97) bahwa upaya membangkitkan kesadaran masyarakat 
(consciousness raising) berawal dari upaya menghubungkan antara 
individu dan struktur yang lebih makro (seperti struktur sosial dan 
politik).  Hal tersebut terlihat dari kegiatan penyuluhan dan 
komunikasi dialogis yang dilaksanakan pihak Iyan Handicraft yang 
mampu menghubungkan individu yang satu dengan individu yang lain 
dalam suatu kegiatan untuk mengenalkan proses pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok „Iyan 
Handicraft‟ pada masyarakat. 
Melalui tahap penyadaran ini, pengelola Iyan Handicraft 
menghormati segala keputusan masyarakat dan warga masyarakat 
diberi wewenang penuh dalam pengambilan keputusan akan 
keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan eceng gondok Iyan Handicraft. 
Hal tersebut sesuai teori dari Dubois dan Miley dalam Suharto (2005) 
dalam Oos M. Anwas (2014: 88-89) pada poin ke dua mengenai cara 
melakukan pemberdayaan masyarakat yaitu membangun komunikasi 
diwujudkan dalam bentuk menghormati dan menghargai harga diri 
klien/sasaran, mempertimbangkan keragamanan individu, berfokus 
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pada klien/sasaran, serta menjaga kerahasiaan yang dimiliki oleh 
klien/sasaran. 
b. Tahap Penguatan Potensi atau daya 
Tahap penyadaran masyarakat perlu didukung dengan adanya 
penguatan dan peningkatan potensi diri. Penguatan dan peningkatan 
potensi diri di Iyan Handicraft dilakukan malalui kegiatan pelatihan. 
Hal tersebut sesuai teori dari Kartasasmita dalam Zubaedi (2014: 79) 
yang menyatakan bahwa memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 
masyarakat (empowering) dapat diupayakan melalui berbagai aktivitas 
nyata seperti pendidikan, peningkatan kesehatan, pelatihan, pemberian 
modal, informasi, lapangan pekerjaan, pasar dan sarana prasarana 
lainnya untuk memperkuat potensi dan daya masyarakat. Kegiatan 
pelatihan sebagai salah satu sarana yang sangat penting dalam proses 
pemberdayaan masyarakat karena sebagai upaya meningkatkan 
kemampuan masyarakat menuju peningkatan kualitas hidupnya.  
Kegiatan pelatihan di Iyan Handicraft dilakukan di dua tempat. 
Tempat pertama dilakukan di rumah kepala dusun, dimana kegiatan 
penyuluhan dilaksanakan dan kedua di tempat produksi Iyan 
Handicraft. Berdasarakan hasil penelitian di Iyan Handicraft, kegiatan 
pelatihan setelah kegiatan penyuluhan dilakukan dengan cara 
memberikan materi tentang kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
seperti mengenalkan tanaman eceng gondok, cara pemanfaatan  eceng 
gondok sebagai bahan baku kerajinan, langkah-langkah menganyam, 
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serta pemasaran produk dimana telah bekerja sama dengan toko 
pengrajin  yang ada di Yogyakarta.  
Proses pelatihan dilaksanakan dengan metode praktek secara 
langsung di tempat. Materi praktek yang diberikan selama proses 
penyuluhan yaitu menganyam eceng gondok kering. Kegiatan praktek 
menganyam dilakukan dengan metode simulasi dimana pengelola 
Iyan Handicraft bersama-sama dengan warga masyarakat setempat 
langsung mempraktekkan cara menganyam eceng gondok, peralatan 
dan bahan untuk menganyam seperti tangkai eceng gondok kering, 
kerangka dan sampel produk sudah disediakan oleh pengelola Iyan 
Handicraft. 
Sedangkan kegiatan pelatihan di tempat produksi Iyan Handicraft 
dilaksanakan dengan metode coaching. Dimana pengelola Iyan 
Handicraft mengajarkan dan membimbing tenaga kerja baru dengan 
praktek langsung tentang langkah-langkah memproduksi anyaman 
eceng gondok baik dari proses awal yaitu penjemuran bahan baku 
eceng gondok sampai proses akhir yaitu finishing produk kerajinan 
eceng gondok. 
c. Pelaksanaan tindakan nyata  
Proses pemberdayaan masyarakat setelah kegiatan pelatihan yaitu 
pelaksanaan tindakan nyata. Pelaksanaan tindakan nyata dilakukan 
dengan cara menghadapkan masyarakat secara langsung dalam proses 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟.   
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Pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat kerajinan tangan 
eceng gondok Iyan Handicraft dilaksanakan di rumah milik pengelola 
di Dusun Kenteng dimana dilakukan untuk proses produksi produk 
kerajinan yang dilaksanakan dari jam 08.00 sampai 16.00 WIB. 
Sedangkan pengrajin eceng gondok melaksanakan proses 
penganyaman di rumah masing-masing dan dilakukan tanpa adanya 
alokasi waktu khusus, dan bisa dilakukan sesuai waktu luang 
pengrajin. 
Pelaksanaan proses produksi di Iyan Handicraft dilakukan jika 
ada pesanan dari konsumen. Pesanan berasal dari trading yang akan 
mengeksport barang kerajinan ke luar negeri dan dari perusahaan atau 
toko-toko kerajinan di DIY yang nantinya akan dijual kembali ke 
konsumen.  
Berdasarkan hasil penelitian baik itu wawancara dan pengamatan 
langsung di tempat penelitian, pembuatan kerajinan tangan eceng 
gondok Iyan Handicraft dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
1) tangkai eceng gondok basah yang berasal dari pengepul di daerah 
Rawa Pening, Ambarawa, Semarang segera dijemur di tepi Jalan 
Jalur Lintas Selatan (JJLS) dan di sepanjang tepi jalan ke arah 




2) setelah tangkai eceng gondok kering merata, diambil dan dibawa 
ke tempat produksi Iyan Handicraft untuk di dibelah atau dipres 
dan dikepang sesuai kebutuhan.  
3) sebagian tenaga kerja melakukan proses pembuatan cetakan untuk 
kerangka anyaman eceng gondok yang dibuat dari kayu atau besi, 
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan kerangka 
anyaman eceng gondok harus diawetkan terlebih dahulu dengan 
direndam cairan asam borat. 
4) pengelola mengirim tangkai eceng gondok kering, cetakan, dan 
bahan penunjang lainnya ke pengrajin untuk melakukan proses 
penganyaman (disesuaikan dengan pola bentuk yang diinginkan).  
5) setelah anyaman dari pengrajin selesai, diambil dan dibawa 
kembali ke tempat produksi Iyan Handicraft, untuk dilakukan 
proses finishing.  
6) proses finishing dilakukan dengan beberapa tahapan,  
a) pengeleman anyaman eceng gondok menggunakan lem kayu 
agar semakin kuat dan tidak mudah lepas, 
b) pencucian anyaman eceng gondok menggunakan cairan H2O2 
yang dicampur air di dalam bak perendaman kemudian 
disikat hingga bersih,  
c) penjemuran setelah anyaman eceng gondok dicuci,  
d) setelah kering anyaman eceng gondok di rapikan dengan 
proses pemotongan menggunakan cutter atau gunting,  
114 
 
e) proses pernis dengan menyemprotkan cairan melamin 
menggunakan hand sprayer,  
f) penjemuran kembali anyaman eceng gondoknya, setelah 
kering produk anyaman eceng gondok di tumpuk di ruang 
penyimpanan hingga mitra kerja dari perusahaan ekspedisi 
datang untuk mengambil dan dipasarkan. 
Pelaksanaan proses produksi dilakukan dengan adanya 
penempatan atau pembagian tugas dimasing-masing bidang sesuai 
kemampuan dan kemauan dari tenaga kerja serta disesuaikan dengan 
kegiatan yang sedang dibutuhkan dalam proses produksi. Penempatan 
dan pembagian tugas bertujuan untuk membangun tanggungjawab 
tenaga kerja agar pekerjaan dapat dilakukan dengan adil, merata dan 
tidak menimbulkan persaingan antartenaga kerja sehingga akan lebih 
terbangun solidaritas kelompok.  
Pelaksanaan produksi kerajinan eceng gondok dilakukan dengan 
sistem borongan yang melibatkan masyarakat sekitar terutama ibu-ibu 
untuk melakukan proses penganyaman. Berdasarkan hasil penelitian 
ibu-ibu pengrajin anyaman tergabung dalam beberapa kelompok. 
Terdapat 18 kelompok dengan 152 pengrajin anyam eceng gondok 
yang tersebar di Kecamatan Sanden, Srandakan dan Bambanglipuro. 
Masing-masing kelompok memiliki ketua sub masing-masing yang 
berfungsi untuk mengorganisasikan dan melakukan pendampingan 
terhadap anggota pengrajin yang lain 
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Sedangkan untuk proses finishing dilakukan oleh 8 tenaga kerja 
di bagian pengeleman, penjemuran, pencucian, dan pernis. Sedangkan 
3 tenaga kerja yang lain berada di bagian pembuatan cetakan untuk 
kerangka anyaman eceng gondok, baik terbuat dari kayu maupun besi 
yang disesuaikan dengan pemesana dari konsumen.  
Kartasasmita dalam Zubaedi (2014: 79) pada poin ketiga 
menyatakan bahwa upaya pemberdayaan masyarakat dilakukan 
dengan melindungi masyarakat (protecting) dari persaingan yang 
tidak seimbang, sehingga perlu adanya aturan atau kesepakatan yang 
jelas dan tegas dan jelas untuk melindungi golongan yang lemah. 
Teori tersebut sesuai dengan pelaksanaan proses pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok „Iyan 
Handicraft‟ yang melakukan penempatan dan pembagian kerja dalam 
pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft. Penempatan dan 
pembagian tugas sudah menjadi kesepaktan bersama antara pengelola 
dan tenaga kerja, sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan adil, 
merata dan tidak menimbulkan persaingan antartenaga kerja serta 
akan lebih terbangun solidaritas kelompok. 
Kegiatan pendampingan dalam proses pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok, dilakukan oleh 
pengelola Iyan Handicraft dan ketua sub kelompok pengrajin anyam 
eceng gondok. Pengelola Iyan Handicraft memiliki peran dan tugas 
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yang dobel, baik itu pendampingan dengan tenaga kerja dan 
pendampingan dengan ketua sub kelompok pengrajin anyam eceng 
gondok. Sedangkan ketua sub masing-masing kelompok pengrajin 
anyam eceng gondok hanya berperan untuk mendampingi pengrajin 
yang menajdi anggotanya. 
Bentuk pendampingan yang dilakukan pengelola Iyan Handicraft 
adalah dengan ikut langsung dalam proses kegiatan dan melakukan 
proses memantau, memberikan arahan, mengajarkan dan melatih 
tenaga kerja dalam proses pembuatan kerajinan tangan eceng gondok 
baik dari proses awal sampai akhir.  
Selain itu, pengelola Iyan Handicraft juga berperan sebagai 
komunikator yang akan menghubungkan antara konsumen atau pihak 
pemesan atau mitra kerja dengan tenaga kerja atau ketua sub 
kelompok pengrajin anyam dan sebaliknya. 
Pendampingan yang dilakukan ketua sub kelompok pengrajin 
anyam eceng gondok adalah mengarahkan dan membantu pengrajin 
apabila mengalami kesulitan dalam proses penganyaman, selain itu 
juga turut berperan dalam menghubungkan antara pengelola Iyan 
Handicraft dengan pengrajin dan sebaliknya apabila ada kendala yang 
perlu diselesaikan secara bersama-sama.  
Pendampingan merupakan salah satu kemampuan yang sangat 
perlu dimiliki oleh agen pemberdayaan. Setiap agen pemberdayaan 
memiliki peran dan tugas yang perlu dilakukan dalam kegiatan 
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pendampingan. Tugas dan peran pengelola Iyan Handicraft sebagai 
agen pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan pendampingan 
program pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan 
„Iyan Handicraft; sudah sesuai dengan yang dikemukakan Zubaedi 
(2013: 64) yaitu: 
1) Sebagai motivator, dilakukan oleh pendamping dengan 
menggali potensi sumber daya manusia, alam, dan 
mengembangkan kesadaran anggota masyarakat tentang 
kendala maupun permasalahan yang sedang dihadapi. 
2) Sebagai komunikator, pendamping harus menerima mau 
menerima dan memberi informasi dari berbagai sumber kepada 
masyarakat untuk dijadikan rumusan dalam penanganan dan 
pelaksanaan berbagai program serta alternatif pemecahan 
masalahnya. 
3) Sebagai fasilitator, pendamping memberi pengarahan tentang 
penggunaan berbagai strategi, teknik dan pendekatan dalam 
pelaksanaan program. 
 
Pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat akan berjalan 
dengan baik dan lancar jika didukung dengan adanya iklim kerja dan 
suasana yang nyaman, aman dan menyenangkan. Dimana iklim kerja 
atau suasana kerja akan sangat memperngaruhi motivasi, mood, dan 
semangat kerja tenaga kerja.  
Berdasarkan hasil penelitan, suasana dan iklim kerja dalam 
pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok „Iyan Handicraft‟ diselenggarakan 
dengan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan nyaman untuk 
tenaga kerja. Kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok 
dilaksanakan dengan antusias disertai hati yang senang oleh tenaga 
kerja. Suasana yang terbentuk selama pelaksanaan kegiatan kerajinan 
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eceng gondok dibuat senang dengan diselingi canda tawa agar tidak 
bosan dalam pelaksanaan proses produksi. Sehingga tenaga kerja bisa 
enjoy, senang dan mampu menambah semangat kerja dalam 
melaksanakan kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok.  
Pelaksanaan program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat  
tidak terlepas dari proses interaksi. Proses interaksi terjadi jika 
terdapat komunikasi antara dua orang atau lebih untuk mencapai 
tujuan bersama. Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, interaksi 
terjadi pada orang-orang yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Begitu 
pula dalam kegiatan kerajinan eceng gondok Iyan Handicraft, dimana 
interaksi terjadi antara pengelola dengan tenaga kerja dan antartenaga 
kerja.  
Komunikasi yang terjalin antara pengelola dengan tenaga kerja 
serta tenaga kerja dengan tenaga kerja terjalin dengan baik. 
Komunikasi dalam kegiatan kerajinan di Iyan Handicraft dilakukan 
secara dialogis, dan dalam suasana yang harmonis, kekeluargaan dan 
penuh keakraban. Hal tersebut terlihat dari hasil penelitian yaitu 
pengelola dan tenaga kerja saling bertukar pendapat mengenai 
kegiatan kerajinan eceng gondok ini.  
Selama kegiatan berlangsung, pengelola selalu mendampingi 
jalannya kegiatan dan pengelola tidak segan-segan untuk ikut bekerja 
bersama tenaga kerja, dan tenaga kerja juga sering bertanya kepada 
pengelola kalau ada yang kurang diketahui, dan pengelola selalu 
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menanggapinya dengan ramah. Proses interaksi antartenaga kerja.juga 
berjalan baik yaitu antartenaga kerja maupun antarpengrajin bisa 
saling kerja sama dan saling bantu jika ada yang mengalami kesulitan. 
Tenaga kerja juga saling bertukar pendapat dan saling tanya jika ada 
yang  tidak diketahui.  
d. Tahap evaluasi 
Berdasarakan hasil penelitian, evaluasi dalam proses kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft dilakukan oleh 
pengelola dengan memantau langsung proses produksi pembuatan 
kerajinan eceng gondok dari awal sampai akhir.  
Pemantauan dilakukan untuk: 1) mengetahui ada tidaknya 
perkembangan dari tenaga kerja selama pelaksanaan kegiatan 
kerajinan eceng gondok, 2) ada tidaknya kesesuaian produk yang 
dihasilkan dengan yang direncanakan dari awal, 3) kegiatan 
produksinya mengalami kemajuan atau kemunduran, dan 4) 
pencapaian apa saja yang sudah diraih dan perlu diraih.  
Proses evaluasi di Iyan Handicraft dilakukan dengan menetapkan 
jumlah produksi yang harus dicapai. Adanya penetapan jumlah 
produksi dapat mempengaruhi motivasi tenaga kerja untuk mencapai 
target tersebut karena hal itu sangat berhubungan dengan seberapa 
besar penghasilan yang dicapai. 
Proses pemberdayaan yang dilakukan oleh „Iyan Handicraft‟ sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Aziz dalam Alfitri (2011: 26) yaitu (1) 
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tahap menemukan masalah, (2) tahap analisis masalah, (3) tahap 
penentuan skala prioritas masalah, (4) tahap mencari penyelesaian 
masalah, (5) tahap pelaksanaan tindakan nyata untuk menyelesaikan 
masalah, dan (6) tahap evaluasi. Namun pada hasil penelitian dengan 
pendapat yang dikemukakan Aziz terdapat perbedaan dalam tahap 
awalnya. Pada penelitian ini tahap awal merupakan tahap penyadaran dan 
tahap penguatan potensi atau daya. Sedangkan dalam proses 
permberdayaan yang sesuai dengan pendapat Aziz adalah pada tahap 
pelaksanaan tindakan nyata untuk menyelesaikan masalah dan tahap 
evaluasi. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pemberdayaan 
Masyarakat Melalui Kegiatan KerajinanTangan Eceng Gondok Iyan 
Handicraft  
a. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam proses pemberdayaan masyarakat sangat 
penting dimana dapat membantu dan mendorong terlaksananya 
kegiatan agar berjalan dengan baik sehingga dapat mencapai 
keberhasilan dan kesuksesan dalam suatu kegiatan.  
Faktor pendukung dalam kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
Iyan Handicraft yaitu: 
1) Bahan baku eceng gondok yang mudah di dapat dan murah. 
Tanaman eceng gondok merupakan tanaman gulma karena mampu 
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan. Tanaman eceng 
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gondok mampu hidup di daerah iklim tropis sampai subtropis. 
Sehingga Indonesia sebagai salah satu negara beriklim tropis tidak 
sulit untuk menemukan tanaman eceng gondok, baik di sungai, 
rawa, maupun danau. 
2) Mudahnya pemasaran produk kerajinan eceng gondok,  
Pemasaran produk yang mudah karena masih banyaknya peminat 
terhadap produk dari bahan alami seperti eceng gondok khususnya 
dari pangsa luar negeri. 
3) Proses pembuatan kerajinan eceng gondok mudah,  
Proses pembuatan kerajinan eceng gondok yang mudah karena 
hampir semua orang pasti bisa melaksanakannya, dimana proses 
menganyam pernah diajarkan waktu SD, sedangkan untuk proses 
finishing merupakan kegiatan yang sering dilakukan dikehidupan 
sehari-hari masyarakat baik itu pencucian, pemotongan, 
penjemuran dan menyemprot yang bisa dikerjakan secara 
perorangan maupun kelompok. 
4) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai di Iyan 
Handicraft. Sarana prasarana sangat menentukan jalannya proses 
kegiatan. Iyan Handicraft memiliki sarana yang memadai baik dari 
segi alat, bangunan, dan transportasi semua mendukung jalannya 
proses produksi dari tahap awal yaitu penjemuran dan pembuatan 




5) Tenaga kerja Iyan Handicraft memiliki motivasi dan minat yang 
tinggi untuk melaksanakan kegiatan kerajinan eceng gondok. Hal 
tersebut terlihat dari tingkat kehadiran tenaga kerja ke Iyan 
Handicraft. 
6) Adanya waktu luang dari tenaga kerja. Tenaga kerja yang 
mayoritas sebagai petani dan buruh tani memiliki waktu luang yang 
banyak, karena pengerjaan di sawah hanya dilakukan waktu panen 
dan tandur. Sedangkan bagi pengrajin yang mayoritas ibu-ibu yang 
bermata pencaharian sebagai ibu rumah tangga, memiliki waktu 
luang yang banyak karena tidak ada pekerjaan lain yang dilakukan 
selain mengurus rumah. Sehingga dapat melakukan proses 
penganyamandi rumah masing-masing. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat adalah kendala-kendala yang mempengaruhi 
terlaksananya suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat dan perlu 
dicarikan solusi dan upaya penanganan untuk mengatasi kendala 
tersebut. Proses pembuatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan 
Handicraft juga sering dijumpai kendala-kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan.  
Faktor penghambat tersebut yaitu: 
1) Kurangnya tenaga kerja.  
Tenaga kerja merupakan salah satu bagian terpenting dalam 
berjalannya suatu kegiatan. Dimana tenaga kerja berfungsi sebagai 
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motor penggerak suatu kegiatan, jika tidak adanya tenaga kerja atau 
kurangnya tenaga kerja maka akan mengakibatkan kegiatan 
produksi tersendat. Saat masa panen datang, tenaga kerja lebih 
memilih ke sawah daripada ke Iyan Handicraft karena hasilnya 
lebih besar; 
2) Perubahan cuaca yang tidak menentu.  
Cuaca sangat mempengaruhi proses produksi kerajinan tangan 
eceng gondok Iyan Handicraft. Saat musim hujan, eceng gondok 
lama mengering. Eceng gondok yang tidak kering merata dapat 
mengakibatkan eceng gondok menjadi keras dan sulit untuk 
dianyam. Eceng gondok yang tidak kering merata juga 
menyebabkan eceng gondok cepat menjamur sehingga produksi 
pembuatan kerajinan eceng gondok ikut terbengkalai. 
3. Dampak Adanya Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan 
Kerajinan Tangan Eceng Gondok ‘Iyan Handicraft’ 
Adanya kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng  gondok Iyan 
Handicraft sangat membawa dampak yang positif bagi masyarakat 
khususnya tenaga kerja Iyan Handicraft. Dampak merupakan perubahan 
lingkungan yang disebabkan oleh suatu kegiatan yaitu kegiatan 
pembangunan ekonomi. Dampak yang dirasakan dalam pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok Iyan Handicraft yaitu: 
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a. Dampak segi ekonomi adalah penghasilan dan pendapatan tenaga 
kerja semakin meningkat, dapat memenuhi kebutuhan primer maupun 
sekunder, dan mampu meningkatkan status ekonomi masyarakat di 
pedesaan.  
b. Dampak segi sosial, membuka lapangan pekerjaan, memberikan 
kesempatan kerja bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan dan 
mampu mengurangi pengangguran di daerah pedesaan. Selain itu 
semakin mempererat tali persaudaraan antarsesama manusia.  
c. Segi lingkungan, membantu pemerintah dalam mengurangi dampak 
negatif dari adanya tanaman eceng gondok di perairan Indonesia. 
d. Dampak segi pendidikan, meningkat dan berkembangnya 
pengetahuan, sikap dan keterampilan masyarakat  mengenai bidang 
kerajinan khususnya kerajinan tangan dari eceng gondok. Dampak 
dari segi pendidikan tersebut. Dampak dari segi pendidikan tersebut 
mengacu dengan tujuan pemberdayaan menurut Moh. Shofan (2007:  
179) yang menjelaskan bahwa tujuan pemberdayaan adalah 
mengembangkan partisipasi masyarakat miskin, yaitu berkembangnya 
sikap, pengetahuan dan keterampilan berusaha agar mampu 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok Iyan Handicraft terjadi melalui empat tahapan yaitu: a) tahap 
penyadaran, b) tahap penguatan potensi atau daya, c) tahap pelaksanaan 
tindakan nyata, dan d) tahap evaluasi.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft 
a. Faktor pendukung yaitu (a) bahan baku eceng gondok mudah di dapat 
dan murah, (b) mudahnya pemasaran poduk, (c) proses pembuatan 
kerajinan eceng gondok mudah, (d) tersedianya sarana dan prasarana 
yang memadai, (e) adanya motivasi dan minat yang tinggi dari tenaga 
kerja, (f) adanya waktu luang dan dukungan keluarga dari tenaga kerja. 
b. Faktor penghambat yaitu: (a) kurangnya tenaga kerja, (b) perubahan 
cuaca yang mempengaruhi penjemuran eceng gondok sehingga eceng 
gondok akan cepat menjamur dan keras jika belum kering merata  
3. Dampak dari adanya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok Iyan Handicraft adalah: a) dari segi ekonomi yaitu 
pendapatan semakin meningkat, b) dari segi sosial yaitu membuka 
lapangan pekerjaan, mengurangi pengangguran dan hubungan sosial 
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terjalin baik, c) dari segi lingkungan yaitu mengurangi dampak negatif dari 
tanaman eceng gondok di daerah perairan, dan d) tenaga kerja mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan membuat kerajinan tangan eceng gondok. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft 
yang telah diuraikan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Pengelola harus lebih aktif mensosialisasikan program kegiatan kerajinan 
eceng gondok Iyan Handicraft agar masyarakat mengetahui dan berminat 
untuk bergabung dengan program kegiatan kerajinan eceng gondok Iyan 
Handicraft sehingga dapat menambah sumber daya manusia.   
2. Pengelola perlu mengatasi kendala cuaca dalam proses penjemuran dan 
pengeringan tangkai eceng gondok sehingga tidak menghambat proses 
produksi. 
3. Pengelola harus terus menjalin interaksi dan komunikasi yang baik dengan 
tenaga kerja, baik itu tenaga kerja tetap maupun tenaga kerja pengrajin 
anyam sistem borong, dengan ketua sub kelompok pengrajin eceng 
gondok dan mitra kerja. 
4. Pengelola dan tenaga kerja harus terus menjaga kualitas produk dan 
ketepatan waktu sesuai target yang ditentukan jika bisa lebih ditingkatkan 
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No. Aspek yang diteliti Deskripsi 
1. Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan dan Kondisi 
Bangunan  
c. Fasilitas/Sarana Prasarana 
 
2. Sejarah berdirinya “Iyan Handicraft”  
3. Tujuan berdirinya “Iyan Handicraft”  




5. Data Tenaga Kerja 
a. Jumlah  
b. Usia  
 
6. Pendanaan  
a. Sumber dana 
b. Penggunaan  
 
7. Produk/ hasil di “Iyan Handicraft” 
a. Macam - macam produk 




8. Interaksi/ kerjasama antara pengelola dan 
tenaga kerja 
 
9. Interaksi/ kerjasama antartenaga kerja  
10. Kegiatan kerajinan tangan eceng gondok 
“Iyan Handicraft” 
a. Persiapan  
b. Pelaksanaan  
1) Aktivitas pengelola 
2) Aktivitas tenaga kerja 




11. Faktor pendukung   
12. Faktor penghambat  
13. Dampak yang dirasakan: 
a. Segi ekonomi  
b. Segi sosial  
c. Segi lingkungan 














1. Melalui catatan tertulis yaitu: 
a. Sejarah berdirinya Iyan Handicraft 
b. Arsip tenaga kerja yang bekerja di Iyan Handicraft  
2. Melalui foto sebagai alat dokumentasi, yaitu mengenai: 
a. Gedung atau tempat produksi pembuatan kerajinan tangan eceng gondok 
Iyan Handicraft  
b. Sarana dan prasarana yang dimiliki Iyan Handycraft 
















Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk pengelola kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft” 
di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul. 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
8. Jabatan   : 
II. Pertanyaan Penelitian 
1. Kapan industri Iyan Handicraft berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya industri Iyan Handicraft? 
3. Apakah tujuan berdirinya industri Iyan Handicraft? 
4. Berapa jumlah tenaga kerja di industri Iyan Handicraft? 
5. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi untuk melaksanakan kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok di Iyan Handicraft? Alasannya? 
6. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi tenaga kerja di 
Iyan Handicraft? Apa saja persyaratannya? 
7. Bagaimana cara rekruitmen tenaga kerja dilakukan? 
8. Dari mana sumber dana industri Iyan Handicraft? 
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9. Bagaimana pengelolaan dana tersebut? 
10. Dimana tempat pelaksanaan kegiatan industri Iyan Handicraft? 
11. Kapan waktu pelaksanaan kegiatan industri Iyan Handicraft? 
12. Apa saja fasilitas yang ada di industri Iyan Handicraft? 
13. Bagaimana cara memperoleh bahan baku untuk kegiatan produksi di Iyan 
Handicraft? 
14. Apa saja produk yang dihasilkan dalam kegiatan industri Iyan Handicraft? 
15. Kalau boleh saya tahu, berapa omzet yang didapat dalam pelaksanaan 
kegiatan produksi Iyan Handicraft? 
16. Menurut bapak/ ibu langkah atau strategi apa yang tepat untuk 
memasarkan produksi hasil industri Iyan Handicraft? 
17. Apakah kegiatan industri Iyan Handicraft bekerja sama dengan pihak-
pihak lain? Pihak mana saja? 
18. Apakah tenaga kerja diikutsertakan dalam mengelola manajemen di Iyan 
Handicraft, baik itu dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi? 
Contohnya! 
19. Bagaimana interaksi/ kerjasama antara bapak/ ibu sebagai pengelola dan 
tenaga kerja dalam pelaksanaan kegiatan produksi kerajinan tangan eceng 
gondok di Iyan Handicraft?  
20. Apakah bapak/ ibu selalu mendampingi proses pelaksanaan kegiatan 
produksi kerajinan tangan eceng gondok di Iyan Handicraft?  
21. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok “Iyan Handicraft”? 
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22. Upaya apa saja yang digunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan 
dalam pelaksanaan kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan 
Handicraft”?   
23. Apa dampak yang dapat dilihat dan dirasakan dari dilaksanakannya 
kegiatan produksi kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft?  
24. Apa harapan bapak/ ibu terhadap pelaksanaan kegiatan produksi kerajinan 




















Untuk tenaga kerja kegiatan kerajinan tangan eceng gondok “Iyan 
Handicraft” di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul. 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  :    
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
II. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa yang Anda ketahui tentang kegiatan produksi Iyan Handicraft? 
2. Apa Anda setuju dengan adanya kegiatan produksi kerajinan Iyan 
Handicraft? Alasannya? 
3. Sejak kapan Anda bergabung di kegiatan produksi kerajinan Iyan 
Handicraft? Bagaimana cara Anda bisa bergabung dengan Iyan 
Handicraft? 
4. Apa tujuan dan motivasi yang mendorong Anda mengikuti kegiatan 
produksi kerajinan Iyan Handicraft? 
5. Apakah Anda diikutkan dalam manajemen kegiatan? 
6. Apakah pengelola membantu Anda dalam setiap proses kegiatan yang 
dilaksanakan di Iyan Handicraft? Contoh kegiatannya! 
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7. Apakah antartenaga kerja Iyan Handicraft saling membantu dalam setiap 
kegiatan yang dilaksanakan? Contoh kegiatannya! 
8. Bagaimana jalannya kegiatan produksi kerajinan di Iyan Handicraft? Dari 
persiapan, pelaksanaan, sampai hasil produksi dan pemasaran produk? 
9. Apa ada pembagian tugas waktu ada melaksanakan kegiatan kerajinan di 
Iyan Handicraft? Kalau ada Anda dibagain tugas apa?  
10. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk memproduksi kerajinan tangan 
eceng gondok?  
11. Apakah kegiatan produksi Iyan Handicraft mengganggu kegiatan 
keseharian Anda di rumah? Alasannya! 
12. Apakah keluarga mendukung Anda untuk mengikuti kegiatan produksi 
Iyan Handicraft? Alasannya? 
13. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan produksi kerajinan di 
Iyan Handicraft? 
14. Apa faktor penghambat yang Anda jumpai saat mengikuti kegiatan 
produksi di Iyan Handicraft? 
15. Dampak/ manfaat apa yang Anda dapat rasakan setelah mengikuti 
kegiatan produksi di Iyan Handicraft?  
16. Bagaimana tanggapan dan harapan Anda setelah bergabung dalam 







Untuk keluarga tenaga kerja kegiatan kerajinan tangan eceng gondok  
“Iyan Handicraft” di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul. 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama   :    
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
II. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa yang Anda ketahui tentang kegiatan produksi Iyan Handicraft yang 
diikuti oleh salah satu anggota keluarga Anda? 
2. Sejak kapan salah satu anggota keluarga Anda mengikuti kegiatan 
produksi Iyan Handicraft? 
3. Berapa jumlah anggota keluarga Anda? 
4. Apa dampak/manfaat yang Anda rasakan setelah salah satu anggota 
keluarga Anda mengikuti kegiatan produksi Iyan Handicraft?  
5. Apakah penghasilan atau pendapatan yang diperoleh salah satu anggota 
keluarga Anda dapat mencukupi kebutuhan hidup keluarga? 
6. Apakah Anda mendukung dan memotivasi salah satu anggota keluarga 




7. Apakah pelaksanaan kegiatan produksi di Iyan Handicraft yang diikuti 
oleh salah satu anggota keluarga Anda mengganggu waktu untuk 
keluarga? Alasannya! 






















Lampiran 4. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu   : 10.00 – 12.00 WIB 
Tampat  :  tempat kegiatan Iyan Handicraft 
Tema/ Kegiatan : Observasi Awal dan Ijin Penelitian 
Deskripsi kegiatan 
 Pada hari Sabtu, 13 Mei 2017 peneliti datang ke rumah bapak “SPY” 
selaku pemilik dan pengelola Iyan Handicraft. Peneliti sudah membuat janji 
terlebih dahulu dengan bapak “SPY” untuk melakukan observasi awal sekaligus 
meminta ijin untuk melakukan penelitian di Iyan Handicraft. Peneliti sampai di 
rumah bapak “SPY” pukul 10.00 WIB. Peneliti disambut ramah oleh bapak 
“SPY” kemudian peneliti mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangannya. 
 Peneliti meminta ijin kepada bapak “SPY” untuk meneliti kegiatan 
pembuatan kerajinan eceng gondok yang dilaksanakan di Iyan Handicraft. Peneliti 
kemudian menyerahkan surat ijin penelitian kepada bapak “SPY”. Permintaan 
tersebut disambut baik oleh bapak “SPY”dan sekilas membaca surat tersebut. 
Bapak “SPY” mempersilakan peneliti untuk meneliti kegiatan yang dilaksanakan 
di Iyan Handicraft. Beliau juga menyarankan untuk mengikuti beberapa kegiatan 
yang diadakan oleh pengelola.  
Peneliti kemudian berusaha mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya 
tentang kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok yang dilaksanakan di 
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Iyan Handicraft melalui proses wawancara. Setelah peneliti mendapatkan cukup 
data tentang kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok yang 




































Catatan Lapangan II 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 5 Juni 2017 
Waktu   : 09.30 – 11.00 WIB 
Tampat  : tempat kegiatan Iyan HAndicraft 
Tema/ Kegiatan : wawancara dengan pemiliki dan pengelola, bapak “SPY” 
dan ibu “DRT” 
Deskripsi kegiatan 
 Pada hari Senin tanggal 5 Juni 2017, peneliti datang ke rumah bapak 
“SPY” sebagai tempat pelaksanaan kegiatan Iyan Handicraft untuk bertemu 
dengan pemilik dan pengelola Iyan Handicraft yaitu bapak “SPY”. Peneliti 
disambut ramah oleh bapak “SPY”. Berhubung bapak “SPY” mempunyai waktu 
luang yang cukup, peneliti mulai bertanya tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok sesuai pedoman 
wawancara.  
Setelah melakukan wawancara, peneliti diajak oleh bapak “SPY” untuk 
melihat-melihat proses produksi yang sedang berlangsung. Pada waktu itu, terlihat 
tiga tenaga kerja dibantu dengan ibu “DRT”, istri dari bapak “SPY” yang ikut 
mengelola Iyan Handicraft sedang melakukan proses pengeleman. Kebetulan ibu 
“DRT” berada di lokasi kegiatan sehingga peneliti diarahkan untuk sekaligus 
melakukan wawancara dengan ibu “DRT” tentang pelaksanaan kegiatan 
pembuatan kerajinan eceng gondok di Iyan Handicraft. Setelah selesai melakukan 
wawancara, peneliti undur diri dan akan memberitahukan kabar selajutnya. 
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Catatan Lapangan III 
 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 7 Juni 2017 
Waktu   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tampat  : Rumah Kepala Dusun Kenteng 
Tema/ Kegiatan : Menyerahkan surat penelitian ke Kepala Dusun Kenteng 
dan mencari data geografis Dusun Kenteng 
Deskripsi kegiatan 
 Pada hari ini, peneliti berniat mencari data geografis tentang Dusun 
Kenteng dimana kegiatan Iyan Handicraft terbentuk. Peneliti mengunjungi rumah 
Kepala Dusun Kenteng pada pukul 10.00 WIB. Peneliti diterima baik oleh ibu 
Dukuh Kenteng. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
mendatangi rumah ibu Dukuh Kenteng. Peneliti kemudian menyerahkan surat 
penelitian dan mencari data tentang letak geografis Dusun Kenteng. Namun 
ternyata pihak ibu Dukuh Kenteng belum memiliki data rinci tentang letak 
geografis Dusun Kenteng karena sedang diolah kembali oleh pihak kelurahan. Ibu 
Dukuh Kenteng menyarankan untuk datang lagi setelah lebaran, sebab data 
tentang letak geografis Dusun Kenteng selesainya setelah lebaran. Karena dirasa 










Catatan Lapangan IV 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu   : 10.30 – 12.30 WIB 
Tampat  : Iyan Handicraft 
Tema/ Kegiatan : Observasi kegiatan Iyan Handicraft  
Deskripsi kegiatan 
 Pukul 10.30 WIB, peneliti sudah tiba di Iyan Handicraft untuk turut 
berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan Iyan Handicraft yaitu pembuatan 
kerajinan tangan eceng gondok. Pada saat peneliti datang, tenaga kerja sudah 
mulai kegiatan sesuai dengan bagian masing-masing dengan didampingi oleh 
pemilik sekaligus pengelola kegiatan Iyan Handicraft yaitu bapak “SPY” dan ibu 
“DRT”. Kemudian peneliti bergabung dalam kegiatan tersebut dan tanya jawab 
tentang pelaksanaan kegiatan Iyan Handicraft. Pada saat itu hanya 9 orang tenaga 
kerja yang datang, 6 orang  sedang melakukan pencucian anyaman eceng gondok 
dan 3 orang lagi sedang membuat kerangka anyaman.   
 Selama kegiatan berlangsung, peneliti mengamati bahwa kegiatan yang 
dilakukan di tempat produksi Iyan Handicraft sebagian besar adalah kegiatan 
setelah anyaman eceng gondok jadi dan dilakukan proses finishing. Secara 
panjang lebar juga, bapak “SPY” menjelaskan proses pembuatan kerajinan eceng 
gondok dari awal sampai akhir, dari proses penjemuran, pengepangan, pembuatan 
kerangka anyaman eceng gondok, proses penganyaman oleh pengrajin, dan proses 
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finishing yang dilakukan di tempat produksi Iyan Handicraft. Pada pukul 12.30 








































Catatan Lapangan V 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu,10 Juni 2017 
Waktu   : 09.00 – 12.30 WIB 
Tampat  : Iyan Handicraft  
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan tenaga kerja di tempat produksi 
Deskripsi kegiatan 
 Peneliti datang pada hari Sabtu tanggal 10 Juni 2017, kemudian peneliti 
menemui Ibu “DRT”, sebagai pengelola Iyan Handicraft untuk meminta ijin 
wawancara. Pada saat itu, tenaga kerja masih melakukan kegiatan di bagian 
pencucian anyaman eceng gondok dan pembuatan cetakan. Ibu “DRT” tidak 
melarang peneliti untuk mewawancarai tenaga kerja saat tenaga kerja melakukan 
kegiatan produksi. Sebelum melakukan wawancara, peneliti mengenalkan diri 
sekaligus meminta ijin kepada tenaga kerja untuk melakukan wawancara. Tenaga 
kerja menrima peneliti dengan baik dan mengijinkan peneliti mewawancarai  
tenaga kerja sambil bekerja.  
Pada hari itu peneliti mewawancarai ibu “JMY”, yang sudah cukup lama 
bergabung di Iyan Handicraft. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan sesuai 
dengan pedoman wawancara yaitu: 1) Apa yang Anda ketahui tentang kegiatan 
produksi Iyan Handicraft?, 2) Sejak kapan Anda bergabung di kegiatan produksi 
kerajinan Iyan Handicraft? Bagaimana cara Anda bisa bergabung dengan Iyan 
Handicraft?, 3) Apa tujuan dan motivasi yang mendorong Anda mengikuti 
kegiatan produksi kerajinan Iyan Handicraft?, 4) Apakah keluarga mendukung 
147 
 
Anda untuk mengikuti kegiatan produksi Iyan Handicraft? Alasannya?, 5) 
Dampak/ manfaat apa yang Anda dapat rasakan setelah mengikuti kegiatan 
produksi di Iyan Handicraft?. Saat proses wawancara ibu “JMY” menjawab 
dengan tenang semua pertanyaa wawancara. Selain dnegan ibu “JMY”, peneliti 
juga mewawancarai ibu “SRJ” dan ibu “D” yang kebetulan juga ada di lokasi 
produksi. Setelah selesai peneliti berterimakasih kepada ibu “JMY”, ibu “SRJ” 




























Catatan Lapangan VI 
 
Hari/ Tanggal  : Senin 12 Juni 2017 
Waktu   : 13.00 – 15.00 WIB 
Tampat  : tempat produksi Iyan Handicraft  
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Tenaga Kerja di tempat produksi 
Deskripsi kegiatan 
 Pada hari ini, peneliti datang ke tempat pelaksanaan kegiatan Iyan 
Handicraft untuk melakukan wawancara dengan tenaga kerja. Peneliti melakukan 
wawancara dengan  beberapa tenaga kerja yaitu, bapak “P”, saudara “TWR” dan 
saudara “TWD”. Peneliti meminta ijin pada bapak “P”, saudara “TWR” dan 
saudara “TWD” untuk melakukan wawancara dan peneliti disambut baik dan 
dipersilakan untuk  mewawancarai.  
Peneliti mewawancarai sesuai dengan pedoman wawancara tentang Iyan 
Handicraft bagi tenaga kerja, cara bergabung dengan Iyan Handicraft, tujuan 
bergabung dengan Iysn Hsndicraft, pelaksanaan kegiatan KUBE, manfaat yang 
diperoleh dari mengikuti kegiatan, faktor pendukung dan penghambat selama 
mengikuti kegiatan di Iyan Handciraft. Setelah selesai peneliti mengucapkan 









Catatan Lapangan VII 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu   : 10.00 -11.00 WIB 
Tampat : tempat produksi Iyan Handicraft dan rumah pengrajin 
anyam eceng gondok 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Tenaga Kerja di tempat produksi  
Deskripsi kegiatan 
 Pada hari Selasa, 13 Juni 2017 peneliti datang ke tempat produksi Iyan 
Handicraft untuk melanjutkan mewawancarai tenaga kerja yang ada di tempat 
produksi Iyan Handicraft. Saat ini, peneliti mewawancarai tenaga kerja dibagian 
pembuatan cetakan untuk kerangka anyaman eceng gondok yaitu bapak “RHM”. 
Beliau menyambut baik kedatangan peneliti dan maksud peeliti untuk 
mewawancarai. Beliau merupakan salah satu tenaga kerja yang masih ada 
hubungan kekeluargaan dengan ibu “DRT”, dan sudah bergabung selama 10 
tahun di Iyan Handicraft. Peneliti kemudian mewawancarai bapak “RHM” sesuai 
apa yang akan ditanyakan, antara lain cara bergabung dengan Iyan Handicraft, 
tujuan bergabung dengan Iyan Hsndicraft, pelaksanaan kegiatan KUBE, manfaat 
yang diperoleh dari mengikuti kegiatan, faktor pendukung dan penghambat 
selama mengikuti kegiatan di Iyan Handciraft. Setelah selesai, peneliti 





Catatan Lapangan VIII 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 14 Juni 2017 
Waktu   : 10.00 -13.00 WIB 
Tampat : tempat produksi Iyan Handicraft dan rumah pengrajin 
anyam eceng gondok 
Tema/ Kegiatan : bertemu dengan bapak “SPY dan ketua sub kelompok  
pengrajin serta pengrajin anyam eceng gondok untuk 
wawancara 
Deskripsi kegiatan 
Hari ini, Peneliti bertemu dengan bapak “SPY” dan menanyakan tempat 
proses penganyaman. Bapak “SPY” memberitahukan bahwa tempat proses 
penganyaman diakukan di rumah masing-masing pengrajin, dan mengarahkan 
peneliti untuk mengunjungi rumah ketua sub kelompok pengrajin anyam. Peneliti 
berterima kasih kepada bapak “SPY” dan pamit undur diri. 
Selanjutnya peneliti melanjutkan ke rumah ibu “SMY”, salah satu sub  
kelompok pengrajin. Setelah sampai di rumah ibu “SMY”, peneliti bertemu 
dengan ibu “SMY” dan mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan peneliti 
untuk mewawancarai ibu “SMY”. Peneliti disambut baik dan diijinkan untuk 
mewawancarai beliau. Peneliti mulai mewawancarai ibu “SMY” dengan beberapa 
pertanyaan antara lain, dari mana Anda tahu tentang kegiatan di Iyan Handicraft, 
sudah berapa lama Anda bergabung dengan kegiatan di Iyan Handicraft, tujuan 
bergabung dengan Iyan Handicraft, pelaksanaan kegiatan penganyaman dan 
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berapa anggota kelompoknya, manfaat yang diperoleh dari mengikuti kegiatan 
Iyan HAndicraft, faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan proses 
penganyaman. Setelah selesai wawancara, peneliti berkeinginan untuk melihat 
proses penganyaman terjadi, dan oleh ibu “SMY”, peneliti diarahkan ke rumah 
salah satu pengrajin yang saat itu sedang melakukan proses penganyaman.  
Peneliti pergi ke rumah ibu “SRT” dan disana sedang dilakukan proses 
penganyaman bersama satu pengrajin lainnya yaitu ibu “PJM”. Peneliti bertemu 
dengan ibu “SRT” dan ibu “PJM” kemudian mengutarakan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti untuk mewawancarai ibu “SRT” dan ibu “PJM” sekaligus 
melihat proses penganyaman dilakukan. Peneliti mulai mewawancara ibu “SRT” 
dan ibu “PJM” yaitu dari mana Anda tahu tentang kegiatan di Iyan Handicraft, 
sudah berapa lama Anda bergabung dengan kegiatan di Iyan Handicraft, tujuan 
bergabung dengan Iyan Handicraft, pelaksanaan kegiatan penganyaman dan, 
manfaat yang diperoleh dari mengikuti kegiatan Iyan HAndicraft, faktor 
pendukung dan penghambat dalam melaksanakan proses penganyaman. Setelah 
selesai wawanacara peneliti juga melakukan pengambilan gambar selama proses 
penganyaman. Setelah semua selesai, peneliti berterimakasih kepada ibu “SRT” 












Catatan Lapangan IX 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 16 Juni 2017 
Waktu   : 16.00 – 19.00 WIB 
Tampat  : Rumah tenaga kerja Iyan Handicraft 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan keluarga tenaga kerja Iyan Handicraft  
Deskripsi kegiatan 
 Hari ini, peneliti bertemu dengan keluarga dari anggota keluarga. Peneliti 
melakukan wawancara dengan mbak “DR”, ibu “BNY” selaku keluarga dari 
saudara “TWR”, ibu “TWD”. Peneliti menggali data Iyan HAndicraft dari 
keluarga mengenai dampak dari kegiatan Iyan HAndicraft. Dari hasil wawancara 
ini, dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga mendukung kegiatan Iyan 
Handicraft, karena dengan kegiatan tersebut bisa memperoleh pengetahuan, 


















Catatan Lapangan X 
 
Hari/ Tanggal  : Sabtu, 18 Juni 2017 
Waktu   : 08.00 – 11.00 WIB 
Tampat : Tempat produksi Iyan Handicraft dan tempat penjemuran 
bahan baku eceng gondok 
Tema/ Kegiatan : Pengambilan dokumentasi  
Deskripsi kegiatan 
 Hari Sabtu, 18 Juni 2017 pukul 08.00 WIB, peneliti datang ke tempat 
pelaksanaan kegiatan Iyan Handicraft. Pada waktu itu semua tenaga kerja dan 
pengelola berada dilokasi dan sedang sibuk melakukan kegiatan. Pelaksanaan 
kegiatan saat itu, tenaga kerja yang sedang melakukan kegiatan didampingi oleh 
pengelola. Tenaga kerja yang datang pada waktu itu ada 10 orang dan mereka 
melakuka kegiatan dengan senang dan diselingi canda tawa. Saat itulah peneliti 
mengambil gambar setiap kegiatan yang dilakukan oleh pengelola dan tenaga 














Lampiran 5. Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KEGIATAN  
KERAJINAN TANGAN ECENG GONDOK  
‘IYAN HANDICRAFT’  
(Studi di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta) 
No. Aspek yang diteliti Deskripsi 
1. Lokasi dan 
Keadaan Penelitian 










a. Iyan Handicraft terletak di Dusun Kenteng RT 02, 
Gadingsari, Sanden, Bantul 
b. Status bangunan Iyan Handicraft milik pribadi 
pengelola Iyan Handicraft dengan kondisi 
bangunan masih baik dan layak huni,   
 
c. Iyan Handicraft memiliki lahan pekarangan yang 
luasnya  ±2800 m untuk menjemur produk 
anyaman setelah dicuci dan dipernis, 1 ruang 
untuk menumpuk hasil produksi, menyimpan 
bahan baku eceng gondok kering dan cetakan 
kerangka, serta dibagian belakang digunakan 
untuk proses pembuatan cetakan untuk kerangka 
anyaman eceng, 1 ruang untuk penyimpanan  
bahan penunjang, dan 2 ruang semi permanen 
untuk penyimpanan produk anyaman setelah 
penjemuran, 1 tempat semi permanen untuk 
proses pencucian produk anyaman eceng. 
2. Sejarah berdirinya 
“Iyan Handicraft” 
Iyan Handicraft pertama kali dirintis oleh Bapak 
Supriyana pada tahun 2000. Sejarah berdirinya Iyan 
Handicraft berawal dari keprihatinan pengelola akan 
masih tingginya angka pengangguran karena tidak 
tersedianya lapangan pekerjaan di pedesaan dan 
masih banyak masyarakat di pedesaan yang miskin. 
Masyarakat pedesaan memiliki motivasi dan niat 
kerja yang tinggi untuk bekerja. Pengelola juga 
menyadari bahwa masyarakat di pedesaan memiliki 
keterampilan dan kemampuan menganyam namun 
tidak memiliki wadah untuk memfasilitasinya. 
Pengelola memilih tanaman eceng gondok sebagai 
bahan baku  pembuatan kerajinan karena eceng 
gondok murah dan mudah didapat, prospek usaha 
kerajinan eceng gondok masih tinggi, dan 
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pengerjaannya juga mudah. Berdasarkan need 
assessmen tersebut, pengelola memilih untuk 
merintis suatu usaha kerajinan yang berasal dari 
tangkai tanaman eceng gondok sebagai bahan 
bakunya. 
3. Tujuan berdirinya 
“Iyan Handicraft” 
a. untuk memanfaatkan bahan baku yang ada yaitu 
eceng gondok yang melimpah, 
b. untuk mengurangi pengangguran dan membuka 
lapangan pekerjaan di pedesaan, dan  
c. untuk mensejahterakan masyarakat desa agar 
mendapatkan penghasilan yang tetap. 
d. untuk melestarikan kegiatan menganyam di 
daerah pedesaan 






a. Pengelola Iyan Handicraft berjumlah 2 orang 
yang juga menjabat sebagai pemilik Iyan 
Handicraft. 
b. Usia 38 dan 43 tahun 
5. Data Tenaga Kerja 




b. Usia  
 
a. Tenaga kerja tetap berjumlah 11 orang dan tenaga 
kerja pengrajin anyam eceng gondok untuk sistem 
borong berjumlah  ±200 orang yang dilaksanakan 
secara berkelompok di setiap dusunnya. 
b. Usia tenaga kerja antara 20-60 tahun 
6. Pendanaan  
a. Sumber dana 
 
 
b. Penggunaan  
 
a. Sumber dana berasal dari dana pribadi yang 
berasal dari hasil penjualan produk kerajinan 
eceng gondok, 
b. Dana digunakan untuk pembelian bahan baku 
yaitu eceng gondok dari Rawa Pening, 
Ambarawa, Semarang, Jawa Tengah dan 
pembelian bahan dan alat penunjang untuk 
kegiatan finishing seperti H2O2, asam borat, 
melamin, kayu, lem kayu, paku. Serta untuk 
pembayaran gaji atau upah bagi tenaga kerja tetap 
maupun tenaga kerja pengrajin anyam. 
7. Produk/ hasil di 
“Iyan Handicraft” 









a. Produk yang dibuat yaitu box dengan kerangka 
besi, kayu maupun tanpa kerangka; keranjang, 
tempat buah, tempat pakaian kotor, ember, tempat 
buku, wadah parsel, nampan, dan beberapa 
produk rumah tangga lannya, serta kursi 
b. Produk kerajinan eceng gondok dipasarkan 
dengan bekerja sama dengan beberapa mitra kerja 
Iyan Handicraft yaitu perusahaan ekspedisi yang 
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ada di Bantul seperti OOA, IMK, ATP dan 
perusahaan atau toko-toko barang kerajinan yang 





Interaksi antara pengelola dan tenaga kerja terjalin 
baik terlihat dengan saat pengelola tidak segan-segan 
untuk ikut bekerja bersama tenaga kerja, dan tenaga 
kerja juga sering bertanya kepada pengelola kalau 
ada yang kurang diketahui, dan pengelola selalu 




Interaksi antartenaga kerja  berjalan baik yaitu tenaga 
kerja maupun pengrajin bisa saling kerja sama dan 
saling bantu jika ada yang mengalami kesulitan. 
Tenaga kerja juga saling bertukar pendapat dan 
saling tanya jika ada yang  tidak diketahui selama 
menjalankan proses produksi. 



































a. Persiapan ditempat produksi dengan menyediakan 
bahan baku eceng gondok kering yang siap 
diantar ke pengrajin dan cetakan kerangka eceng 
gondok, dan menyiapkan bahan-bahan untuk 
proses pencucian, pembuatan cetakan untuk 
kerangka, dan proses pernis, seperti cairan H2O2, 
kayu, dan cat melamin sedangkan untuk peralatan 
seperti gergaji potong, gergaji belah, hand 
sprayer, sikat, gunting, dan cutter sudah 
dipersiapkan dan tenaga kerja langsung bisa 
menggunakannya. 
b. Pelaksanaan  
1) Selama proses pelaksanaan kegiatan kerajinan 
pengelola selalu mendampingi tenaga kerja 
dengan ikut bekerja bersama dengan tenaga 
kerja tapi sesekali keluar untuk mengambil 
produk anyaman dari pengrajin atau 
mengambil bahan baku eceng gondok 
keringyang dijemur di tepi JJLS dan di tepi 
jalan ke arah Pantai Pandansari. 
2) Selama pelaksanaan kegiatan tenaga kerja 
menjalankan proses produksi sesuai 
penempatan tugas atau sesuai bagainnya, ada 
yang dibagian finishing, ada yang dibagian 
penganyaman, ada yang dibagian pembuatan 








































3) Proses atau tahapan pembuatan kerajinan 
eceng gondok yaitu: 
a) Penjemuran tangkai eceng gondok basah di 
tepi JJLS dan di tepi jalan ke arah Pantai 
Pandansari  
b) Setelah kering merata, tangkai eceng 
gondok kering dibawa ke tempat produksi 
untuk dibelah dan dikepang. 
c) Proses pembuatan cetakan untuk kerangka 
eceng gondok 
d) Pengiriman bahan baku tangkai eceng 
gondok kering, cetakan (jika produknya 
pakai cetakan) dan sampel produk ke ketua 
sub masing-masing kelompok pengrajin 
yang nantinya akan dibagikan ke anggota 
pengrajin. 
e) Anyaman eceng gondok yang sudah selesai 
diambil dan dibawa ke tempat produksi 
untuk dilakukan proses pengeleman. 
f) Kemudian dilanjutkan dengan proses 
pencucian menggunakan cairan H2O2 dan 
air. Setelah dicuci dan disikat, anyaman 
eceng gondok di jemur hingga kering. 
g) Setelah kering anyaman eceng gondok 
dirapikan dengan memotong eceng gondok 
yang tidak rapi di anyaman eceng gondok. 
h) Setelah rapi, anyaman eceng gondok 
dipernis menggunakan cat melamin dan 
dijemur kembali. 
i) Setelah kering, produk anyaman eceng 
gondok ditumpuk di ruang penyimpanan 
dan menunggu dari perusahaan ekpedisi 
atau dari konsumen yang memesan produk 
anyaman eceng gondok datang untuk 
mengambil dan siap dipasarkan. 
c. Evaluasi dilakukan dengan pengelola ikut bekerja 
bersama dengan tenaga kerja dan memantau 
jalannya proses produksi kerajinan eceng gondok. 
11. Faktor pendukung  a. bahan baku eceng gondok yang mudah di dapat 
dan murah, 
b. mudahnya pemasaran poduk kerajinan eceng 
gondok, 
c. proses pembuatan kerajinan eceng gondok mudah,  
d. tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
di Iyan Handicraft,  
e. tenaga kerja memiliki motivasi dan minat yang 
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tinggi untuk melaksanakan kegiatan kerajinan 
eceng gondok,  
f.  adanya waktu luang dari tenaga kerja dan 
dukungan dari keluarga tenag kerja. 
12. Faktor penghambat a. Tenaga kerja yang masih kurang 
b. Cuaca, jika hujan eceng gondok tidak kering 
merata yang menyebabkan eceng gondok cepat 
menjamur, menjadi keras dan sulit untuk dianyam 
13. Dampak yang 
dirasakan: 
a. Segi ekonomi  
b. Segi sosial  
 




d. Segi pendidikan 
 
 
a. Menambah penghasilan dan pendapatan keluarga 
b. Membuka lapangan pekerjaan, mengurangi 
pengangguran, dan menambah persaudaraan 
c. Pemanfaatan eceng gondok mampu mengurangi 
dampak negatif dari tanaman ecenggondok di 
wilayah perairan Indonesia, khususnya di daerah 
Rawa Pening. 
d. Pengetahuan, wawasan dan keterampilan 
masyarakat semakin meningkat. Dari awalnya 
tidak tahu kalau tanaman eceng gondok yang 
sering ditemui di sawah dan sungai bisa diolah 
menjadi barang kerajinan yang bagus dan 
bermanfaat, sekarang masyarakat bisa tahu 
bahkan keterampilan masyarakat sekitar semakin 
bertambah karena dilibatkan langsung dalam 





Lampiran 6. Analisis Data (Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara) 
Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI KEGIATAN  
KERAJINAN TANGAN ECENG GONDOK  
‘IYAN HANDICRAFT’ 
(Studi di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta) 
 
1. Proses pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan 
eceng gondok ‘Iyan Handicraft’ 
a. Penyadaran  
Bagaimana tahap penyadaran dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
kegiatan ekrajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’? 
 SPY : “Dulu ya mbak, awal mulanya saya bersama ibu 
“DRT” mulai mengenalkan Iyan Handicraft ke 
beberapa dusun di Kecamatan Sanden. Dengan dibantu 
kepala dusun setempat, untuk mengumpulkan warga 
masyarakat, kami memberikan penyuluhan tentang 
program kegiatan Iyan Handicraft. Kami 
menggambarkan kesuksesan salah satu program 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok yang pernah 
dilaksanakan di daerah lain, menyampaikan informasi 
tentang kerajinan tangan eceng gondok dan mengajak 
masyarakat agar turut berpartisipasi dalam 
mengembangkan industri rumah tangga khususnya 
industri kerajinan dari bahan eceng gondok...”  
 
SMY : “Saat itu, ibu “DRT” datang ke rumah saya dan kami 
bincang-bincang mengenai kegiatan kerajinan tangan 
eceng gondok Iyan Handicraft. Beliau menawari saya 
untuk bekerja di Iyan Handcraft, karena di rumah tidak 
ada kerjaan lain dan pendapatan yang tidak menentu, 
saya langsung terima saja mbak. Lumayan mbak buat 
nambah-nambah penghasilan.” 
 
SRT : “awal mengenal Iyan Handicraft ya dari penyuluhan 
yang diadakan di rumah kepala dusun. Waktu itu ya 
mbak, saya diajak sama saudara, katanya ada 
penyuluhan tentang kerajinan eceng gondok. awalnya 
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saya penasaran mbak. terus saya datang dan mengikuti 
semua kegiatan penyuluhan tersebut. Materi yang 
dibawakan oleh pembicara mudah ditangkap dan luwes 
mbak. Setelah selesai kegiatan penyuluhan, kok saya 
jadi tertarik mbak. karena jarang ya mbak ada kegiatan 
kerajinan dari bahan eceng gondok” 
 
TWR : “Kalau saya bergabung di Iyan Handicraft karena 
memang niat cari kerja mbak. Di rumah mengganggur, 
setelah lulus SMK, bingung. mau kerja apa. Terus saya 
mendengar mengenai kerajinan Iyan Hadnicraft dari 
teman saya. Saya langsung datang ke Iyan Handicraft 
untuk melamar kerja. Waktu itu, saya ditanya-tanyain 
mbak. nanyainnya ya tidak serius mbak, kayak diajak 
ngobrol, kayak orang bincang-bincang gitulah. Setelah 
itu Alkhamdulillah mbak, saya diterima karena tidak 
perlu ada syarat khusus untuk bergabung di Iyan 
Handicraft.” 
 
Kesimpulan : Tahapan penyadaran dilakukan dengan cara kegiatan 
penyuluhan yang dilakukan pengelola yang bekerja 
sama dengan beberapa kepala dusun di Kecamatan 
Sanden. Selanjutnya penyadaran juga dilakukan dengan 
komunikasi dialogis antara pengelola dengan calon 
tenaga kerja. 
b. Penguatan potensi atau daya 
DRT : “... pelatihan kami lakukan dengan pemberian materi 
terlebih dahulu, ya sebentar saja buat pengenalan Iyan 
Handicraft, kemudian saya menjabarkan cara 
pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan baku 
kerajinan, proses produksi, serta pemasaran produk 
dimana minat konsumen akan produk kerajinan eceng 
gondok masih tinggi baik konsumen dari luar kota 
maupun luar negeri. kami memberikan pelatihan dengan 
praktek langsung mengenai cara menganyam eceng 
gondok, untuk bahan dan contoh barangnya sudah kami 
sediakan juga. Alkhamdulillah mbak, setelah selesai 
kegiatan penyuluhan banyak warga yang berminat untuk 
bergabung di Iyan Handicraft, kemudian kami bersama 
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warga setempat bersama-sama membentuk kelompok 
kecil pengrajin anyam dengan setiap kelompok memiliki 
ketua sub masing-masing. Bergabung dengan Iyan 
Handicraft tidak ada syarat khusus, yang penting 
memiliki motivasi, kemauan dan niat untuk bekerja serta 
sehat jasmanai dan rohani saja mbak” 
 
JMY : “Di Iyan Handicraft saya dilatih langsung ditempat 
produksi mengenai cara penganyaman eceng gondok 
dengan bentuk, model dan sudah ditambah dengan bahan 
pendukung seperti banana, tali sigres.  Selain itu saya 
juga dilatih proses finishing produk, Setelah saya bisa, 
langsung diikutkan dalam proses produksi mbak.” 
 
TWD : “...Saya dilatih oleh pengelola Iyan Handicraft. Awal 
pelatihan diberi informasi tentang cara mengerjakannya 
kemudian langsung praktek di tempat kerjanya. Saya 
dilatih tata cara dalam memproduksi anyaman seperti 
mengelem, mencuci, mennyeprai dan cara menjemur 
anyaman eceng gondoknya. Pelatihannya dilakukan 
dengan didampingi langsung oleh pengelola, saat saya 
siap dan bisa saya langsung diikutkan dalam proses 
produksi.” 
 
SKM : “Saya pertama kali bergabung di Iyan Handicraft 
karena diajak teman yang bekerja disini mbak. Saya 
dilatih dengan praktek langsung di Iyan Handicraft. 
Waktu itu saya dilatih untuk membuat cetakan untuk 
kerangka anyaman eceng gondok dan sampai sekarang 
saya ditempatkan khusus pada bagian pembuatan cetakan 
untuk kerangka anyaman eceng gondok bersama dua 
tenaga kerja lainnya.” 
 
Kesimpulan : tahap penguatan potensi atau daya masyarakat 
dilaksanakan dengan kegiatan pelatihan. Kegiatan 
pelatihan dilakukan oleh pengelola dengan cara 
pemberian materi dan praktek langsung di tempat baik di 
tempat penyuluhan di rumah kepala dusun masing-




c. Pelaksanaan  
1) Kapan dan dimana waktu pelaksanaan proses pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan 
Handicraft’? 
DRT : “Hari kerja ya setiap hari Senin sampai Sabtu mbak, 
setiap pukul 8 pagi sampai 4 sore. Untuk istirahatnya 
pukul 10 pagi dan 12 siang Tempat pelaksanaannya ya 
di rumah saya, di Dusun Kenteng Rt 02,Gadingsari, 
Sanden dan di rumah masing-masing pengrajin anyam 
mbak. Kalau di rumah saya biasanya untuk kegiatan 
finishing produk anyaman sama pembuatan cetakan 
untuk kerangka anyamannya. Kalau di rumah masing-
masing pengrajin ya, untuk proses penganyaman 
tangkai eceng gondoknya”. 
 
SRJ  :“kegiatan dilakukan setiap hari Senin sampai Sabtu, 
jam 8 pagi sampai jam 4 sore mbak. setiap jam 10 pagi 
dan 12 siang diberi waktu istirahat ya sekitar 30-60 
menitan mbak. pengerjaan kegiatan ya biasanya di sini 
mbak, di rumah pengelola. Saya juga biasanya ikut 
bantu-bantu nganyam juga mbak, kalau nganyam ya di 
rumah mbak yang ngerjainnya.” 
 
PJM : kalau menganyam eceng dilaksanakan dirumah masing-
masing pengrajin mbak, buat ngisi waktu luang mbak. 
pengerjaannya sesuai waktu senggang kita mbak. Tapi 
ya, kalau dikejar target biasanya satu minggu penuh 
bisa melakukan kegiatan menganyam. 
 
Kesimpulan  : tempat pelaksanaan di kerjakan di dua tempat yaitu di 
tempat produksi Iyan Handicraft untuk kegiatan 
pembuatan cetakan kerangka anyaman eceng gondok 
dan kegiatan finishing. Sedangkan yang kedua untuk 
kegiatan menganyam eceng gondok dilaksanakan di 
rumah masing-masing pengrajin anyaman. Waktu 
pelaksanaan dilakukan untuk tenaga kerja tetap sudah 
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terjadwal dengan baik yaitu pada hari Senin sampai 
Sabtu pukul 08.00 – 16.00 WIB, dan istirahat dua kali 
sehari yaitu pukul 10.00 dan pukul 12.00 WIB. 
Sedangkan untuk pengrajin disesuaikan dengan waktu 
luang pengrajin di rumah masing-masing. 
2) Bagaimana pelaksanaan proses kegiatan produksi kerajinan tangan 
eceng gondok ‘Iyan Handicraft’? 
DRT : Pelaksanaan proses produksi dilakukan jika ada pesanan 
mbak. Biasanya pesanan berasal dari trading yang akan 
mengeksport maupun pemesanan lokal yang nantinya 
akan dijual kembali ke konsumen. Walaupun begitu ya 
mbak, usaha Iyan Handicraft tidak pernah sepi pesanan, 
jadi setiap hari masih bisa memproduksi barang 
kerajinan. Alkhamdulillah mbak, di Yogyakarta sendiri 
kami memiliki satu pelanggan tetap yang selalu 
memesan dalam jumlah besar untuk kemudian dijual 
kembali melalui toko-toko barang kerajinan 
langgananannya mbak. pelaksanaannya dilakukan 
dengan sistem borongan dan nantinya dilakukan kegiatan 
finishing di Iyan Handicraft. setiap tenaga kerja memiliki 
tugas dan bagian masing-masing mbak, ya nganyam, 
finishing, buat cetakan” 
RHM :“pengerjaan proses produksi setahu saya kalau ada 
pesanan saja mbak, kalau tidak ada pesenan ya nggak 
buat. Tapi, Alkhamdulillah mbak selama ini selalu ada 
pesenan terus, jadi proses produksi tetap jalan, 
pengerjaannya dilakukan dari awalnya penjemuran eceng 
gondok di Pantai Pandansari, poses penganyaman yang 
dilakukan oleh pengrajin anyam kemudian di lakukan 
proses finishing di Iyan Handicraft. biasanya untuk 
pengerjaannya ada pembagian tugas masing-masing juga 
mbak, ada yang tugasnya hanya menganyam, ada yang 
membuat cetakan seperti saya ini, ada yang dibagian 
finishing.”  
 
SPY  : “pelaksanaan proses produksi jika ada pesanan masuk, 
baru kegiatan dimulai. proses produksi kerajinan eceng 
gondok melibatkan masyarakat sekitar dan dikerjakan 
secara borongan oleh ibu-ibu disekitar kediaman saya 
164 
 
mbak. Kami memiliki tenaga kerja borongan sebanyak 
±200 orang yang mengerjakan proses penganyaman 
produk dan untuk proses finishing dilakukan di tempat 
produksi yang dikerjakan oleh 11 orang tenaga kerja dan 
itu dikerjakan sesuai bagian atau tugasnya masing-
masing. Pembagian tugas disesuaikan dengan 
kemampuan dan keinginan tenaga kerja serta disesuaikan 
dengan kegiatan yang sedang dibutuhkan dalam proses 
produksi.  Jika produk anyaman yang ditargetkan masih 
kurang, kami biasanya bekerja sama dengan pengrajin 
dari luar, baik dari Sentolo, Kulon Progo maupun 
Wonosari, Gunungkidul mbak.” 
 
SRJ :“setahu saya kalau ada pesanan, baru bisa melaksanakan 
kegiatannya. Selama ini, setiap hari pasti ada proses 
produksi  mbak, karena pesenannya datang dalam jumlah 
banyak bisa sampai 500-2000 barang. Pengerjaannya ya 
dilakukan sesuai tugasnya masing-masing, ada yang 
dibagian membuat cetakan, dibagian finishing seperti 
saya ini, dan ada yang dibagian pengambilan eceng 
gondok yang dijemur di Pantai Pandansari.. untuk bagian 
penganyaman dilakukan pengrajin anyam mbak, 
biasanya nanti pengelola yang akan ambil anyaman dari 
pengrajinnya.  
 
SRT  :“... pengrajin biasanya melakukan kegiatan penganyaman 
jika sudah ada contoh barang atau produk yang harus 
dianyam yang dikirim dari pihak Iyan Handicraft.” 
 
Kesimpulan : proses kegiatan produksi kerajinan tangan eceng 
gondok terlaksana jika ada pesanan dari konsumen. 
Pelaksanaan kegiatan pembuatan kerajinan eceng gondok 
dilakukan dengan melibatkan masyarakat sekitar dan 
sebagian besar dikerjakan secara borongan oleh para ibu 
disekitar tempat produksi. Tahapan pembuatan dari awal 
yaitu penjemuran eceng gondok, setelah kering eceng 
gondok dianyam oleh pengrajin, dan setelah jadi 
dilakukan proses finishing . Banyaknya proses atau 
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tahapan dalam pembuatan kerajinan eceng gondok, maka 
diadakan pembagian dan pengaturan tugas. Pembagian 
tugas disesuaikan dengan kemampuan dan keinginan 
tenaga kerja serta disesuaikan dengan kegiatan yang 
sedang dibutuhkan dalam proses produksi. 
3) Bagaimana suasana kerja yang tercipta saat melaksanakan kegiatan 
proses produksi kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’? 
SRJ :“wah mbak, saya sangat antusias sekalii dengan adanya 
kegiatan kerajinan ini. Selain bisa dapat uang nambah 
persaudaraan juga mbak. Senang mbak kerja disini, 
pekerjaannya tidak terlalu sulit. Proses pembuatan 
kerajinan anyaman eceng gondoknya bisa diselingi 
ngobrol-ngobrol, ‘geguyon’, biar tidak bosen saja, tapi 
kegiatan tetap jalan mbak.” 
 
DRT :“Saya tidak pernah mbak memaksa tenaga kerja terlalu 
serius dalam melaksanakan kegiatan. Saya malah seneng 
jika pelaksanaan kegiatannya diselingi ‘guyon-guyon’, 
menjadikan suasananya tambah akrab satu sama lainnya, 
tenaga kerja bisa merasa enjoy, tidak sepaneng dan 
senang dalam melakukan kegiatan. Tapi asalkan tidak 
menganggu proses produksi dan kegiatannya bisa selesai 
pada waktu yang ditentukan.” 
 
TWD : “..dalam melakukan kegiatan disini selalu senang mbak. 
teman-teman biasanya suka bercanda, ‘guyon’, sambil 
diselingi ngobrol-ngobrol juga antar tenaga kerja. Jadi 
selama melakukan kegiatan tidak merasa bosan mbak.” 
 
Kesimpulan : Pelaksanaan kegiatan pembuatan kerajinan tangan eceng 
gondok Iyan Handicraft dilakukan dengan antusias 
disertai hati yang senang oleh tenaga kerja. Suasana yang 
terbentuk selama pelaksanaan kegiatan kerajinan eceng 
gondok dibuat senang dengan diselingi canda tawa agar 
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tidak bosan dalam pelaksanaan proses produksi. 
Sehingga tenaga kerja bisa enjoy, senang dan mampu 
menambah semangat kerja dalam melaksanakan kegiatan 
pembuatan kerajinan tangan eceng gondok. 
4) Bagaimana hubungan antara pengelola dengan tenaga kerja dan 
antartenaga kerja saat melaksanakan proses kegiatan produksi 
kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’? 
DRT : “hubungannya terjalin baik semua mbak, saya ya ikut 
kerja dalam kegiatan ini dan ikut bantu-bantu kalau ada 
tenaga kerja yang tidak bisa, kemudain saya 
mengarahkan, dan saya sering bertukar pendapat dengan 
tenaga kerja baik mengenai jalannya proses produksi ini 
maupun kalau Iyan Handicraft sedang membutuhkan 
tenaga kerja baru, biasanya akan dibantu sama tenaga 
kerja untuk dicarikan dari dusun mereka masing-masing. 
Setahu saya, kalau antartenaga kerja tidak ada masalah 
apapun, semuanya saling berhubungan baik, walaupun 
dari dusun yang berbeda-beda, tapi tetap mereka 
menyatu dan bisa saling kerja sama dalam melaksanakan 
kegiatan ini” 
JMY :“Hubungan tenaga kerja dengan pengelola terjalin baik 
mbak. Kami saling bertukar pendapat mengenai kegiatan 
kerajinan eceng gondok ini. Bahkan pengelola tidak 
segan-segan untuk ikut bekerja bersama kami, kami juga 
sering bertanya kepada beliau kalau ada yang kurang 
diketahui, dan beliau selalu menanggapinya dengan 
ramah. Begitu juga antartenaga kerja juga saling bekerja 
sama mbak. Kalau tidak dikerjakan bersama-sama, 
kegiatan pembuatan kerajinannya tidak akan cepat 
selesai mbak, yang penting saling bantu mbak.” 
 
D : “pengelola dan tenaga kerja selalu bekerja sama dengan 
saling membantu satu sama lain mbak. Pengelola sering 
ikut melakukan kegiatan yang kami lakukan juga. 
Selama saya ikut di dalam kegiatan ini, pengelola selalu 
mendampingi dan rekan kerja saya sering membantu 
saya dalam melakukan segala kegiatan disini. Bagi saya 
ya mbak, pendampingan pengelola dan bantuan dari 
167 
 
teman yang lain sangat bermanfaat dalam melancarkan 
kegiatan pembuatan kerajinan eceng gondok.” 
 
PRJ :“saya bergabung dengan Iyan Handicraft baru 5 tahun 
yang lalu mbak, dan selama ikut dalam kegiatan in, ketua 
kelompok dan teman pengrajin selalu bekerja sama dan 
saling membantu mbak. Pendampingan yang dilakukan 
ketua kelompok dan bantuan dari teman-teman pengrajin 
yang lain sangat membantu saya dalam melaksanakan 
kegiatan ini. Dulu saya sama sekali tidak mengenal 
namanya menganyam, namun saya disuruh sama teman 
untuk mencoba terlebih dahulu dan diajari caranya 
menganyam. Alkhamdulillah mbak, setelah mencoba, 
dibantu teman-teman dan adanya pendampingan dari 
ketua kelompok saya jadi bisa.” 
  
Keismpulan : hubungan tenaga kerja dengan pengelola terjalin baik, 
yaitu dengan saling bertukar pendapat mengenai 
kegiatan kerajinan eceng gondok ini. Selama kegiatan 
berlangsung, pengelola selalu mendampingi jalannya 
kegiatan dan pengelola tidak segan-segan untuk ikut 
bekerja, bersama tenaga kerja, dan tenaga kerja juga 
sering bertanya kepada pengelola kalau ada yang 
kurang diketahui, dan pengelola selalu menanggapinya 
dengan ramah. Hubungan antartenaga kerja.juga 
terjalin baik yaitu tenaga kerja saling kerja sama dan 
saling bantu jika ada yang mengalami kesulitan, saling 




5) Bagaimana proses pendampingan yang dilakukan pengelola dalam 
pelaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan kerajinan 
tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’? 
SPY :“Pendampingan selalu dilakukan mbak, saya ikut 
langsung dalam setiap kegiatan. Jika ada tenaga kerja 
yang belum paham atau ada yang mau ditanyakan 
mengenai proses kegiatan saya selalu siap ditempat. 
Pendampingan dilakukan dengan melatih dan 
membelajarkan tenaga kerja agar mengerti langkah-
langkah dalam proses pembuatan kerajinan eceng 
gondok  sekaligus memantau tenaga kerja dalam 
pembuatan kerajinan tangan eceng gondok tersebut 
mbak. Bagi pengrajin anyam eceng gondok, biasanya 
pendampingan di lakukan oleh ketua sub masing-masing 
kelompok pengrajin mbak. Saya tinggal memfasilitasi 
bahan baku yang digunakan dan mengecek apakah 
anyaman  yang dibuat sudah sesuai atau belum dengan 
yang diinginkan serta memotivasi para pengrajin jika ada 
kendala dan saling berkomunikasi untuk mengatasi 
kendala tersebut.” 
 
P :“pengelola selalu mendampingi terus mbak, biasanya 
pengelola ikut bekerja bersama kami, mengajarkan, 
membantu dan mengarahkan kami jika ada kesulitan 
mengenai kegiatan yang dilakukan. Dan antara pengelola 
dengan tenaga kerja tidak ada bedanya, semuanya 
dianggap teman mbak.” 
 
SMY :“Pendampingan dilakukan dengan mengajarkan, 
mengarahkan dan membimbing para pengrajin dalam 
proses penganyaman eceng gondok mbak. Proses 
penganyaman dilakukan di rumah masing-masing 
pengrajin jadi kadang saya ke rumah mereka atau mereka 
yang datang ke rumah saya, ya hanya untuk mengecek 
apakah produk anyamannya sesuai yang diinginkan, ada 
kendala tidak saat proses penganyaman. Jika ada kendala 
dalam proses penganyaman saya selalu memotivasi 
pengrajin dan mengkomunikasikannya ke pengelola Iyan 
Handicraft.  Pengrajin yang mengalami kesulitan atau 
sesuatu yang perlu ditanyakan selama proses 




Kesimpulan : pendampingan dilakukan oleh pengelola dan ketua sub 
kelompok pengrajin yang ikut langsung dalam proses 
kegiatan dengan cara memantau, mengarahkan, dan 
melatih tenaga kerja selama proses produksi. Selain itu 
pengelolan juga berperan penghubung antara konsumen 
atau pihak pemesan atau mitra kerja dengan tenaga 
kerja atau ketua sub kelompok pengrajin anyam. 
Sedangkan pendampingan yang dilakukan ketua sub 
kelompok pengrajin anyam  juga berperan sebagai 
penghubung antara pengelola dengan pengrajin anyam. 
d. Evaluasi 
Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan pengelola dalam pelaksanaan 
kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’? 
DRT :“Proses evaluasi kegiatan dilakukan dengan memantau 
terus proses produksi dari awal sampai akhir untuk 
mengetahui perkembangannya mbak, apakah produk 
yang dihasilkan sudah sesuai yang diharapkan, kegiatan 
produksinya mengalami kemajuan atau malah 
kemunduran, apa saja yang sudah tercapai dan yang 
belum tercapai. Biasanya untuk mengevaluasi dilakukan 
dengan menetapkan target jumlah produksi yang harus 
dibuat, karena jumlah produksi akan mempengaruhi 
seberapa besar motivasi tenaga kerja dalam bekerja 
karena akan berpengaruh pula terhadap penghasilan 
tenaga kerja mbak.” 
 
Kesimpulan : Evaluasi dalam proses kegiatan kerajinan tangan eceng 
gondok Iyan Handicraft dilakukan oleh pengelola dengan 
memantau langsung proses produksi pembuatan 
kerajinan eceng gondok dari awal sampai akhir. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’ 
a. Apa faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan 
Handicraft’? 
DRT :“Faktor pendukungnya dari bahan baku eceng gondok 
yang mudah didapat dan murah mbak. Pemasaran 
produk kerajinan eceng gondok mudah juga mbak, 
karena masih banyak peminat produk dari bahan alami 
seperti eceng gondok dan mayoritas dari pangsa luar 
negeri. Proses pembuatannya mudah dan bisa 
dikerjakan secara perorangan maupun kelompok mbak. 
Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai juga 
tururt mendukung jalannya kegiatan kerajinan eceng 
gondok.” 
 
P : “Faktor pendukungnya ya adanya waktu luang mbak. 
Di rumah tidak ada pekerjaan lain, jadi tidak akan 
mengganggu proses pembuatan kerajinan eceng 
gondok. Proses pembuatan kerajinan eceng gondok 
tidak begitu sulit, ditambah dengan tersedianya sarana 
prasarana yang memadai dan cukup untuk melakukan 
proses kegiatan kerajinan eceng gondok.”  
 
Kesimpulan  : faktor pendukung yaitu a) bahan baku eceng gondok 
yang mudah di dapat dan murah, b) mudahnya 
pemasaran poduk kerajinan eceng gondok, c) proses 
pembuatan kerajinan eceng gondok mudah, d) 
tersedianya sarana dan prasarana yang memadai di Iyan 
Handicraft, e) adanya motivasi dan minat yang tinggi 
dari tenaga kerja untuk melaksanakan kegiatan 
kerajinan eceng gondok, f) adanya waktu luang dari 
tenaga kerja dan dukungan dari keluarga tenaga kerja. 
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b. Apa faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan 
Handicraft’? 
SPY : “Faktor penghambatnya ya masih kurangnya  tenaga 
kerja mbak. Dimana pemesanan produk kerajinan 
eceng gondok Iyan Handicraft semakin tinggi tapi tidak 
didukung dengan tenaga kerja yang memadai. Terlebih 
ketika masa panen datang, para tenaga kerja akan lebih 
memilih bekerja di sawah. Cuaca juga mempengaruhi 
proses produksi mbak. Kalau hujan, tangkai eceng 
gondok tidak akan kering merata dan akibatnya eceng 
gondok akan menjamur mbak. Jika sudah menjamur, 
eceng gondok tidak bisa dipakai dan proses produksi 
akan terbengkalai mbak.” 
 
SRJ : “Faktor penghambatnya ya, biasanya dari cuaca mbak. 
Kalau saat musim hujan, produksi jadi terbengkalai. 
Eceng gondok jadi jelek kualitasnya dan akhirnya akan 
cepat menjamur mbak. Selain itu, jika bersamaan 
dengan masa panen, saya dan rekan-rekan yang lain 
lebih memilih untuk ke sawah, dimana pada waktu 
masa panen hasilnya lebih besar mbak.” 
 
Kesimpulan : 1) Kurangnya tenaga kerja yang bergabung ke Iyan 
Handicraft, terlebih pada masa-masa tertentu seperti 
masa panen, dimana tenaga kerja lebih memilih ke 
sawah karena hasil yang didapat lebih besar. Sehingga 
proses produksi menjadi terbengkalai. 2) perubahan 
cuaca yang tidak menentu, akan mempengaruhi proses 
pejemuran eceng gondok. saat musim hujan, eceng kan 
lama mengering dan jika eceng gondok belum kering 
merata akan mengakibatkan eceng gondok menjadi 
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keras dan sulit untuk dianyam serta akan 
mengakibatkan eceng gondok cepat menjamur. 
3. Dampak dengan adanya pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan Handicraft’ 
a. Bagaimana dampak dan manfaat dari adanya proses pemberdayaan 
masyarakat melalui kegiatan kerajinan tangan eceng gondok ‘Iyan 
Handicraft’? 
DRT  :“Dampaknya ya dapat mengurangi pengangguran, 
memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar 
sini mbak. Selain itu adanya pembuatan kerajinan dari 
eceng gondok ini dapat membantu pemerintah dalam 
mengurangi dampak negatif dari adanya tanaman eceng 
gondok di perairan Indonesia juga to mbak.” 
 
JMY  : “selama saya ikut bergabung di Iyan Handicraft ini, 
banyak hal yang saya rasakan dan dapatkan mbak. 
selain uang untuk nambah-nambah penghasilan 
keluarga, saya juga mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan tentang kerajinan eceng gondok yang 
selama ini tidak pernah saya ketahui kalau eceng 
gondok dapat dibuat kerajinan. Dampak lainnya yang 
dirasakan ya, tambah persaudaraan mbak, karena 
tenaga kerjanya kan dari dusun yang berbeda,  
pengalaman kerja juga bertambah karena secara 
langsung ikut berpartisipasi dalam proses produksi.” 
 
BNY :“semenjak anak saya ikut di kegiatan pembuatan 
kerajinan eceng gondok, alkhamdulillah mbak sedikit 
membantu penghasilan keluarga, walaupun dirasa 
masih kurang untuk mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga, yang berjumlah 6 orang tapi tetap bersyukur 
anak saya bisa bekerja daripada hanya menganggur di 
rumah tidak mendapat penghasilan sedikit pun, ya kan 
mbak.” 
 
TWR : “saya ini hanya lulusan SMP ya mbak, jadi tidak 
banyak pekerjaan yang bisa saya lakukan. Apalagi 
harus menghidupi anak dan istri yang sekarang ini 
kebutuhan sehari-hari saja semakin mahal. Jadi saat 
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diajak bekerja di Iyan Handicraft saya langsung terima 
mbak. Alkhamdulillah, setelah tiga tahun bergabung di 
Iyan Handicraft saya mampu membantu menambah 
pendapatan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, dari awalnya hanya bisa untuk makan 
sehari-hari saja sekarang bisa untuk membelikan 
mainan untuk anak-anak, mampu membiayai anak 
sekolah dan membelikan baju baru untuk anak dan 
istri.” 
 
PJM : “sebelum ikut kegiatan menganyam, saya biasanya jadi 
buruh tani mbak, maklum pendidikan hanya sampai SD 
saja, jadi tidak tahu mau kerja apa. Penghasilan yang 
didapat jadi buruh tani tidak setiap hari dapat uang 
mbak. Jadi waktu ada penyuluhan cara membuat 
anyaman eceng, saya langsung tertarik dan ikut 
bergabung mbak. setelah bergabung, kehidupan saya 
sekarang sudah beda mbak, menjadi lebih baik, 
penghasilan semakin bertambah, kebutuhan primer 
semakin tercukupi, dan dulunya yangtidak bisa berobat 
karena tidak ada uang, alkhamdulillah mbak, sekarang 
sudah bisa berobat sendiri tanpa harus pinjam sana 
pinjam sini.” 
 
Kesimpulan  :  dampak yang ditimbulkan dari adanya kegiatan 
kerajinan tangan eceng gondok Iyan Handicraft dapat 
dilihat dari segi ekonomi, sosial, lingkungan dan 
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki tenaga 
kerja. 1) Dari segi ekonomi, pendapatan tenaga kerja 
semakin meningkat. 2) Dari segi sosial, membuka 
lapangan pekerjaan,  memberikan kesempatan kerja 
bagi masyarakat yang membutuhkan pekerjaan dan 
mampu mengurangi pengangguran di daerah pedesaan. 
Selain itu semakin mempererat tali persaudaraan 
antarsesama manusia. 3) Dari segi lingkungan, 
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membantu pemerintah dalam mengurangi dampak 
negatif dari adanya tanaman eceng gondok di perairan 
Indonesia. 4) dari segi pendidikan, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap masyarakat semakin meningkat 
terutama mengenai bidang kerajinan khususnya 

















Papan petunjuk arah yang berguna untuk menunjukkan tempat terselenggaranya 














Rumah pemilik dan pengelola Iyan Handicraft yang digunakan sebagai tempat 
diselenggarakannya kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan 













Tempat pencucian anyaman eceng gondok yang dibuat sendiri secara sederhana 














Iyan Handicraft memiliki tempat penyimpanan produk kerajinan eceng gondok, 
dan untuk menyimpan bahan baku eceng gondok kering serta dan hasil cetakan 
untuk kerangka anyaman eceng gondok. 
 
Bahan untuk pembuatan kerajinan tangan eceng gondok  
‘Iyan Handicraft’ 











Bahan baku tangkai eceng gondok kering dan tangkai eceng gondok kering yang 
sudah dikepang  













Bahan pendukung seperti cat, melamin, cairan H2O2, asam borat yang digunakan 














Bahan kayu yang diguankan baik yang belum  dan yang sudah direndam dengan 
cairan asam borat dan untuk membaut cetakan untuk kerangka anyaman eceng 
gondok,  
 
Proses Kegiatan Pembuatan Kerajinan Tangan Eceng Gondok  
Iyan Handicraft  
 
1. Proses Awal 












Tenaga kerja sedang melakukan kegiatan membelah kayu menjadi beberapa 










Selanjutnya kayu yang sudah dibelah kemudian dipotong oleh tenaga kerja 
menjadi kayu-kayu kecil dengan gergaji potong, yang nantinya siap dirangkai 




















Hasil cetakan kerangka eceng gondok yang dibuat tenaga kerja dengan berbagai 
bentuk dan ukuran, dari bentuk  












Tangkai tanaman eceng gondok yang masih basah sedang dijemur di tepi Jalan 















Tangkai tanaman eceng gondok juga sedang dijemur di tepi jalan menuju  













Tangkai eceng gondok yang sudah kering dikumpulkan menjadi satu dan siap 
untuk diambil dan dibawa ke tempat produksi Iyan Handicraft. 












Tenaga kerja pengrajin anyaman eceng gondok saling bantu membantu dalam 

















Proses finishing diawali dengan proses pengeleman. Proses pengeleman dilakukan 

























Pengelola bersama dengan tenaga kerja sedang menjemur anyaman eceng gondok 

















Salah satu tenaga kerja sedang membolik-balik anyaman eceng gondok yang 





























Tenaga kerja sedang melakukan proses pernis. Proses pernis dilakukan 
setelah anyaman eceng gondok sudah rapi.  
Gambar 22. 
AnYalnall eccng gondok yang sudah melewati proses pcmis kemuidan dijcmur 
kembali. 
Prod uk Kerajin:.m Tangan Eccng Gondok Iyan Handicraft 
Galllbar 23. 
Produk Kerajinan Iyan Handicraft yang dihasilkan mayoritas bcmpa kcnmjang 
yang Illellliliki benllacalll-macalll bentuk serta bentuk kursi. 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian 
KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
UNIVERSITAS NEGERI YOGY AKARTA 
FAKULTAS ILMU PENDIDlKAN 
Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 55281 
Telpon (0274) 540611 pesawat 405,Fax (0274) 5406611 
Laman: fip.uny.ac.id.E-mail:humasfip@uny.ac.id 
Nomor : 3[00 jUN34.11jPLj2017 1 Juni 2017 
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal 
Hal : Permohonan Izin Penelitian 
Yth. Pemilik Iyan Handicraft Sanden, Bantul 
Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul 
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang 
ditetapkan oleh Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 





Suswarina Andri Aswari 
10102244036 
PLSjPLS 
Koripan RT.04, Poncosari, Srandakan, Bantul, Yogyakarta 
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut 
melaksanakan kegiatan penelitian dengan ketentuan sebagai berikut: 
Memperoleh Data Penelitian Tugas Akhir Skripsi 
Iyan Handicraft Sanden, Bantul 
Pengelola, Tenaga Kerja, Keluarga Tenaga Kerja 
Pemberdayaan Masyarakat 






Judul Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Kerajinan Tangan Eceng 
Gondok "Iyan Handycraft" (Studi di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul) 
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih. 
Tembusan: 





KEMENTERlAN RlSET,TEKNOLOGI DAN PENDIDlKAN TINGGI 
UNIVERSITAS NEGERl YOGYAKARTA 
FAKUL T AS ILMU PENDIDIKAN 
lalan Colombo Nomor I Yogyakarta 55281 
Telpon (0274) 540611 pcsawat 405,Fax (0274) 54066 11 
Laman: fip.un y.ac.id.E-mail:humas fip@uny.ac. id 
Nomor : 3109 jUN34.11jPLj2017 
Lampiran : 1 (satu) Bendel Proposal 
Hal : Permohonan Izin Penelitian 
yth. Kepala Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul 
1 Jun; 2017 
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang 
ditetapkan oleh Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 





SU5warina Andri Aswari 
10102244036 
PLSj PLS 
Koripan RT.04, Poncosari, Srandakan, Bantul, Yogyakarta 
, 
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut 







Memperoleh Data Penelitian Tugas Akhir Skripsi 
Iyan Handicraft Sanden, Bantul 
Pengelola, Tenaga Kerja, Keluarga Tenaga Kerja 
Pemberdayaan Masyarakat 
Jun; - Agustus 2017 
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Kerajinan Tangan Eceng 
Gondok "Iyan Handycraft" (Studi di Dusun Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul) 
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih. 
M.Pd. 
Tembusan: 
Ketua Jurusan PLS AP 
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SURATPERNYATAAN 
Yang berlanda tangan di bawah ini : 
Nama 
Jabatan 






: Pemilik dan Pengelola Iyan Handicraft 
: Suswarina Amlri Aswari 
: 10102244036 
: Pendidikan Luar Sekolah 
: Fakultas IImu Pendidikan 
Judul Skripsi : Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Kerajinan 
Tangan Eceng Gondok 'Iyan Handicraft' (Studi di Dusun 
Kenteng, Gadingsari, Sanden, Bantul, Yogyakarta). 
Telah mengadakan penelitian di Iyan Handicraft. di Dusun Kenteng, Gadingsari. 
Sanden, Bantul, Yogyakarta pada bulan Juni 2017. 
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
Sanden, 25 Juni 2017 
Pemilik dan Pengelola Iyan Handicraft 
sut 
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